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Ringkasan Isi

Studi terhadap hadis-hadis dalam kitab al-Akkdm al-Sulthdaniyah didasari
oleh kenyataan bahwa hadis-hadis dalam kitab tersebut mayoritasnya berbentuk
matan saja, tanpa sanad dan sumber informasinya. Sejarah hadis membuktikan
bahwa pemalsuan hadis telah terjadi sejak dini dengan berbagai faktor
penyebabnya. Salah satu faktornya adalah pertentangan politik, yang membuat
masing-masing kelompok politkk menciptakan hadis-hadis palsu demi
menguatkan pendapat kelompok mereka. Oleh karena itu validitas sebuah hadis
sangat tergantung pada integritas seorang perawi yang sangat personal. Itulah
mengapa verifikasi menjadi sangat penting dilakukan terhadap teks hadis.yang
terdapat dalam kitab al-Ahkdm al-Sulthdniyah.

Penelitian hadis dalam tesis ini dilakukan terhadap delapan buah hadis yang
menjadi landasan terhadap teori politik yang dikemukakan oleh al-Mawardi.
Verifikasi ini dilakukan dengan meneliti biografi para perawi yang terlibat dalam
periwayatan hadis-hadis itu, sehingga diketahui kontinuitas sanad sebuah hadis
dan kualitas para perawinya. Selain itu penelitian juga dilakukan dengan meneliti
berbagai kritik yang dilontarkan oleh para kritikus hadis terhadap seorang perawi.
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Apabila seorang perawi berindikasi negatif, maka hal ini sangat mempengaruhi
kualitas daripada hadis yang diriwayatkannya.

Untuk mengetahui metode penukilan hadis yang dilakukan oleh al-Méwardi
dalam al-dAhkdm al-Sulthdniyah, penelitian dimulai dengan meneliti kondisi
seluruh hadis dalam kitab tersebut. Ada dua variasi hadis yang dinukilkannya,
yang pertama penukilan hadis tanpa sanad dan yang kedua penukilan hadis
dengan sanad. Variasi pertama merupakan kondisi mayoritas hadis dalam kiiab
tersebut.

Penelitian kualitas terhadap delapan buah hadis yang menjadi landasan teori
politiknya al-Miwardi menemukan bahwa mayoritas hadis itu berkuvalitas sahih
bahkan empat diantaranya turut diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab
sahihnya. Dari delapan hadis yang diteliti kualitasnya, enam hadis berkualitas
sahih, satu hadis berkualitas hasan dan satu hadis berkualitas daif.

Penelitian terhadap metode penukilan hadis yang digunakan oleh al-Mawardi
dalam al-dhkdm al-Sulthdniyah menemukan kesamaan dengan metode yang
digunakan oleh para ahli fikih.
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KAJIAN KUALITAS HADIS DALAM KITAB AL-AHKAM AL-
SULTHANIYAH KARYA AL-MAWARDI DAN METODE
PENUKILANNYA

Nama : Muhammad Thalal
Kekhususan : Kajian Islam

Abstrak. Kajian kualitas hadis terdiri dari dua unsur, kritik matan dan kritik sanad.
Kritik sanad sendiri merupakan salah satu unsur terpenting dalam metodologi
hadis. Sistem sanad merupakan salah satu hal yang unik di dalam tradis keilmuan
Islam. Di dalam sistem ini perawi hadis harus memenuhi kriteria bertaqwa, tidak
- berdusta, kuat ingatannya, berakhlak mulia, wara' dan tidak melakukan
kemungkaran, Apabila semua perawi dalam sebuah sistem sanad demikian, maka
hadis ini dinilai sah untuk menjadi landasan hukum dan pemikiran. Semua hadis
haruslah mempunyai suatu sistem sanad.

Sebuah kitab yang perlu dlka]l hadis-hadisnya adalah a!-Ahkam al-Sulthaniyah
karya al-Mawardi. Kitab ini memuat banyak pemikiran politik yang berlandaskan
kepada al-Qur’an dan hadis Nabi Saw. Dengan menggunakan salah satu
metodologi ilmu hadis yaitu ilmu kritik sanad, ditemukan bahwa beberapa hadis
yang menjadi landasan pengarang dalam pemikiran politiknya mempunyai
kualitas yang bertingkat yang mayoritasnya sahih.

Di samping penelitian kualitas terhadap hadis-hadis tertentu, dalam penelitian cara
penukilan hadis yang dilakukan al-Méwardi ditemukan bahwa mayoritas hadis
dalam kitab tersebut tidak disebutkan sanad sama sekali, atau dihilangkan
sebagiannya. Pengarang dalam hal 1ni menggunakan metode tertentu yang setelah
dikaji berbeda dengan metode yang dianut cleh ahli hadis.

Kata kunci: kajian kualitas hadis, hadis politik, metode penukilan hadis
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STUDY OF HADITH’S QUALITY IN THE AL-AHKAM AL-SULTHANIYAH
BY MAWARDI AND HIS METHOD OF EADITH’S QUOTATION

Muhammad Thalal
Islamic Studies

Abstract. Study of hadith’s quality consists of criticism of marn and sanad. The
. iticism of sanad is one of the most important elements in the methodology of
hadith. This system was one of the unique matters in the Islamic scientific
tradition. In this transmission system, the transmitters must fill criteria piety to the
Lord, honest, strongly the memory, had a noble character, not arrogant, and did
- not do the bad matters. If all transmitters in a system so, then the hadith is
considered valid to become the legal base and thinking. All hadith had to have a
transmission system.

- A book that must be studied its hadith is Al-Akkdm al-Sulthdniyah, the Mawardi's
work. This book contained much political thinking that based on to ‘Al-Qur’an and
Hadith of the Prophet. By using one of the methodologies of hadith science, that is
criticism knowledge of hadith's transmission, was found that several hadith of the
the writer's base in his political thinking had the stratified quality which the
hadith's majority was shahih.

Beside the study of the quality transmission against several certain hadith, another
kind of study also found that the majority hadith in this book was not named its
transmission system completely, or was eliminated some of them.

The writer, in this case, had used a certain method that after being studied was
different to the method followed by the hadith's expert.

Keywords: sfudy of hadith’s quality, the political hadith, methed of hadith’s
quolation
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan tesis ini, secara

umum berpedoman kepada transliterasi Paramadina dengan keterangan sebagai

berikut:
Arab | Transliterasi Arab Transliterasi
1 a L th
- b i zh
< t ¢ ¢
S ts ¢ gh
c_ | a | f
z h (dengan garis di bawah) A q
¢ kh d k
a d J 1
3 dz 2 m
J I Q n
J A R w
LA S ° h
5 5y & )
2 | sh 5 y
u= |dh
Catatan

Untuk vocal panjang {madd) dan diftong :

& = a panjang
i = 1 panjang
@ = u panjang
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy. Sedangkan nama-
nama lainnya yang non Indonesia ditulis sesuai kaidah penerjemahan.

Contoh: Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Béqi.

2. Nama yang bersambung dengan lafazh al-jaldlah ditulis apa adanya
(misalnya: &lae, dlaue, ditulis ‘Abdullah dan ‘Ubaidillah).

3. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Mishra; Beirut, bukan Bayrfit; dan sebagainya.

4. Kata-kata yang berasal dari bahasa asing tetapi sudah diserap dalam
Bahasa Indonesia ditulis dengan berpedoman kepada Kamus Besar Bahasa
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Indonesia Edisi Ketiga terbitan Balai Pustaka tahun 2001. Misalnya shahth
ditulis sahih, shalat ditulis salat, komplit ditulis komplet dan seterusnya.

B. SINGKATAN
terj. = Terjemahan
cet. = Cetakan
t.p. = Tanpa Penerbit
t.tp. = Tanpa Tempat Penerbit
t.th. = Tanpa Tahun
ed. = Editor
jid. = Jilid
hal. = Halaman
H. = Hijriah
w. = Wafat
Saw = Shallallahu *alaihi wa sallam
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Dalam perjalanan sejarah syaria’t Islam, hadis telah diakui sebagai sumber
hukum kedua setelah al-Qur’an.(al-Qaththdn, 1996:73; al-Sibd’i, 1998:343)
Hanya sekelompok kecil saja dari umat Islam yang menolak hadis sebagai salah
satu sumber ajaran Islam, yang dikenal dengan inkdr al-sunnah.(Syuhudi Ismail,
1995:86).

Kalau dilihat dari scjarah periwayatan dan pengkodifikasiannya, hadis sangat
berbeda dengan al-Qur'an. Al-Qur’an telah diriwayatkan secara mulawalir
sehingga menjadikannya suatu yang sudah pasti dan tidak memerlukan penelitian
atas keotentikannya lagi. Dalam sejarah kodifikasi al-Qur’an, Nabi Saw telah
menyuruh para sahabatnya seperti Abii Bakr, ‘Umar, ‘Usmaén, ‘Alf, Mu’awiyah,
Abban ibn Sa’id, Khilid ibn al-Walid dan lain-lain untuk menuliskan al-Qur’an
dengan petunjuk dari beliau.(al-*Awari, 1997:41) Sedangkan hadis, sebagian kecil
diriwayatkan secara mutawdtir dan selebihnya, bahkan yang terbanyak,
diriwayatkan secara ahdd yang menimbulkan keragu-raguan apakah riwayat itu
betul-betul berasal dari Nabi Saw atau bukan.(Syuhudi Ismail, 1995:101) Oleh
karena itu penelitian terhadap keotentikan riwayat suwatu hadis itu sangat

diperlukan.

Penelitian dan studi terhadap kualitas suatu hadis sangatlah penting karena
beberapa faktor:

1. Terjadinya gerakan pemalsuan hadis. Gerakan pemalsuan hadis dimulai
sejak pertentangan politik antara ‘Ali dan Mu’awiyah, terutama setelah
perang Shiffin pada tahun 657 M. Ini merupakan pendapat mayoritas
ahli hadis. Perang yang membawa Mu’awiyah ke kursi khalifah itu juga
memecah belah umat Islam dalam beberapa aliran politik yang
selanjutnya menjadi aliran teologi. Untuk memperkuat aliran masing-
masing dan mencari legitimasi terhadap pendapat kelompoknya,

beberapa pendukung fanatik kelompok-kelompok politik ini juga
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membuat hadis-hadis palsu. (Syuhudi Ismail, 1995:106-107) Pemalsuan
ini kemudian dilakukan juga oleh golongan zindig,' seperti ‘Abd al-
Karim ibn Abi al-‘Awjd’ yang dieksekusi karena kezindigannya oleh
Amir Basrah Muhammad ibn Sulaimin al-‘Abbési pada tahun 160 H
pada masa Khalifah al-Mahdi. ‘Abd al-Karim mengakui telah
memalsukan 4000 hadis Nabi.(Syakir, 1997:88; al-‘Ajami, 1983:173)
‘Pemalsuan hadis diwarnai juga oleh pengarang cerita wituk mencari
muka dari penguasa, seperti Ghiyéts ibn Ibrahim al-Nakha’i al-Kifi yang
mengarang hadis tentang burung merpati di depan Khalifah al-Mahdil
karena melihat khalifah suka merpati.(Sydkir, 1997:89) Pemalsuan
hadis bahkan dilakukan oleh para ulama sendiri dengan dalih untuk
kepentingan ajaran Islam. Hal int seperti yang dilakukan oleh Abii
‘Ishmah Nith ibn Abi Maryam yang memalsukan hadis-hadis tentang
keutamaan surat-surat al-Qur’an karena melihat pada masa itu orang
lebih mengutamakan mempelajari fikih - Abfi Hanifah daripada al-
Qur’an.(al-*‘Ajami, 1983:177) Oleh karena itu, untuk mengetahui
keotentikan sebuah hadis Nabi Saw sangat diperlukan penelitian kualitas
badis, yang melibatkan berbagai ilmu-ilmu hadis.

2. Hadis baru mulai dikodifikasi sekitar abad ke-2 Hijriah. Menurut
Syuhudi Ismail (1995:110-114), penghimpunan hadis pada masa ‘Umar
ibn Khaththdb urung dilakukan karena dia takut orang akan
mengabaikan al-Qur’an, Pada masa selanjutnya tak ada khalifah yang
peduli dengan kodifikasi hadis. Baru ketika ‘Umar ibn Abd al-‘Aziz
berkuasa ia memerintahkan kodifikasi hadis yang berhasii dilaksanakan

- pertama kali oleh Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-Zuhri (w. 124
H). Puncak penyusunan kitab-kitab hadis adalah pada abad ke-3 Hijriah,
setelah itu penghimpunan hadis dapat dikatakan dalam taraf melengkapi,
menjelaskan, menggabungkan, dan sebagainya terhadap kitab-kitab yang
telah disusun oleh ulama pada abad ke-2 dan ke-3 Hijriah. Hal itu tentu
saja menyebabkan setiap matar hadis mempunyai rentetan sanad yang

panjang. Kalau diperhatikan, sanad-sanad hadis ada yang sudah diseleksi

! Zindig adalah orang yang menampakkan diri sebagai muslim, tapi ingin menghancurkan
agama Islam dari dalam.
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secara ketat oleh penyusun kitab hadis dan ada yang tidak ketat. Kalau
dihubungkan dengan faktor yang pertama, berarti kodifikasi hadis
dilakukan ketika pemalsuan-pemalsuan hadis sudah terjadi. Oleh sebab
itu, penelitian kualitas hadis baik dari segi matan atau sanad masih
terbuka untuk dilakukan.

3. Tidak semua hadis telah dicatat pada masa Nabi.

Menurut Azami (2000:103), pada waktu Nabi masih hidup para sahabat
banyak mencatat hadis-hadis yang didiktekan kepada mereka. Hal itu
menunjukkan bahwa Nabi Saw mengizinkan mereka menuliskan hadis pada
waktu itu. Tetapi pendapat yang dominan di kalangan ilmuan dan sarjana hadis
adalah bahwa hadis-hadis itu disebarkan melalui tradisi lisan sampai akhir abad
pertama Hijnah.

Ali Mustafa Yaqub (2000:64) menyatakan bahwa berdasarkan istilah-istilah
yang dipakai oleh paia ahli hadis dalam periwayatan hadis seperti ‘akhbarand
( kami- diberitahu oleh...), maka hal itu tidak semata-mata menunjukkan tradisi
lisan saja, tetapi juga menunjukkan penyebaran hadis melalui tradisi tulisan dan
kitab. Selain itu dalam sejarah sahabat Nabi Saw, ada tidak kurang lima puluh dua
orang sahabat yang memiliki fulisan-tulisan hadis dari Nabi Saw.

Periwayatan hadis dengan tradisi lisan itu terkadang membolehkan
periwayatan hadis dengan maknarya saja.(Syakir, 1997:136) Hal itu bisa jadi
membuat maksud sebuah hadis yang diriwayatkan berbeda dengan apa yang
sebenarnya berasal dari Nabi Saw. Keadaan ini tentu saja membutuhkan suatu
penelitian untuk menghindari penggunaan hadis yang tidak akurat sebagai dasar
hukum.

Dalam penelitian kualitas suatu hadis, sehingga dapat diketahui akurasinya,
dipergunakan kritik sanad dan materi hadis. Kritik sarnad dalam ilmu hadis
dikenal dengan naqd al-rijal dan kritik materi hadis dikenal dengan nagd al-main.
Dari penelitian itu bam bisa ditentukan kedudukan sebuah hadis sebagai landasan
hukum atau pemikiran, apakah diterima atau ditolak. Para pakar hadis telah
menetapkan tingkatan hadis fertinggi yang bisa dipakai sebagai landasan hukum,
yaitu hadis sahih. Kandungan setiap hadis sahih harus dijadikan sumber syari’at
Islam yang kedna setelah al-Qur’an. Selanjutnya para ahli hadis juga membagi
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tingkatan hadis kepada kasan dan daif. Hal itu dilakukan berdasarkan pengamatan
kepada sanad dan matan sebuah hadis. Untuk menentukan kualitas suatu hadis
apakah sahih, hasan atau daif, perlu dilakukan penelitian yang cermat. Dan hal itu
tentu melibatkan berbagai ilmu yang termasuk dalam metodologi hadis. Ilmu-ilmu
itu adalah ilmu mushthaléh al-hadits, yaitu suato ilmu yang mempelajari graduasi
keotentikan sebuah hadis.

Selanjutnya dalam penelitian sanad hadis, juga melibatkan ilmu rijdl al-
hadits, yaitu suatu ilmu yang mempelajari riwayat hidup para perawi hadis. Dari
riwayat hidup mereka bisa diketahui apakah hadis riwayat mereka itu bisa
diterima atau tidak.

Penelitian sanad sebuah hadis harus diiringi juga dengan fakhrij al-hadits,
yaitu suatu kajian yang mengungkapkan seluruh jalur periwayatan sebuah hadis.
Takhrij dilakukan dengan mengungkapkan hadis beserta seluruh sanadnya, lalu
menjelaskan keadaan sanad atau matan. Kemudian mencari jalur sanad yang lain
bagi hadis tersebut, dan diakhiri.dengan menghukumi hadis tersebut. Tujuan
takhrij yang paling utama adalah mengetahui letak sebuah hadis dalam kitab-kitab
sunnah yang ada, dan mengetahui status dan kualitasnya apakah hadis itw magbil
(diterima) atau mardiid (ditolak). Kalau hadis itu sahih atau hasan diterima dan
kalau daif maka ditolak kehujahannya.(°Abd al-Muhdi, 1987:10-11)

Jadi dapat dikatakan kalau takhrij al-hadits merupakan bagian dari penelitian
sanad hadis yang sangat penting untuk ditelaah untuk mengetahui kualitas suatu
hadis. Baru kemudian dilanjutkan dengan fikik al-hadits (pemahaman konteks
hadis) dan aplikasinya dalam pengeluaran hukum.

Ulama telah menerapkan persyaratan dalam penerimaan sebuah hadis sebagai
dasar hukum, yaitu apabila hadis itu berkualitas sahih. Sebagian ulama yang lain
membolehkan menerima hadis yang berkualitas hasan sebagai dasar hukum.

Walaupun para ahli hadis telah berusaha menyeleksi hadis-hadis Nabi Saw
dengan teliti dan mengumpulkannya dalam berbagai kitab hadis, namun peringkat
kitab-kitab hadis itu bervariasi. Ada yang memuat hadis sahih saja dan adapula
yang menghimpun hadis sahih, hasan, dan daif. Ada pula yang menghimpun
hadis-hadis ahkam saja. Semua kitab-kitab yang kini tersebar di masyarakat itu
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masih mungkin diadakan penelitian, baik penelitian kualitas sanad atau matan
hadis.

Penelitian hadis juga nampak masih terbuka lvas terutama jika dikaitkan
dengan permasalahan aktual dewasa ini. Abuddin Nata (2002:201) menyatakan
bahwa penelitian terhadap kualitas hadis yang dipakai dalam berbagai Kkitab
misalnya belum banyak dilakukan. Begitu juga pendekatan dalam memabami
hadis seperti pendekatan sosiologis, ekonomi, politik, filocofis dan sebagainya
nampaknya belum banyak digunakan oleh para peneliti hadis sebelumnya. Akibat
dari keadaan demikian, nampak pemahaman masyarakat terhadap hadis pada
umumnya masih bersifat parsial.

Salah satu kitab yang sering dirujuk oleh para pengamat politik keislaman di
Indonesia termasuk para kiai adalah “Kitdb al-Ahkdm al-Sulthdniyah wa al-
Wilayat al-Diniyah (selanjutnya disebut al-dhkdm al-Sulthaniyah) karya
monumental Ab{ al-Hasan ‘Alf ibn Muhammad ibn Habib al-Bashri Al-Bagrdadi
- al-Mawardi (selanjutnya disebut al-Mawardi).

Kitab ini sangat bernilai tinggi dan populer di dalam dunia Islam sebagai
salah satu kitab pertama yang membicarakan masalah politik, administrasi
pemerintahan dan pengaturan lembaga peradilan Islam. Kitab ini merupakan
merupakan salah satu literatur politik Islam yang dari masa ke masa masih
dibahas dan dibicarakan.

Kitab al~Ahkdm al-Sulthdniyah cukup menarik untuk dikaji lebih mendalam,
karena muatan di dalamnya meliputi semua aspek politik dan administrasi
pemerintahan. Dalam menggagas teori-teorinya, al-Mawardi selalu berpijak
kepada dasar-dasar agama Islam terutama al-Qur’an dan sejumlah hadis Nabi
Saw. Hadis-hadis yang terdapat dalam al-4hkdm al-Sulthéniyah tersebut, menarik
untuk dikaji kembali, sehingga bisa diketahui kondisi dan kualitas hadisnya.

Untuk menentukan kualitas suatu hadis, baik segi matan atau ataupun segi
sanad, para ulama telah menentukan kaidah-kaidah tertentu sebagai acuan yang
harus diperhatikan oleh peneliti hadis.

Sebuah hadis baru dikatakan sahih apabila memenuhi kriteria-kriteria berikut:

1. Mempunyai mata rantai periwayatan hadis yang bersambung (ittishal al-

sanad) ;
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2. Diriwayatkan oleh orang-orang yang adil, yaitu mempunyai integritas
pribadi yang diakui oleh para ulama hadis ;

3. Diriwayatkan oleh orang yang sempurna hafalannya (dhabith);

4, Sanad hadis itu terhindar dari syudziidz (kejanggalan atau bertentangan
dengan riwayat ahli hadis lain yang lebih banyak kuantitasnya atau
bertentangan dengan riwayat ulama yang lebih tinggi reputasinya; dan

5. Sanad hadis itu terhindar dari ilat (kecacaian).(al-Suyiithi, 1993:31;
Syuhudi Ismail, 1995:126)

Kejanggalan hadis (syudziidz) dan kecacatan hadis (ilaf) bisa terjadi pada
sanad dan bisa terjadi juga pada matan, meskipun para ahli hadis mengakui bahwa
mengetahui kejanggalan dan kecacatan pada matan lebih sulit dari pada
mengetahui pada sanad hadis.

Apabila sebuah hadis diriwayatkan oleh orang yang kemampuan hafalannya
kurang kuat, maka hadisnya itu berkualitas hasan. Semua kriteria yang berlaku
pada hadis sahih juga berlaku pada hadis hasan, kecuali krnteria dhdgbith yang
membedakannya. Jika suatu hadis tidak memenuhi kriteria sahih dan hasan, maka
hadis itu digolongkan sebagai hadis daif.(Ibn Shaléh, t.th.:20)

Hadis sahih dan hasan, menurat mayoritas ulama, dapat dijadikan sumber
dalam penetapan hukum, karena kedua jenis hadis itu termasuk kategori hadis
yang magbil. Sedangkan hadis daif termasuk dalam kategori hadis mardiid yang
tidak dapat dijadikan dasar penetapan hukum.?

Untuk menentukan kualitas suatu hadis, sangat memerlukan penelitian yang
mendalam dan cermat terhadap orang-orang yang terlibat dalam proses
periwayatan hadis itu mulai dari generasi sahabat sebagai periwayat pertama
hingga kepada periwayat terakhir, yaitu orang yang mengumpulkan hadis tersebut
dalam kitab hadisnya.

Aspek-aspek yang diteliti meliputi kontinuitas sanad hadis, keadilan pribadi
periwayat hadis, kemampuan hafalannya dan terhindar tidaknya hadis itu dari
kejanggalan dan kecacatan.

2 Ulama hadis sepakat menerima kehujahan hadis sahih dan hasan, tetapi ada perbedaan
pendapat dalam menerima kehujahan hadis daif. Ada yang menerima secara mutlak dan ada yang
menerima kalau memenuhi syarat tertentu.(al-* Ajami, 1983:50)
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Berangkat dari paparan yang sudah dikemukakan terdahulu bahwa al-
Mawardi telah berhasil menyumbangkan karya tulis ilmiahnya kepada dunia Islam
berupa kitab al-Ahkdm al-Sulthdniyyah wa al-Wildydt al-Diniyah. Kitab ini cukup
populer di kalangan masyarakat terutama golongan politisi Islam dan pemikir
politik Islam. Di dalam pembahasan kitab ini, sebagaimana kitab-kitab karya
ulama lain baik yang sejenis ataupun dalam bidang lain seperti fikih, ditampilkan
sejurnlah hadis Nabi Saw sebagai rujukan dan acuan yang dipegang paling tidak
oleh al-Mawards sendiri. Hanya saja, al-Mawardi tidak menjelaskan kualitas hadis
vang bersangkutan, sechagaimana tidak diketahui metode apa yang
dipergunakannya dalam menukilkan hadis ke dalam kitabnya itu. Karenanya
dapat diasumsikan, hadis-hadis yang terdapat dalam kitab al-dhkdm al-
Sulthaniyah itu ada yang berkualitas sahih dan ada juga yang tidak sahih. Untuk
menjawab asumsi itu diperlukan penelitian terhadap sanad hadis-hadis yang

selanjutnya ditetapkan melalui objek penelitian.

B. Perumusan Masalah

Melihat banyaknya permasalahan yang dibahas dan banyaknya jumlah hadis
yang terdapat dalam kitab al-dhkdm al-Sulthdniyah, maka peneliti akan
membatasi penelitian kualitas hadis terhadap hadis-hadis yang berhubungan
dengan kekuasaan politik saja yang terdapat dalam tiga bab pertama kitab itu. Hal
ini mengingat dalam kitabnya tersebut al-Mawardi banyak menyebutkan hadis-
hadis lain yang tidak berkaitan langsung dengan politik kekuasaan, seperti hadis
tentang administrasi penyelenggaraan negara, tentang zakat, pengadilan dan lain-
lain.

Hadis-hadis yang akan diteliti kualitasnya itu berjumlah delapan hadis

dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 1
Dalam al-Ahkdm al-Sulthdniyah Jumilah Hadis
BabI 6 hadis
Bab II 2 hadis
Bab I -
Jumlah 8 hadis
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Kemudian dilanjutkan dengan penelitian mengenai kondisi keseluruhan hadis
yang terdapat dalam kitab al-dkkdm al-Sulthdniyah tersebut dengan menggunakan
metode dan teknik yang akan diterangkan dalam bagian metodologi penelitian.
Penelitian ini akan dilakukan dengan mengeluarkan 23 sampel hadis dari kitab al-
Abkdm al-Sulthaniyah itu.

Permasalaban pertama yang akan divahas deiam penelitian ini adalah:
Bagaimana kualitas sanad hadis-hadis politik dalam Kkitab al-4hkdm al-
Sulthdniyyah yang disusun oleh al-Méaw=rdi? Dari permasalahan pokok itu,
kemudian dijabarkan pada beberapa pertanyaan atau sub masalah berikut:

1. Bagaimana tingkat kontinuitas (ittishal) sanad hadis-hadis tersebut?

2. Bagaimana tingkat keadilan periwayat hadis dan tingkat kemampuan
hafatan (dhdbith)-nya?

3. Siapa saja mukharrij hadis-hadis politik dalam kitab al-Ahkdm al-
Sulthdniyah?

4. Bagaimana penilaian terhadap hadis-hadis politik tersebut?

Permasalahan keduva yang akan dibahas adalah: Bagaimana kondisi umum
keseluruhan hadis dalam al-dhkém al-Sulthdniyyah? Permasalahan ini dijabarkan
dalam bentuk pertanyaan juga:

1. Apakah semua hadis it mempunyai sanad yang lengkap?
2. Apakah ada hadis yang hanya disebutkan matannya saja?
3. Berapa persen jumlah hadis yang mempunyai sanad dan yang tidak?

Permasalahan ketiga yang akan dikaji adalah: Apa metode yang digunakan
oleh al-Mawardi dalam menukilkan hadis dalam kitab al-4hkdm al-Sulthaniyyah?
Apakah metode yang digunakannya mempunyai tujuan tertentu?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian terhadap hadis dalam kitab al-4hkdm al-Sulthdniyyah ini bertuyjuan

untuk mengetahui secara jelas:
1. Kualitas hadis-hadis politik yang terdapat dalam kitab al-dhkdm al-
Sulthdniyah, sehingpga akan terungkap dengan jelas hadis-hadis mana
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yang dapat dijadikan pedoman dan dasar hukum sesuai kajian ilmu-ilmu
hadis.

2. Siapa saja mukharrij hadis-hadis politik yang dimaksud, sehingga untuk
mengetahui dan mengungkapkan hal ini akan dilakukan penelitian ulang
hadis atau takhrij al-hadits.

3. Keadaan umum seluruh hadis yang tercantum dalam al-4hkam al-
-Sulthdniyyah.

4. Metode yang digunakan al-Mawardi dalam menukilkan semua hadis
dalam kitab tersebut.

5. Kredibilitas al-Mawardi dalam menukilkan hadis.

Maka apabila tujuan di atas telah tercapai, maka permasalahan yang telah

dikemukakan sebelumnya akan terjawab dengan sendirinya.

D. Signifikansi Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan membenkan kontnbusi positif bagi
kepentingan ilmiah, terutama bagi masyarakat Islam baik yang banyak menggeluti
disiplin hadis dan ilmu-ilmu hadis maupun politik Islam. Disamping itu juga
diharapkan sebagai sumbangan untuk khazanah ilmu pengetahuan keislaman bagi
masyarakat Islam secara umum.

Melalui penelitian yang akan mengungkap kualitas hadis itu, diharapkan
masyarakat Islam dapat membedakan mana yang berkualitas sahih, yang
selanjutnya tentu dapat dijadikan hujah dan dasar hukum dan mana pula yang
berkualitas daif yang tidak dapat dijadikan hujah dan pedoman dalam penelapan
hukum.

Di lain pihak, penelitian ini juga akan berguna untuk menyaring hadis-hadis
yang beredar dalam masyarakat, terutama yang dijadikan sumber pemikiran
politik Islam. Dan akhimya hasil penelitian diharapkan bisa dijadikan bahan
perbandingan bagi para politisi Muslim dalam memberikan penilaian terhadap
kitab al-Ahkdm al-Sulthdniyyah yang banyak dijadikan pegangan dan rujukan
mereka.
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E. Metodologi Penelitian
1. Sumber Penelitian

Penelitian ini mempergunakan data-data yang tertulis (dokumenter) dan
dilakukan dengan studi kepustakaan (library research). Yang menjadi sumber
data pokok dalam penelitian ini adalah kitab al-Ahkdm al-Sulthdniyyah karya al-
Mawardi terbitan Darul Fikri Beirut, cetakan pertama tahun 1960 M/ 1380 H
sebagai sumber primer, ditambah dengan sumber data pelengkap dari sejumlah

kitab-kitab hadis dan kitab ilmu-ilmu hadis yang berhubungan dengan penelitian.

2. Tolok Ukur Penelitian Kualitas Hadis

Untuk melakukan penilaian terhadap kualitas suatu sanad hadis, digunakan
metode kritik sanad yang merupakan bagian dari metodologi hadis yang hampir
mempunyai kesamaan dengan metode sejarah. Dalam metode sejarah, sebelum
data digunakan, terlebih dahulu su:abemnya harus diteliti. Penelitian terhadap
sumber itu ada dua macam: 1). kritik ekstem; dan 2). kritik intern. Tujuan kritik
ekstern adalah mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan, misalnya: apakah
dokumen itu otentik atau palsu; siapa pembuatnya; apa atau siapa yang menjadi
sumber itu. Untuk kritik intern, tujuannya ialah mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan, misalnya: apakah isi sumber itu dapat dipercaya atau tidak; apakah
kandungannya dapat diterima sebagai sesuatu vang historis benar atau tidak;
bagaimana bahasa tulisan itu ketika ditulis; dan apa tujuan tulisan itu. Dengan
membandingkan kedua macam kritik dalam metode sejarah tersebut maka
dapatlah dinyatakan, bahwa dalam penelitian hadis, kritik yang ditujukan kepada
sanad merupakan kritik ekstern. Kritik yang ditujukan kepada matan disebut kritik
intern.(Syuhudi Ismail, 1995:16)

Dalam kritik sanad hadis, digunakan pendapat ulama yang mendahulukan
ta’dil terhadap sanadnya daripada jarh. Hal ini karena, pada dasamnya, para ulama
yang meriwayatkan hadis dikenal keadilannya, Akan tetapi, jika ada yang menilai
kualitas perawinya rendah atau men-jark disamping men-ta’dil-nya, maka hal itu
merupakan koreksi atau catatan yang dapat mengurangi nilai ke-fsigakh-an mereka.
Jika yang men-jarh-nya dengan kualifikasi yang tinggi dan cukup beralasan,
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meskipun ada yang men-fa'dirnya, maka perawi tersebut dipandang cacat atau
tidak tsigah.(al-Suyithi, 1993:342-350)

Untuk memberi penilaizn akhir terhadap kualitas suatu hadis, dengan
memperhatikan kualitas sanainya, digunakan rumusan menurut kebanyakan

ulama ahli hadis, dengan kamgorisasi kepada sahih, hasan dan daif. Keliga
kategori tersebut yaitu:

1) Hadis Sahih

Menurut mayoritas ahli hadis, bahwa hadis sahih ialah hadis yang
diriwayatkan oleh perawi yang -dil, sempurna hafalannya, antara sanad-sanadnya
bersambung, tidak mengandurng kecacatan dan tidak janggal.

Berdasarkan rumusan di zas. dalam sebuah hadis sahih harus terdapat lima
persyaratan, yaitu:

Pertama, hadis tersebut diriwayatkan oleh perawi yang adil. Arti adil di sini
menyangkut kesempurnaan silap mental dan perilaku keseharian perawi. Perawi
yang adil sangat memelihara ncrma agama, baik yang menyangkut akidah, syariat,
maupun akhlak. Keadilan parz perawi ini oleh para ulama telah ditulis secara.
lengkap, berikut kritik, komentar dan penilaian para ulama yang mengenalinya,
baik dalam kitab-kitab khusus mengenai biografi mereka maupun pada kitab-kitab
al-jarh wa al-Ta'dil,

Kedua, sempurna hafalancya atau dhdbith. Perawi yang sempurna ke-dhdbit-
annya, berarti perawi yang memenuhi syarat sahih dari sudut daya ingatannya.
Sebagaimana keadilan perawi, ke-dhdbith-an mereka juga telah ditulis oleh para-
ulama pada kitab-kitab di atas secara lengkap;

Ketiga, kesinambungan arrara sanad-sanadnya. Pertalian ini dapat dilihat dari
sudut addt al-tahammul wa c-adé’ dan riwayat hidup antara penyampai hadis
atau perawi dengan penerimanya, khususnya yang berkaitan dengan kelahiran dan
kematian kedua belah pihak;

Keempat, pada hadis-hadis tersebut tidak ada cacat atau ilat. Kecacatan dalam
periwayatan biasanya dilihat éari sudut kesalahan melihat dalam pertalian sanad-
sanadnya. Suatu hadis yang dipandang muttashil bisa terjadi, melalui pembuktian,
‘bahwa sebenarnya hadis itu munqgathi’. Data yang berkaitan dengan syarat yang
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keempat inipun dapat dilihat pada kitab-kitab yang memuat biografi mereka dan
kitab-kitab hadis yang memberikan komentar tentang sanad-sanad hadis.

Kelima, hadis tersebut tidak syddz atau janggal. Kejanggalan suatu hadis
dilihat dari sudut isi matannya, bukan dari sudut sanadnya. Sebab pada dasarnya,
sanad-sanadnya memiliki kriteria adil dan dhdbirh. Suatu hadis dinyatakan syddz
manakala isinya nampak kontradiktif dengan hadis yang diriwayatkan oleh perawi
yang kualitasnya lebih tinggi. Oleh karena itu untuk menetapkan kesahikan suatu
hadis, harus diperiksa dahulu apakah ia syddz atau tidak. Untuk ini, peneliti harus
mencari tahu hadis yang materinya sama melalui jalur yang lain, atau
membandingkannya dengan al-Qur’an. Dari sana akan diketahui syddz dan
tidaknya hadis yang diteliti. Kejanggalan suatu hadis diantaranya juga sudah
ditulis oleh para ulama.

Terhadap hadis sahih ini para ahli hadis membagi kepada dua bagian, yaitu:
pertama, sahih /i dzdtih atau sahih yang memenuhi lima kriteria di atas secara
sempurna, dan kedua, sahih /i ghairih atau sahih karena adanya sydhid atau
mutdbi’.. Sahin yang kedua ini semula merupakan hadis hasan, Karena ada sydhid
dan mutdbi’ tersebut, kemudian kedudukannya berubah menjadi sahih /i ghairih.

. 2) Hadis Hasan

Sebagaimana hadis sahih, hadis hasan juga memiliki lima kriteria. Akan
tetapi, pada kriteria kekuatan hafalannya kurang sempurna (kurang dhdbith).
Dengan demikian maka definisi hadis hasan seperti menurut Ibn Shalah (t.th.:15)
adalah hadis riwayat perawi vyang adil, kurang dhabith, sanad-sanadnya
bersambung, tidak mengandung kecacatan atau kejanggalan,

Hadis hasan juga terbagi kepada dua bagian, yaitu hasan /i dzdti# dan hasan /i
ghairih. Yang li dzdtih adalah hadis hasan sebagaimana disebutkan di atas.
Sedangkan yang /i ghairih adalah hadis yang semula lemah, lalu terdapat hadis
lain yang mendukungnya, baik dalam bentuk redaksi atau pun makna saja. Atau
bisa juga dikatakan kalau hadis hasan /i ghairih adalah hadis yang serasi karena

keberadaan hadis yang lain karena memuat masalah atau problem yang
sama.(Azami, 2003:109)

3) Hadis Daif
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Hadis daif adalah hadis yang tidak memenuhi lima kriteria hadis sahih atau
hadis hasan di atas. Dengan demikian, jika hilang salah satu kriteria saja, maka
hadis itu menjadi tidak sahih atau tidak hasan. Dengan kata lain hadis itu
kualitasnya daif atau lemah. Hadis daif ini terbagi kepada empat puluh sembilan
macam menurut Abi Hatim Ibn Hibbén al-Busti.(Ibn Shalah, t.th.:20)

Hadis daif ini juga bisa berubah kedudukannya menjadi hadis hasan /i
ghairin apabila ada hadis lain yang menjadi saksi baginya, tetapi dengan syarat
tidak terlalu daif. Dengan demikian, hadis-hadis yang termasuk golongan palsu
(maudni’), munkar dan matrak (ditinggalkan) merupakan golongan yang
kualitasnya tidak bisa terangkat lagi. Hal ini karena ketiganya adalah hadis-hadis
yang lemah sekali.

Ketiga kategori hadis di atas (sahih, hasan, daif) akan dijadikan sebagai alat
ukur dalam menilai kualitas hadis-hadis politik yang dipakai oleh al-Méawardi
dalam kitab al-dhkdii al-Sulthdniyyah. Ketiga konsep hadis di atas menjadi

landasan teoretis dalam menemukan kebenaran suatu hadis.

3. Populasi dan Sampel Hadis Yang Ditelit

Untuk menentukan dan meramalkan kondisi hadis dalam kitab ai-Ahkdm al-
Sulthdnfyah dan bagaimana metode penukilannya, maka harus diteliti seluruh
hadis yang terdapat dalam kitab tersebut. Tetapi karena jumlah hadis yang banyak
dalam kitab itu maka digunakan tanggapan sebagian hadis dalam meramalkan
tanggapan seluruh hadis. Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan
sampel daripada menggunakan metode sensus yang harus meneliti keadaan
seluruh populasi.

Menurut Guld (2002:76), populasi terdiri atas sekumpulan obyek yang
menjadi pusat perhatian, yang dari padanya terkandung informasi yang ingin
diketahui. Sedangkan sampel adalah himpunan bagian dari suatu populasi.
Dengan sampel diharapkan dapat menggeneralisasikan seluruh populasi sehingga
bisa diperoleh kesimpulan yang sah (valid).

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh hadis yang
terdapat dalam kitab al-Ahkdm al-Sulthéniyah. Gambaran seluruh populasi adalah
sebagaimana dalam sampling frame berikut:
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Tabel 2
Populasi Hadis Dalam al-Akkdm al-Sulthiniyah

Nomor Letak Hadis Dalam al-Ahkam al-Sulthéniyah
Hadis Bab Halaman
1 I 5
2 I 6
3 I 6
4 1 13
5 I 16
6 I 17
7 II 26
8 II 27
% IV 35
10 v 35
11 v 36
12 v 36
13 v 38
14 v 40
15 IV 41
16 IV 43
17 IV 44
18 v 44 .
19 v 46
20 v 48
21 v 49
22 IV 49
23 v 51
24 v 52
25 v 53
26 v 55
27 A% 55
28 v 58
29 v 58
30 v 60
31 A" 61
32 \Y% 61
33 v 61
34 V1 67
35 VI 67
36 VI 75
37 VI 75
38 "VII 77
39 VII 7%
40 VIII 96
4] IX 102
42 IX 106
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43 X 108
44 X 109
45 X 111
46 XI 113
47 X1 116
48 X1 116
49 X1 117
50 XI 119
51 X1 121
52 XI 121
53 XI 122
54 X1 122
535 X1 127
56 XII 128
57 XII 131
58 X1 132
59 X1I 133
60 X1 133
61 X1 133
62 XII 134
63 X1 135
64 X11 135
65 XII 135
66 X1 136
67 X1 139
68 X1l 140
69 X1II 143
70 XIII 146
71 XIV 159
72 XIV 161
73 X1V 161
74 X 161
75 XIV 162
76 XIV 164
77 XIV 164
78 X1V 165
79 X1V 166
80 X1V 168
81 X1V 171
82 XV 177
83 Xv 177
84 XV 180
85 XV 180
86 XV 180
87 >4 183
88 XVI 185
89 XVI 185
90 XVI 187
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91 XVI 187
92 XVI 189
93 XVII 190
94 XVII 190
95 XVII 191
96 XVII 192
97 XVII 197
98 XVII 198
99 XVII 208
100 XIX 222
101 XIX 224
102 XIX 224
103 XIX 224
104 XIX 225
105 XIX 225
106 XIX 227
107 XIX 228
108 XIX 230
109 XIX 233
110 XIX 237
111 XX 244
112 XX 249
113 XX 251
114 XX 252
115 XX 253

Supaya penarikan sampel tidak bias, setiap hadis dalam populasi harus
mendapatkan peluang yang sama untuk ditarik menjadi anggota sampel. Oleh
karena itu untuk memenuhi pnnsip keterwakilan, penarikan sampel harus
dilakukan secara random (acak). Menurut Gulé (2002:81), penarikan sampel
dikatakan random jika setiap anggota pada populasi mempunyai peluang yang
sama untuk ditarik menjadi anggota sampel.

Anggota populasi di atas mempunyai dua variasi yaitu; 1). Mempunyai sanad
dan ; 2). Tidak mempunyai sanad. Supaya semua variasi terwakili, maka
dibutuhkan sampel yang relatif besar. Hal itu karena makin tinggi variasi suatu
populasi, makin besar sampel yang dibutuhkan.

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan cara probability
sampling. Sampel yang ditarik dengan cara ini dapat dipergunakan untuk
melakukan generalisasi- terhadap populasi. Metode yang dipergunakan dalam
penarikan sampel pada penelitian ini adalah acak sistematis. (Guls, 2002:85)
Sebagaimana diketahui dari tabel sampling frame di atas, bahwa jumlah seluruh
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populasi hadis dalam kitab al-4hkém al-Sulthdniyah adalah 115 hadis. Jika N =
115 dan jika dari jumlah ini akan ditarik sampel sebanyak n = 23, berarti setiap 5
anggota dar populasi diambil satu sampel. Berdasarkan rumus n/N x 100% maka
hadis-hadis yang akan dijadikan sampel hanyalah 20 % dari keseluruhan populasi
hadis. Keseratus lima belas hadis yang telah diberi nomor dalam sampling frame,
disusun dalam 23 daftar, masing-masing terdiri atas 5 satuan yang diberi nomor
001-115. Dengan demikian langkah penarikan sampel dalam penelitian ini sebagai
berikut:

a. Mendaftarkan semua anggota populasi dalam 23 daftar dengan nomor
urut seperti telah ditentukan dalam sampling frame.

b. Mengambil 5 potong kertas kecil, di atasnya dituliskan berturut-turut
angka 1,2,3.4 dan 5. Keempat potong kertas itu dikocok dan setelah
ditarik yang keluar adalah angka 2. Oleh karena itu, setiap nomor 2 dan
7 pada 23 daftar itu diambil sebagai sampel.

Setelah langkah-langkah di atas dilakukan, maka sampel hadis yang diambil

dan sampling frame adalah sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 3
Penarikan Sampel Hadis
Populasi Hadis Sampel Hadis
001  ([002) 003 004 005 002
006 007 ) 008 009 010 007
o1 Co2) 013 014 015 012
016 @ 018 019 020 017
021  (022) 023 024 025 022
026 Co27) 028 029 030 027
031 032 033 034 035 032
036  (037) 038 039 040 037
041  Co42) 043 044 045 042
046 (VAT 048 049 050 047
051 (052) 053 054 055 052
0s6  C057) 058 059 060 057

Kajian kualitas hadis..., Muhammad Thalal, Pascasarjana Ul 2004 17



061 063 064 065 062
066 (067) 068 069 070 067
o1 o) 073 074 075 072
076 078 079 080 077
081 (082) 083 084 085 082
086 088 089 090 087
091 09 093 094 095 092
<>
096 (097 098 099 100 097
101 C102) 103 104 105 102
106 @ 108 109 110 107
111 o

113 114 115 112

Berdasarkan teknik pengambilan sampel acak sistematis yang dipergunakan
- di atas, maka hadis-hadis dalam al-Ahkdm al-Sulthdriyah yang menjadi sampel
dalam penelitian metode penukilannya adalah hadis-hadis dengan nomor

2,7,12,17,22,27,32,37,42,47,52,57,62,67,72,77,82,87,92,97,102,107 dan 112.

F. Langkah-Langkah Penelitian
Berikut ini beberapa langkah penelitian yang akan ditempuh supaya
penelitian ini dapat dilakukan dengan efektif dan efisien:
1. Menghimpun hadis-hadis politik yang terdapat dalam tiga bab pertama
kitab al-Ahkam al-Sulthdniyah dan merujuknya kepada kitab-kitab induk
(baik kurub al-sittah maupun di luar kutub al-sittah), sebagai sumber
utama dari hadis tersebut. Sebagai alat bantu dalam menelusuri hadis-
hadis yang diteliti itu digunakan ensiklopedi hadis seperti al-Mu ’jam ai-
Mufahras li-alfadh al-Hadits al-Nabawi karya A.J. Wensick, Talkhis al-
Habir karya Ibn Hajar al-*Asqalani, dan kitab-kitab al-Athrdf. Selain itu
juga digunakan berbagai CD hadis seperti CD al-Maktabah ai-Alfiyah
versi 1.5 terbitan Markaz al-Abhats al-Hasib al-Ali, Amman Yordania

tahun 1999 dan CD Kutub Tis'ah untuk membantu dalam pencarian
letak hadis.
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. 2. Untuk mengetahui keadaan sanad dan matan hadis secara lebih lengkap,
maka dilakukan pengutipan langsung yang mengacu kepada sumber
aslinya, yaitu redaksi hadis berikut silsilah sanadnya yang terdapat dalam
kitab-kitab induk hadis.

3. Apabila matannya berbeda-beda redaksinya, maka dilakukan komparasi
matan {mugaranah al-matn) terlebih dahulu.

4. Dilakukan penelitian terhadap sanad-sanad hadis politik di atas daz;
beberapa aspeknya,- yaitu: 1). dari segi keadilan apakah sanad itu
memenuhi kriteria adil atau tidak. Selain itu juga diteliti dari segi ke-
dhébithan-nya, apakah masing-masing sanad memiliki kesempumaan
daya hafalnya atau tidak; 2). dan segi kontinuitas sanadnya, apakah
antara satu sanad dengan sanad berikutnya menunjukkan adanya indikasi
ketersambungan atau tidak.

5. Setelah diketahui kualitas sanad hadis dan pertaliannya, juga kemudian
dikemukakan sydhid dan mudbi’. Ini untuk mengetahui ada atau
tidaknya hadis pendukung terhadap hadis politik yang di dalamnya
terdapat kelemahan atau cacat, baik pada kualitas rawinya maupun
pertalian sanadnya. -

6. Pada tahap akhir penelitian kualitas hadis ini, dikemukakan penilaian
akhir terhadap hadis-hadis yang sanadnya telah diteliti.. Setelah itu,
dikeinukakan kesimpulan akhir tentang kualitas hadis-badis tersebut
dilihat dari sudut kualitas sanadnya.

=1

Penelitian keadaan umum keseluruhan hadis-hadis dalam al-Ahkdam al-
Sulthdniyah dilakukan dengan menilai kondisi hadis dari beberapa hadis
sampel yang telah dipilih secara random.

8. Dari kondisi yang akan ditemui, kemudian diteliti mengenai metode

yang digunakan al-Mawardi dalam menukilkan hadis dalam al-Ahkdam
al-Sulthdniyah.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini terbagi dalam lima bab :
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BAB 1, sebagai pendahuluan berisikan latar belakang masalah dan
perumusannya serta metodologi penelitian.

BAB II, berisikan uraian tentang al-Mawardi serta pengenalan kitab al-
Ahkdm al-Sulthaniyah dan metode penulisannya serta hadis-hadis politik dalam
kitab tersebut.

BAB 111, akan diuraikan tentang penelitian kualitas sanad hadis politik yang
dilihat secara menyeluruh dari semua mukharrii-nya dengan mengungkapkan
kualitas para perawi. Kemudian analisis mengenai kualitas hadis-hadis politik,
beserta penyebutan sydhid dan mutdbi’ jika ada.

BAB IV, berisikan analisis mengenai keadaan umum seluruh hadis dalam
kitab al-Ahkdm al-Sulthdaniyah dan analisis metode al-Mawardi dalam menukilkan

hadis-hadis tersebut.

BAB V, adalah penutup, yang berisikan kesimpulan hasil penelitian dan
saran-saran.
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BAB II
KITAB AL-AHKAM AL-SULTHANIYAH DAN HADIS-HADIS
POLITIK

A. Biografi Intelcktual Al-Mawardi

Ulama penganut mazhab Syafii ini bernama lengkap Abd al-Hasan ‘Alf ibn
Habib al-Mawardi al-Bashri Syafii. Lahir di kota pusat peradaban Islam klasik,
Basrah pada tahun 386 H/975 M

Al-Mawardi hidup di masa kekhalifahan Bani ‘Abbasiyyah, ketika khazanah
intelektual mengalami kemajuan yang sangat berarti, yaitu zaman yang dianggap
sebagian kalangan sebagai salah satu tonggak kebangkitan peradaban Islam dan
keemasan ilmuwan. Sejarah Islam mencatat dirinya sebagai pemikir dan peletak
dasar keilmuan politik Islam.

Al-Maward] menerima pendidikan pertamanya di kota kelahirannya. Dia
belajar hukum dant Abi al-Qasim Abd al-Wahid al-Shaymari, seorang ahli hukum
mazhab Syafiii yang terkenal.

Kemudian pindalh ke Baghdad melanjutkan studinya di “kampus” al-
Za’farani. D1 kota peradaban ini al-Mawardi menajamkan disiplin ilmunya di
bidang hadis dan fikih pada seorang guru bernama Ab Hdmid Ahmad ibn Thahir
al-Isfirdyini (W. 406 H). Guru-gurunya yang lain di bidang hadis adalah: Al-
Hasan ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Jubali (sahabat Abdi Hanifah), Muhammad ibn
‘Addi ibn Zuhr al-Manqni, Muhammad ibn al-Ma’ali al-Azdi, Ja'far ibn
Muhammad ibn al-Fadhl al-Baghdadi, dan Abii al-Q4asim al-Qusyairi.

Selanjutnya ia mengembara ke berbagai daerah, tetapi pada akhimya
Baghdad dipilihnya sebagai tempat tinggal dan mengajar di sana beberapa tahun.
Di antara murid-muridnya yang terkenal adalah al-Hafizh Ab Bakr Ahmad ibn
‘Alf al-Khathib al-Baghdadi, dan Aba ‘1zzf Ahmad ibn Kadasy. Di kota ini pula ia
menghabiskan waktunya untuk menulis sejumlah buku pada beberapa disiplin
ilmu, seperti fikih, hadis, tafsir, tata bahasa Arab, sastra, filsafat, administrasi,
politik, etika dan ilmu-ilmu kemasyarakatan.(al-Dzahabi, 1413 H, XVIII: 65)
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Di samping seorang penulis yang produktif, al-Mawardi adalah seoarang
hakim agung yang berkedudukan di kota Nisabur, diangkat pada 429 H, setelah
menjadi hakim daerah di berbagai wilayah. Al-Dzahabi (1995, V: 88) menyatakan
al-MAawardi sebagai “aqdha al-qudhdh” atau hakim agung yang terpercaya, tetapi
menyebutnya seorang yang berpaham Mu’tazilah. Al-‘Asqgaldni (1986 A, IV: 260)
juga menyebut al-MAawardi berpaham Mu’tazilah, tetapi al-‘ Asqaldni menyatakan
bahwa al-Mawardi menyembunyikan paham al-Mu’tazilah atau ja dituduh
Mu’tazilah karena beberapa pendapatnyanya yang menyerupai pendapat kaum
Mu’tazilah. Berdasarkan tuduhan berpaham Mu’tazilah itu, al-Dzahabi (t.th,, II:
454) menganggap al-Mawardi sebagai salah seorang yang daif apabila
meriwayatkan hadis.

Al-Mawardi juga dikenal sebagai “hakim rakyat”, karena selalu keluar
masuk kampung untuk mencari tahu dari dekat dan secara langsung melihat apa
yang sebenarnya terjadi dan diperkarakan orang. Salah satu fatwa al-Méwardi
yang kontroversial pada saat itu adalah fatwanya yang melarang pembenan gelar
Syahinsyah, raja-di-raja, malik al-multik, bagi Jaldl al-Dawlah ibn Buwaihi, amir
kota Baghdad ketika itu. Buwaihi-lah yang menobatkan al-QAadir Billah sebagai
khalifah setelah menumbangkan Khalifah al-Tha’i Lillah (974-991 M) {(nama
lengkapnya Abd al-Karim ibn al-Muthi’). Al-Mawardi melarang pemberian gelar
tersebvt, ketika para hakim dan fugaha’ Baghdad memperbolehkan
penggunaannya pada sang amir. Karena fatwa yang melarang pemberian gelar
tersebut, hubungan Jaldl al-Dawlah dan al-Mawardi menjadi renggang, tetapi
Khalifah al-Qadir Billah-nama kecilnya Ubaydillah al-Mahdi-(991-1031 M),
khalifah ke-25 dari dinasti ‘Abbasiyah, tetap menaruh hormat terhadapnya.

Menurut Abil al-*Abbas Ahmad ibn Hasan (1978:245), jabatan hakim agung
tersebut terus dipegang sampai wafatnya pada 456 H. Jabatan terhormat lain yang
disandang al-Méawardi adalah kedudukannya sebagai duta keliling bagi khalifah
al-Qadir Billah, khalifah yang cendekia dan pencinta buku, sarnpai dengan 422 H,
yaitu sebelum al-Mawardi berusia tiga puluh tahun.

B. Karya-Karyanya-
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Sebagai seorang penasihat politik, al-Mawardi menempati kedudukan yang
penting di antara para sarjana muslim. Dia diakui secara universal sebagai salah
seorang ahli hukum terbesar pada zamannya. Al-Mawardi mengemukakan fikih
bermazhab Syafii dalam karya besarnya al-Hiwi, yang dipakai sebagai buku
rujukan tentang hukum mazhab Syafii oleh ahli-ahli hukum di kemudian hari,
termasuk al-Isnawi yang sangat memuji buku itu. Buku itu terdiri dari 8.000
halaman; diringkas oleh al-Mawardi dalam 40 halaman berjudul ai-Igna.(Sucipto,
2003:82)

Karya-karya al-Mawardi tidak berputar hanya pada satu cabang disiplin iimu
saja. Seperti layaknya banyak cendekiawan abad ke-4 H, al-Mawardi menulis
tentang beragam disiplin ilmu-ilmu keislaman. Secara garis besar, karya-karya al-
Mawardi dapat dikelompokkan dalam tiga cabang: keagamaan, sosial politik,
kebahasaan dan kesastraan. Berikut uraian sejumlah karyanya baik yang sudah

pernah dicetak maupun yang masih dalam bentuk manuskrip yang disimpan di

sejumlah perpustakaan atan museum.

a. Bidang Keagamaan

1. Kitab al-Tafsir, juga dikenal dengan nama al-Nukat wa al-'Uyiin fi tafsir
al-Qur’'dn al-Karim. Buku ini belum pemah diterbitkan. Naskah manuskripnya
berserakan di berbagai perpustakaan dunia. Yang lengkap, dengan menambahkan
beberapa copy-nya dari sejumlah perpustakaan, terdapat di perpustakaan Kubriely
Istanbul Turki. Naskah manuskrip lainnya yang juga agak lengkap disimpan di
perpustakaan Universitas al-Qurawiyin Fez Maroko, perpustakaan Istanbul Turki
dan perpustakaan Rambur India.

Kitab al-Tafsir ini termasuk kitab induk di bidang tafsir al-Qur’an. Itulah
sebabnya para ahli tafsir sesudah al-Médwardi, misalnya al-Qurthubi dalam
kitabnya al-Jami’' li Ahkam al-Qur'dn dan Ibn al-Jawzi dalam Zé&d al-Masir-nya
mengutip panjang lebar pendépat-pendapat al-Mawardi dalam kitab itu.

2. Adab al-Din wa al-Dunya. Nama buku ini, semula, adalah al-Bughyah al-
‘Ulya fi Addb al-Din wa al-Dunya. Judul yang disebut pertama itu, diduga, adalah
pembertan oleh penyunting (muhagqgiq)-nya pada terbitan edisi pertamanya,
namun tidak diketahui siapa namanya. Nama kedua ijtulah yang diberikan al-
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Mawardi sendiri. Penerbit memberikan nama lain lagi, dengan membaliknya
menjadi Addb al-Dunya wa al-Din. Di Indonesia, nama terakhir inilah yang kita
kenal.

Kitab Addb al-Din wa al-Dunya ini dirujuk dan dipergunakan di hampir
seluruh dunia Islam, termasuk di pesantren-pesantren Indonesia. Di Mesir, kitab
ini diringkas sedemikian rupa karena dijadikan buku wajib bagi pelajar-pelajar
menengah tingkat pertama. Seperti tersurat dari namanya, buku Addb al-Dunya
bertopik seputar etika dan moral keagamaan murmni, dan tentang etika
bermasyarakat. Kitab ini mirip dengan kitab Rauuhdr al-'Ugala™ karya 1bn Hibban
al-Busti, seorang ahli hadis. Addb al-Din wa al-Dunya tidak berangkat dari teori-
teori spekulatif tentang moral dan etika seperti teon tentang ‘bawaan’, lingkungan
serta adat istiadat. Tetapi ia bertolak dan penafsiran al-Qur’an dan Sunnah secara
praktis dalam hal etika dan moral yang diperkuat oleh khazanah Arab dan warisan
kuno Yunani yang diasimilasikan oleh para cendekiawan muslim saat itu. Al-
Mawardi mempertegas gagasan-gagasannya dalam buku ini dengan syair-syair
dan matsal-matsal Arab lama.

3. Al-Hawi al-Kabir. Kitab ini secara khusus membahas persoalan-persoalan
fikih mazhab Syafi’i. Tetapi juga dibicarakan pandangan-pandangan pendir
mazhab lain, terutama Abd Hanifah, pendiri mazhab fikih Hanafi, terutama jika
dirertentangkan dengan pendapat-pendapat Syafii. Menurut Musthafa al-Saga’,
profesor pada Fakultas Sastra Universitas Kairo, al-Hdwi al-Kabir, adalah
ensiklopedi besar di bidang fikih Islam. Al-Mawardi sendiri menyatakan, “Aku
gelar pembahasan fikih di sini dalam empat ribu lembar kertas.” Maksudnya, al-
Hawi al-Kabir ini adalah buku fikih yang amat luas. Sebagai bandingan, buku
fikih tulisan al-Mawardi yang tipis, al-Ignd’, digelar hanya di atas 40 lembar
kertas. Al-Hdwi terdiri dari 20 jilid besar.

Sampai pada tahun 1955, al-Hawi al-Kabir baru pada tahap persiapan
percetakan yang diprakarsai oleh Liga Arab. Dan hingga kini, belum ada
kepastian informasi apakah buku ensiklopedi fikih klasik tersebut sudah terbit
atau tidak.

4. Kitab al—fqn& *. Buku ini adalah ringkasan kecil dari kitab al-Hawi al-
Kabir yang ditulis atas permintaan khalifah al-Qadir Billah. Para peneliti kitab-
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kitab klasik menduga bahwa nama al-Hawi al-Kabir adalah bandingan bagi nama
lain kitab ringkasannya itu, yakni al-fgna’ (al-Ignd’ juga disebut al-Hawi al-
Shaghir).

5.Kitab A’lam al-Nubuwwah. Sampai kini, kitab tentang bukti-bukti kenabian
Muhammad Saw ini belum pernah diterbitkan. Ia masih tersimpan dalam bentuk
manuskrip di perpustakaan Ddr al-Kutub al-Mishriyah. Musthafa al-Saqa’
menyatakan, 4 ’lam al-Nubuwwah adalah buku teologi yang membicarakan ide-
ide ahlusunah dan Mu’tazilah. Tetapi ada informasi bahwa buku ini telah
diterbitkan oleh salah satu penerbit di Kairo.

6. Kitab Adab al-Qddhi. Kini manuskripnya tersimpan di perpustakaan
Sulaiméniyah di Istanbul Turki. Seperti namanya, buku ini membicarakan tata
tertib penanganan perkara dan persidangan pengadilan yang harus dipegang oleh
para hakim.(Mufid dkk, 2000:24-26)

b. Bidang Sosial Politik

1. Kitab al-Ahkdm al-Sulthdniyah wa al-Wildydt al-Diniyah. Ini adalah
tulisan al-Méwardi yang paling awal diterbitkan dan paling dikenal di dunia
Islam.

2. Nashihat al-Mulk (Nasihat kepada para raja). Naskah tulisan tangannya
terdapat di Perpustakaan Nasional Paris.

3. Kitab Tashil al-Nadzar wa Tajil al-Dzafr. Masih dalam bentuk manuskrip
di perpustakaan Goethe Jerman.

4. Kitab Qawdnin al-Wizarah wa Siydsah al-Mulk. Diterbitkan pertama kali
oleh penerbit Dar al-"Ushir, Kairo pada tahun 1929 dengan judul Addb al-Wazir
(pedoman untuk para menter).

Bagi para pengamat teorisasi politik dan sosiologi, al-Mawardi dengan
empat buku sosial politik tersebut memiliki kedudukan tersendin, bahkan jika
dibandingkan dengan kapasitasnya sebagai cendekiawan keagamaan. Empat buku
al-Mawardi di bidang politik dan sosial tersebut juga telah diterbitkan dalam edisi
bahasa-bahasa Eropa, seperti Perancis, Jerman, dan Latin. Edisi Inggris al-4hkdm
al-Sulthéniyah (The Laws of Islamic Governance) baru terbit pada tahun 1996
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laly, diterjemahkan oleh Dr. Asadullah Yate, dan diterbitkan oleh Ta-Ha
Publishers Ltd. London. (Mufid dkk, 2000:27)

¢. Bidang Bahasa dan Kesastraan

Meskipun para penulis biografi sepakat bahwa al-Méwardi adalah juga pakar
bahasa dan sastra yang terbukti, misalnya ada seratusan syair yang dimuat dalam
al-Ahksim 1ni dan ratusan dalam Addb al-Dunya wa al-Din, tetapi hanya dua
bukunya yang nyata-nyata bertitel kebahasaan dan kesastraan, yakni;

1. Kitab fi al-Nahpw (Gramatika Bahasa Arab). Buku ini tidak diketahui
“nasibnya”.

2. Al-Amisal wa al-Hikam. Dalam kitab ini, al-Mawardi mengumpulkan
berbagai peribahasa Arab, kata-kata mutiara dan syair-syair pilihan. Ada 300
motto, 300 bait sajak dan 300 hadis pilihan. Kini masih dalam bentuk manuskrip,
tersimpan di perpustakaan Universitas Leiden Belanda. (Mufid dkk, 2000:28)

Agaknya benar bahwa Al-Miwardi adalah ilmuwan-teoretis pertama yang
dimiliki oleh sejarah Islam yang menuliskan gagasan-gagasan politik dan
kenegaraannya dalam bentuk yang sistematik dan toleran. Sistematik karena
hakim agung pada masa khalifah al-Qadir Billah ini menyusun ide-idenya secara
runtut dan logis dengan selalu mengemukakan alasan-alasannya sebelum
mengambil keputusan atau kesimpulan. Toleran (dan demokratis) karena
pendapat-pendapat para pendahulunya dan para sejawatnya dikutip secara
memadai meskipun berbeda dengan pendapatnya sendiri, untuk memberi ruang
yang longgar bagi para pembacanya. Baginya kesamaan pendapat memang tak
mungkin bisa dicapai, tetapi toleranst terhadap pemilik dan pendukung pendapat
itu sangat mungkin,

Karya-karya al-Méawardi dalam bidang sosial dan politik di atas, adalah bukti

nyata atas kepiawaiannya dalam bidang yang belum ditulis orang secara memadai

pada sebelum dan masanya.
C. Kitab al-Ahkim al-Sulthiniyal dan Metode Penulisannya.

Kitab al-Ahkdm al-Sulthdniyah wa al-Wildydt al-Diniyyah adalah karya al-

Mawardi yang paling komplet dalam membahas politik kekuasaan, lembaga
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politik, birokrasi, pranata sosial dan penanganan konflik atan lembaga peradilan.
Ditinjau dari segi nama al-Akkdm al-Sulthdniyah wa al-Wildydt al-Diniyah berarti
“Hukum-Hukum Pemerintahan dan Ruang Lingkup Agama”.

Rincian kitab al-Ahkdm adalah sebagai berikut:

Bab Pertama : Pengangkatan Imam (khalifah)

Bab Kedua : Pengangkatan Menteri

Bab Ketiga : Pengangkatan Kepala Daerah

Bab Keempat : Pengangkatan Panglima Jihad

Bab Kelima : Jihad Untuk Kemaslahatan Umum

Bab Keenam : Jabatan Hakim

Bab Ketnjuh : Jabatan Wali Pidana

Bab Kedelapan '+ Jabatan Naqib (kepala) Orang-Orang Yang
Bernasab Mulia

Bab Kesembilan : Jabata., Imam Salat

Bab Kesepuluh : Amirl Haj

Bab Kesebelas : Petugas Zakat

Bab Keduabelas : Pembagian Fai dan Ghanimah

Bab Ketigabelas : Penentuan Jizyah dan Pajak

Bab Keempatbelas : Ketentuan tentang Daerah-Daerah yang
Berbeda Status

Bab Kelimabelas : Menghidupkan Lahan Mati Dan Pengeboran Air

Bab Keenambelas .2 Protektorat (Lahan Mati yang Terlindungi)

dan Fasilitas Unum
Bab Ketujuhbelas : Pembenan Tanah
Bab Kedelapanbelas : Dokumen Negara Dan Hal-Hal Terkait
Bab Kesembilanbelas  : Hukum-Hukum Seputar Tindak Kriminal
Bab Keduapuluh : Ketentuan-Ketentuan Seputar Hisbah

Buku yang terdiri dari dua puluh bab ini menggunakan metode komparatif
{mugdranah) dengan mengemukakan pendapat-pendapat para ahli fikih. Al-
Mawardl tidak membatasi diri pada satu pendapat saja, karena menunutnya

metodologi seperti itulah yang berguna bagi khalifah dan pihak yang berwenang.
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Selain menggunakan metode komparatif, al-Mawardi juga menggunakan metode
tarjih (menguatkan satu pendapat berdasarkan dalil) dalam masalah-masalah
kefikihan. Ia menyebutkan pendapat Sydfi ‘iyah (pengikut Imam Syafii) dan orang-
orang yang berbeda dengan mereka seperti pengikut mazhab Hanafi dan Maliki,
kemudian ia seringkali menguatkan mazhab Syafii.

Konsep dan pemikiran politik al-Mawardi sangat nampak pada beberapa
bagian kitab tersebut, terlebih pada masalah kualifikasi dan pengangkatan seorang
imam atan pemimpin, juga masalah pembagian kekuasaan di bawahnya. Harus
diakui bahwa gapasan dan pemikiran Al-Mawardi itu mempengaruhi penulis-
penulis generasi selanjutnya. Pengaruh itu terlihat misalnya pada karya Nizhdm
al-Mulk Thiist yalmi Siydsat Nama, dan Prolegomena karya Ibn Khaldin.(Sucipto,
2003:84)

Para sejarawan-politik sepakat, bahwa al-Miwardi adalah pemikir politik
pertama yang menjelaskan mekanisme pemilihan kepala negara dan
pemecatannya baik dengan sendirinya maupun oleh hal-hal eksternal. Para
pemikir politik sebelumnya, kecuali Abi Ya’la, dan bahkan sesudahnya sampai
abad-abad pertengahan seperti al-Farabi, Ibn Taimiyah, Ibn Khaldin, dan al-
Ghazali, tidak ada yang menjelaskan bagaimana seharusnya kepala negara itu
dipilih. Ibn Taimiyah dan dan al-Ghazali berpendapat bahwa kekuasaan khalifah
atau raja adalah mandat Allah Swt. Malah bagi al-Ghazili, kekuasaan- kepala
negara adalah suci atau mugaddas yang tak bisa diganggu gugat. Sedangkan al-
Mawardi menyatakan bahwa kekuasaan kepala negara tidak dengan sendinnya
berasal dari Tuhan, meskipun tetap berada dalam baras-batas kedaulatan legal.

Bagi al-Mawardi (1960:7), kekuasaan kepala negara berasal dari: Perfama,
pemilihan oleh para pemilih, baik dengan sistem perwakilan melalui lembaga ah!
al-hal wa al-‘aqgd (semacam lembaga MPR), maupun ahl al-syira atan tim
formatur kecil. Kedua, berasal dari penunjukan kepala negara sebelumnya yang
disebut suksesi individual (dasarnya adalah suksest Abd Bakr dan ‘Umar ibn
Khaththab). Dalam pandangan al-Mawardf (1960:17), kepala negara, baik dipilih
maupun ditunjuk, tidak kebal dari pemecatan dan tidak suci. Ja sangat mudah

dipecat, misalnya, telah berubah keadaan jasmani maupun mentalnya.
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Jadi tidak berlebihan kalau sebagian orang mengatakan bahwa al-Mawardi
dengan al-Ahkdm al-Sulthdniyah-nya merupakan pelopor teori kontrak sosial
dalam politik. Sebab, lima abad kemudian, Thomas Hobes (w. 1679), John Locke
(w. 1704), dan Jean Jacques Rousseaun (w. 1778) baru menjelaskannya.

Al-Méwardi (1960:33) juga menyebut sumber kekuasaan bagi kepala daerah
atau provinsi, bisa datang dengan sendirinya melalui istfld’ atau perebutan
kekuvasaan (couy d’etaf). Seorang amir atau kepala daerah yang memberontak
untuk mendapatkan kekuasaan atau mengangkat dirinya sebagai amir, harus
dibenarkan kekuasaan politiknya atas wilayah teritorialnya, jika ia masih
berpegang pada peraturan Allah Swt dan Rasul-Nya.

Detail kitab al-dhkdam al-Sulthdniyah juga merambah pembahasan tentang
pengaturan ibadah salat, puasa, haji dan zakat dalam kaitannya dengan hak-hak
individu, penarikan pajak dan perlakuan terhadap para tawanan perang. Pendek
kata, al-Méawardi merinci setiap jengkal hak-hak kelompok, individu dan hak-hak
Allah Swt dalam kaitannya dengan tugas dan pengaturan penguasa dan rakyatnya,

Perincian al-Méawardi tentang pengaturan administrasi baik yang mumi
politik maupun yang berkaitan dengan agama, barangkali merupakan suatu
inovasi dari al-Mawardi. Belum ada orang atau setidaknya belum ditemukan-
sebelum al-Méawardi yang menyusun seperti apa yang dilakukan al-Miwardi
dalam satu buku. Pengarang-pengarang sebelumnya hanya membahas beserta
persoalan fikth. Jadi al-Mawardi bisa dikatakan peletak dasar paradigma politik.

Dan kini, pada abad ke dua puluh satu, -al-4hkim masih dicermati,
Sesungguhnya kitab ini tidak hanya memuat doktrin-doktrin politik, tidak cuma
melegalisasikan kekuasaan yang pernah ada. Tetapi ia juga bermuatan teori-teori
politik atan bahkan filsafat politik. Ini tidak berarti bahwa kitab ini tidak bisa
dikritik lagi, bahkan harus dibuat kembali penilaian yang menyeluruh terhadap
konsep-konsep yang dirumuskan pada masa lampau, sehingga bisa memecahkan’
problematika politik masa kini.

Dan salah satu hal yang akan dilakukan adalah mengkritisi keberadaan
beberapa hadis yang menjadi acuan teori politik al-Mawardji, serta menilai metode

penukilan hadis yang dilakukan al-Mawardi dalam al-Ahkam al-Sulthaniyah.
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D. Hadis-Hadis Politik Dalam al-A/tkdm al-Sulthdniyah

Tidak semua hadis yang terdapat dalam al-4hkdm al-Sulthantyah bisa disebut
hadis politik, walau pun kitab ini sangat padat dengan teori-teon politik. Langkah
pertama untuk mengetahui hadis politik dalam al-Ahkdm al-Suithdniyah adalah
dengan memahami maksud dari hadis politik terlebih dahulu.

Hadis adalah pembicaraan yang diriwayatkan atau diasosiasikan kepada Nabi
Muhammad Saw. Ringkasnya, segala sesuatu yang berupa berita yang dikatakan
dari Nabi Saw disebut hadis. Boleh jadi berita itu berwujud ucapan, tindakan,
per-biaran (taqrir), keadaan, kebiasaan dan lain-lain. (Zuhri, 2003:1)

Kata politik berasal dari kata politic (Inggrs) yang menunjukkan arti
bijaksana. (Echols, 1990:437) Secara leksikal, kata asal tersebut berarti acting or
Judging wisely, well judged, prudent. Kata ini terambil dari kata latin politicus dan
bahasa Yunani (Greek) politicos yang berarti relating to a citizen. Kedua kata
tersebut juga berasal dari kata polis yang bermakna city “kota”, Politic kemudian
menjadi kata serapan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka,
2001:886) yang mempunyai arti:

Pengetahuan mengenai ketatanegaraan atau kenegeraan seperti sistem
pemenntahan, dasar pemerintahan. Segala urusan dan tindakan
(kebijakan, siasat, dan sebagainya) mengenai pemerintahan negara
atan terhadap negara lain. Cara bertindak dalam menghadapi atau
menangani suatu masalah.

Synonim politik dalam bahasa Arab adalah siydsah. (Ba’albaki, 1996:704)
Dalam kamus al-Mu'’jam al-Wasith (1972:487), siydsuh diartikan pencapaian
tampuk kekunasaan dan keperﬁimpinan.

Dari berbagat definisi yang ada ditemukan dua kecenderungan pendefinisian
politik. Pertama, pandangan yang mengaitkan politik dengan negara, yakni
dengan urusan pemerintahan pusat atau pemerintahan daerah; fedua, pandangan
yang mengaitkannya dengan masalah kekuasaan, otoritas dan atau dengan konflik.
Perbedaan kecenderungan ini erat kaitannya dengan pendekatan yang
dipergunakan, yaitu pendekatan tradisional dan pendekatan perilaku. Pendekatan
tradisional meliputi beberapa pendekatan: misalnya pendekatan historis yang
menekankan pembahasannya pada perkembangan partai-partai  politik,

perkembangan hubungan-hubungan politik dengan luar negeri, dan perkembangan
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ide-ide polittk yang besar. Pendekatan legalistik yang menekankan
pembahasannya pada konstitusi dan perundang-undangan sebuah negara; dan
pendekatan institusional, yang menekankan pembahasannya pada masalah-
masalah institusi politik seperti lembaga legislatif, lembaga eksekutif, dan
lembaga yudikatif. Sedangkan pendekatan perilaku menekankan perhatiannya
pada perilaku aktor politik. Pendekatan ini menerima institusi politik sebagai
aspek penting dalam politik, tetapi ia bukanlah hakikat politik. Hakikat politik
adalah kegiatan yang terdapat pada dan sekitar institusi politik yang
dimanifestasikan oleh aktor-aktor politik seperti tokoh-tokoh pemerintahan dan
wakil-wakil rakyat. (Salim, 2002:36)

Menurut Deliar Noer, politik adalah segala aktivitas atau sikap yang
berhubungan dengan kekuasaan dan yang bermaksud untuk mempengaruhi,
dengan jalan mengubah atau mempertahankan, suatu bentuk susunan masyarakat.
Hal ini menunjukkan bahwa h:kikat politik adalah perilaku manusia, baik berupa
aktivitas ataupun sikap, yang bertujuan mempengaruhi ataupun mempertahankan
tatanan sebuah masyarakat dengan menggunakan kekuasaan. (salim, 2002:37)

Sedangkan definisi politik yang dipaparkan oleh Budiardjo (2003:8) dalam
Dasar-Dasar Hmu Politik-nya adalah :

Politik adalah bermacam-macam kegiatan dalam suatu sistem politik

(atau negara) yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan dari .
sistem itu dan melaksanakan tujuan-tujuan itu,

Konsep politik yang dipaparkan oleh Miriam Budiardjo di atas lebih
- menyemptt lagi karena dikaitkan dengan lembaga yang dinamakan negara.

Jadi dapat dirumuskan bahwa politik itu adalah kegiatan yang menyangkut
proses pencapaian kekuasaan dan mempertahankan kekuasaan dalam suatu negara
atau tatanan masyarakat. Berdasarkan rumusan itu maka hadis politik itu adalah
segala ucapan, perbuatan dan persetujuan (igrdr) Nabi Saw yang berhubungan
dengan masalah kekuvasaan, kepemimpinan dan proses mempertahankan
kekuasaan dalam suatu negara.

Berdasarkan definisi di atas, maka karakteristik hadis politik dapat
dinyatakan sebagai berikut: '

1. Menjelaskan tentang ketaatan kepada penguasa atau pemimpin
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2. Menjelaskan tentang klasifikasi pemimpin

3. Menjelaskan tentang proses sebuah kepemimpinan

4. Menjelaskan hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin

Setelah mengetahui yang dimaksud dengan hadis politik beserta ciri-cirinya,
maka sekarang tiba pada langkah kedua, yaitu mengeluarkan hadis-hadis politik
yang terdapat dalam ai-Ahkkdm al-Sulthdniyah.

Pembahasan yang mengenai kekuasaan politik (pengangkatan khalifah,
imam) dimulai al-Mawardi dalam bab pertama dari kitabnya. Selanjutnya ia
inembahas mengenai pengangkatan menteri, yang merupakan pembantu utama
kepala negara. Seterusnya adalah mengenai kekuasaan politik kepala daerah/amir.

Adapun hadis-hadis yang terdapat dalam bab Pengangkatan Imam, bab
Pengangkatan Menteri, dan bab Pengangkatan Kepala Daerah dari segi isinya
dapat dilihat sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4
Urutan Hadis Politik dan Isi Matannya
No. | Letak Hadis dalam Kitab al-dkkim Kandungan Isinya
al-Sulthéinival

1. | Hadis Nomor 1, hal, 5 Menjelaskan bahwa mentaati imam atau khalifah
ite wajib selama dalam lingkup kebenaran.

2. | Hadis Nomor 2, hal. 6 c Bahwa para pemimpin itu berasal dari kaum
Quraisy.

3. Hadis Nomor 3, hal. 6 Bahwa Tidak boleh mendahului orang Quraisy.

4. | Hadis Nomor 4, hal. 13 Nabi Saw menpangkat para pemimpin untuk
perang Mu'tah. Yang pertama adalah Zaid ibn
Harilszh. Jika Zaid gugur maka digantikan oleh
Ja’far ibn Abi Thalib. Dan jika Ja'far pugur
digantikan oleh ‘Abdullah ibn Rawédhah. Dan
apabila yang terakhir gngur maka diserahkan

5. | Hadis Nomor 5, hal. 16 kepada kaum muslimin.
Bahwa setiap orang adalah pemimpin dan akan
dimintai  pertangpungan  jawab  tentang

6. | Hadis Nomor 6, hal. 17 kepemimpinannya.

‘ Bahwa Rasulullah Saw pemnah tidak sadarkan diri
7. | Hadis Nomor 7, hal. 26 dalam sakitnya.
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Mengenai orang yang menuruti hawa nafsu akan
8. Hadis Nomor 8, hal. 27 mengeluarkannya  dari  kebenaran  kepada
kebatilan.

Bahwa wanita tidak berhak menjadi pemimpin

atau menyandang jabatan yang strategis.

Dari tabel di atas, ada dua hadis yang bukan hadis politik dan tak
berhubungan dengan kekuasaan politik, yaitu hadis nomor 6 dan hadis nomor 7.

Tetapi al-Mawardi menggunakannya sebagai dalil untuk menguatkan teori-teori
politiknya.,
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BAB III

PENELITIAN KUALITAS HADIS

Sebagaimana telah disebutkan terdahulu, bahwa penelitian kualitas hadis
dalam tesis ini dibatasi hanya pada hadis-hadis yang terdapat dalam tiga bab
pertama kitab al-Ahkdm al-Sulthdniyah saja. Dalam pembahasan ini, penelitian
kualitas akan dilakukan terhadap delapan hadis yang telah ditentukan sebelumnya.

Selanjutnya untuk kelengkapan data dan untuk melihat akurasi Al-Mawardi
dalam pengutipan matan hadis, akan dikemukakan beberapa model teks, yaitu
pertama teks riwayat yang terdapat dalam kitab al-dhkdm ai-Sulthdniyah, dan
lainnya teks riwayat yang diambil dari kitab-kitab mukharrij-nya, yang dilengkapi
dengan silsilah sanadnya. Hal ini dilakukan sebagai komparasi antara berbagai
teks dan sanad sebuah hadis yang terkadang mempunyai perbedaan-perbedaan.

Dengan cara ini, nanti setiap hadis yang dikutip oleh al-Mawardi yang hanya
sebagiannya saja, akan terlihat secara utuh. Dan ini juga sekaligus akan menjadi
pembanding terhadap hadis-hadis yang dikutip oleh al-Mawardi bila ada
kekurangan dalam pengutipannya. Kemudian pada bagian ini juga akan dilakukan
identifikasi sanad pada tiap-tiap hadis, sehingga dengan demikian akan diketahui
kualitas hadis-hadis yang diteliti.

1. Hadis Mengenai Ketaatan kepada Pemimpin

Teks riwayat hadis sebagaimana dinukilkan oleh al-Méawardi (1960:5) dalam
al-Ahkam al-Sulthdniyah adalah sebagai berikut:
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“Hisydm ibn ‘Urwah meriwayatkan dari Abdi Shilih dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “akan datang kepada
kalian sepeninggalku pemimpin-pemimpin, kemudian akan datang
kepada kalian pemimpin yang baik dengan membawa kebaikannya,
kemudian akan datang kepada kalian pemimpin yang yang jahat
dengan membawa kejahatannya. Maka dengarkan mereka, dan taatilah
apa saja yang sesuai dengan kebenaran. Jika mereka berbuat baik,
maka kebaikan tersebut untuk kalian dan mereka, dan jika mereka

berbuat jahat, maka kalian mendapat pahala dan mereka mendapat
dosa.”

Hadis ini dikutip oleh al-Mawardi dalam rangka menjelaskan wajibnya
pengangkatan imam (khalifah) dan wajibnya mentaati pemimpin yang
memerintah kita. Setelah menyebutkan Q.S. al-Nisi ayat 59, beliau menyebutkan
hadis tersebut. Hadis ini terdapat dalam kitab hadis yang diriwayatkan oleh al-
Daruquthni (w. 385) dan al-Thabrani (w. 360 H.).

1. Riwayat menurut al-Daruguthni (1966, II: 55) adalah sebagai berikut:
Yo @ o ) 5 B R o Ll B g o Sk i T S
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“Dari Abih Hamid Muhammad ibn Hérfin ‘Ali ibn Muslim dari Ibn .
Abi Fidaik dari “Abdullah ibn Muhammad ibn Yahya ibn ‘Urwah dan
Hisydm ibn ‘Urwah dari Abf Shélih al-Samman dari Abfi Hurairah

dari Rasulullah Saw bersabda: Kemudian akan datang
sepeninggalku............. ”

2. Riwayat dalam kitabnya al-Thabréni (1415 H, VI: 247) adalah:
G o G S g B e ST G ) B B G U
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“Drari Muhammad ibn *Alf dari Ibrihim ibn al-Mundzir dari “Abdullah
ibn Muhammad ibn Yahya ibn ‘Urwah dari Hisydm ibn *Urwah dar
Abt Shalih al-Sammén dari AblG Hurairah dari Rasulullah Saw
bersabda: Kemudian akan datang kepada kalian sepeninggall....
Hadis ini hanya diriwayatkan oleh ‘Abdullah ibn Muhammad ibn
‘Urwah dari Hisydm ibn “Urwabh, diriwayatkan sendirian oleh Ibrahim
ibn al-Mundzir, dan Hisyam ibn ‘Urwah tidak mempunyai sanad dari
Abi Shalih ini.

Riwayat al-Damquthni di atas diriwayatkan dari dari Abt Himid Muhammad
ibn Hértin °“Ali ibn Muslim dari Ibn Abi Fidaik. Dan riwayat al-Thabrani
diriwayatkan dari Muhammad ibn ‘Alf dari Ibrdhim ibn al-Mundzir. Keduanya
-meriwayatkan dari ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Yahya ibn ‘Urwah dari Hisydm
ibn ‘Urwah dari Abd Shalih al-Sammaén dari Abi: Hurairah.

Kedua matan hadis di atas, mempunyai kesamaan baik artinya maupun
lafalnya dengan teks hadis yang dinukilkan oleh al-Mawardi dalam kitabnya.
Tetapi ada sedikit perbedaan, yaitu lafal 3¢\ ys Isha’y (.dan salatlah kalian di
belakang mereka) yang terdapat pada riwayat al-Daruquthni dan al-Thabréni
tidak terdapat dalam kutipan al-Mawardi. Al-Mawardi menyebuikan riwayat ini
secara langsung dari Hisydm ibn ‘Urwah.

Untuk mengetahui kualitas sanad hadis di atas, maka akan dikaji ke-fsigak-an
semua perawi yang terlibat dalam periwayatan hadis ini satu persatu. Identifikasi
perawi ini akan dimulai dari perawi tingkat sahabat, tdbi’in, dan pasca tabi’in.
Para perawi hadis ini adalah:

1. Aba Hurairah (w.59 H), yaitu Abdi Hurairah al-Duwsi al-Yamani, dan
nama aslinya adalah ‘Abd al-Rahman al-Shakhr. Hadisnya diterima oleh
lebih dari 800 orang batk dari kalangan sahabat seperti Ibn ‘Abbés, 1bn
‘Umar, Anas, Marwan ibn Hakam, dan lain-lain. Masuk Islam pada
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tahun 7 H di Khaibar, dan merupakan salah seorang sahabat yang paling
banyak menghafal hadis Nabi SAW. (al-‘Asqaldni, 1984, XII: 288-291)
Al-Suyiithi (1403:17) menyatakan bahwa al-Syafi'l menjuluki Abd
Hurairah sebagai sahabat yang paling hafal diantara perawi hadis seluruh
dunia.

2. Abi Shalih al-Sammaén (w. 101), yaitu Dzakwan Ab{i Shilih al-Sammaén
‘al-Zayydt Mawld Juwairiyyah ibn al-Hérits al-Ghathfani al-Madani.
Disepakati ke-fsigah-annya. Ibn Hanbal berkata: “Dia ifsigah”(al-
Nawawi, 1996:525) Abli Zur’ah al-Razl mengatakan dia shdlik al-
hadits dan hadisnya bisa menjadi hujah. Ibn Mu’in mengatakan dia
orang Madinah yang fsiqah. (al-Baji, 1986, II: 567)

3. Hisyam ibn ‘“Urwah (w. 146 H), yaitu Hisydm ibn ‘Urwah ibn al-Zubair
ibn al-‘Awwam ibn Khuwailid Ablt Mundzir al-Madini. Abli Hétim
menyebutnya {sigah can imdm al-hadits.(lbn Abl Hatim, 1952, IX: 63)
Tetapi al-‘Asqalani (1986 B:573; 1983:26) mengatakan kemungkinan
dia men-fadlis-kan hadis.

4. ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Yahya ibn “Urwah ibn al-Zubair,
Meriwayatkan dari Hisyam. Darinya Ya’qiib dan Ibrdhim al-Mundzir.
Abil Hatim menyebutnya matriik al-hadits dan hadisnya daif sekali. (Ibn
Abi Hatim, 1952, V:158) Ibr Hibbdn mengatakan bahwa ia
menwayatkan hadis-hadis palsu yang dinisbahkan pada orang yang
tsigah, sehingga tidak halal menuliskan hadis darinya. (Ibn al-Jawzi,
1406 H, I1:141)

5. Ibn Abi Fidaik (w. 201 H), yaitu Muhammad ibn Isma’il ibn Abi Fidaik
al-Madani, ia adalah shadig yang masyhur dan hadisnya menjadi hujah
dalam kurub al-sittah. Hanya Ibn Sa’ad yang menganggap hadisnya
bukan hujah.(al-Dzahabi, 1995, VI:71)} Ibn Mu’in mengatakan ia adalah
tsigah.(Ibn Abi Hétim, 1952, VII:188)

6. Ibrdhim ibn al-Mundzir (w. 236 H), yaitu Ibrahim ibn al-Mundzir ibn
‘Abdullah ibn al-Mundzir ibn al-Mughirah ibn ‘Abdullah ibn Khélid ibn
Hazzidm al-Asadi al-Hazzami. Ibn Muw’in menganggapnya fsigah dan
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menuliskan hadis darinya. AbG Hitim mengatakan ia shadiig walaupun
ada ikhtildth mengenat al-Qur’an.(al-Dzahabi, 19935, 1:193)

7. “Ali ibn Muslim (w. 253 H), yaitu ‘Ali ibn Muslim ibn Sa’id al-Thisi
Abil al-Hasan. Al-Nasidi mengatakan,”Laisa bih ba’s”. Ibn Hibban
memasukkannya dalam al/-Tsigar. Al-Daruquthni mengatakan ia fsigah.
(al-‘Asqalani, 1984, V1II:334)

8. Abl Hamid Mubammad ibn Harin (w. 321 H), yaitu Muhammad ibn
Hariin ibn ‘Abdullah ibn Hamid ibn Sulaimén ibn Miydh Abii Hamid al-
Hadlrami, terkenal dengan al-Ba’rdni. Syekhnya al-Daruquthni.
Tsigah.(al-Khathib al-Baghdadi, 1.th., II1:358)

9. Muhammad ibn ‘Ali al-Shaigh al-Makki, yaitu Muhammad ibn Alf ibn
Muhammad ibn Ishdq. gurunya al-Thabrani. Al-Khathib mengatakan ia

meriwayatkan hadis-hadis munkar dan ia majhil.(al-Asqaléni, 1986 A,
V:291)

Analisis Kualitas Hadis

Dari sembilan perawi yang terlibat dalam periwayatan hadis riwayat al-
Damquthni dan al-Thabrani ini. terdapat satu orang yang daif yaitu ‘Abdullah ibn
Muhammad ibn Yahya ibn *Unwah, dan satu orang yang majhil yaitu Muhammad
ibn ‘Alf al-Shaigh.

Al-Thabrani juga menyebutkan bahwa hadis ini diriwayatkan sendirian oleh
Ibrdhim ibn al-Mundzir dati ‘Abduliah ibn Muhammad ibn Yahya ibn ‘Urwah
yang daif. ‘Abdullah sendin meriwayatkan hadis ini dari Hisydm ibn “Urwah yang
menurut Ibn Hajar al-*Asqaldni ada kemungkinan men-fadlis-kan hadis. Menurut
al-Thabrani (1415 H, VII:247}, Hisyam ibn ‘Urwah tidak pernah mendengarkan
hadis dari Abi Shalih al-Samman.

Kondisi yang demikian menyebabkan kedua hadis riwayat al-Daruquthni dan
al-Thabrani di atas berstatus daif, sehingga tidak bisa menjadi landasan hukum.

Pendapat mengenai kedaifan hadis ini juga disebutkan oleh al-Haytsami
(1407 H, V:218) dalam Magjma’ al-Zawdid. Menuruinya ‘Abdullah ibn
Muhammad ibn Yahya ibn ‘Urwah sangat daif. Al-Zayla’l (1357 H, 11:26) juga
menyebutkan dalam Nashb al-Rdyah bahwa Ibn Jawzi melemahkan hadis ini
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karena ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Yahya itu. Ahmad ibn Hanbal pemah
ditanyakan mengenai hadis di atas dan mengatakan bahwa ia tidak pemah
mendengamya.

Lafal zael )y sl (...dan salatlah kalian di belakang mereka) yang tidak
terdapat pada hadis kutipan al-Méawardl merupakan salah satu dalil para ahli fikih

yang membolehkan salat di belakang seorang pemimpin apakah pemimpin itu

baik atau jahat.

2. Hadis Mengenai Kepemimpinan Pada Etnis Quraisy

Sebagaimana dinukilkan oleh al-Méawardi (1960:6) dalam al-Ahkam al-
Sulthaniyah adalah sebagai berikut:

LA e AT o2y a3 28 T A0 U8
“Perkataan Nabi Saw: Para pemimpin itu dari kalangan Quraisy”

Hadis ini dikutip al-Mawardi dalam rangka menjelaskan kriteria-knteria
dewan imam (khalifah). Kriteria-kriteria itu meliputi adil, ilmu, sehat indrawi,
sehat jasmani, wawasan, ksatria, dan nasab. Dalam menegaskan bahwa nasab
seorang khalifah itu harus dari etnis Quraisy, al-Mawardi berargumentasi dengan
hadis ini. Karena Abi Bakar juga pemah berargumen dengan hadis ini dalam
peristiwa Saqifah, ketika orang-orang Anchar telah membaiat Sa’ad Ibn ‘Ubidah
sebagai khalifah.

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad Ibn Hanbal (w. 241 H), Abii Daud al-
Thayalisi (w. 204 H), Ibn Abi “Ashim (w. 287 H), al-Nasii (w. 303 H), Ibn Abi
Syaibah (w. 235 H), al-Thabrani (w. 360 H) dan al-Baihaqi (w. 458 H).

1. Riwayat hadis menurut Ibn Hanbal (t.th., I11:129) adalah sebagai berikut:
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“Dari ‘Abdullah dari Ayahnya dad Muhammad ibn Ja’far dari
Syu’bah dari ‘Alil Abl al-Asad dari Bakir ibn Wahab al-Jazari dan
Anas ibn Malik berkata: Aku beritahukan kepada kepadamu sebuah
hadis yang tidak kuberitahukan kepada orang lain, bahwa Rasululiah
Saw. Berdiri di pintu dan kami di dalam rumah kemudian bersabda:
Para pemimpin itu dari Quraisy, mereka punya hak atas kalian dan
kalian punya hak atas mereka yang seperti itu, apabila orang meminta
dikasihi maka mereka mengasihi, apabila mereka berjanji
menunaikannya dan apabila mereka menghukum maka dengan adil,
maka barang siapa antara mereka yang tidak melaksanakan hal itu
atasnya laknat Allah, Malaikat dan semua manusia.”

Riwayat Ahmad ibn Hanbal (t.th., IV:421, 424) juga melalui jalur
Waki” dari al-*A’masy dari Suhail ibn Abi al-Asad dari Bakir al-Jazari dari
Anas, dan Sulaimén ibn Daud dari Sikkin dari Siyar ibn Saldm dari Abii
Barzah.

2. Riwayat menurut Abil Ddud al-ThayalisT (t.th.:284) adalah:
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“Dari Abl Daud dari Ibn Sa’ad dari Ayahnya dari Anas dari Nabi

Saw. Bersabda: kemudian para pemimpin itu dari Quraisy....”

Abu Daud al-Thayéalist (t.th.:125) juga meriwayatkan hadis yang sama
melatui Sikkin ibn ‘Abd al-*Aziz dari Siyr ibn Salamah dari Ab{i Barzah.
3. Riwayat menurut Ibn Abi ‘Ashim (1400 H, 11:531) adalah:
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“Dart Abll Bakr dari Waki’ dari al-‘A’masy dari Sahal Abi al-
Aswad dari Bakir al-Jazari dari Anas berkata: Rasulullah datang
kepada kami yang sedang berada di sebuah rumah orang Anshar,
sambil memegang daun pintu beliau bersabda: Para pemimpin dari
Quraisy.
Hadis sahih, diantara perawinya Bakir yaitu ibn Wahab al-Jazari
daif. Tetapi riwayat-riwayat dari jalur lain kebanyakannya sahih,
dan menjadi sydhid secara lafalnya. Para penyusun setelah itu telah

menyebutkan sydhid secara makna yang terdapat dalam Shahih al-
Bukhdri dan Muslim atau salah satunya.”

4. Riwayat menurut al-Nasai (1991, 111:467) adalah:
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. “Dari Muhammad ibn al-Mutsanna dari Syu’bah dari ‘Ali Abi al-Asad
dari Bakir ibn Wahab al-Jazar? dari Anas ibn Malik berkata...”

5. Riwayat menurut Yon Abi Syaibah (1409 H, V1:403; VII:452) adalah:
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“Dari Waki’ dari Ibrahim ibn Yazid dari Ab{i Shadiq dari “Ali berkata:
para pemimpin dari Quraisy”

Ibn Abi Syaibah (1409 H, VI:402) juga meriwayatkan hadis ini dari Waki

dari al-*A’masy dari Suhail ibn Abi al-Asad dari Bakir al-Jazari dari Anas.
6. Riwayat al-Thabrani (1415 H, IV:26) adalah:
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“Dari Hafash 1bn “Umar dari Faidh ibn al-Fadh! al-Bajii dari Mus’ar
ibn Kaddam dari Salamah ibn Kuhayl dari Abit Shadiq dari Rabi’ah
ibn Najidz dari. ‘All dari Rasulullah Saw: Para pemimpin dari
Quraisy, sebaik-baik pemimpin adalah mereka yang baik dan sejahat-
jahat pemimpin adalah yang paling jahat, semua orang mempunyai
hak maka tunaikanlah hak setiap orang. Jika yang memerintah kalian
seorang budak Habsyi yang hitam maka patuhilah dia dan taatilah dia
selama tidak memben pilihan bagi kalian antara keluar dari Islam dan
penggal leher, maka pilihlah penggal leher karena tidak ada dunia dan

akhirat kalau Islamnya hilang. Kemudian hadis ini hanya diriwayatkan
oleh Faidh dari Mus’ar ibn Kadddm.”

7. Riwayat al-Baihaqi (1994, I11:121) adalah sebagai berikut:
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“Dari Abil al-Hasan ibun al-Fadhl| al-Qaththéan dari ‘Abdullah ibn Ja’far

dari Ya’qilb ibn Sufyédn dari ‘Ubaydillah dari Syaibén dari al-‘A’masy

dari Sahal al-Ghurama® Abad Asad dari Bakir al-Jazari dari Anas:
Bahwasanya Nabi Saw bersabda: Para pemimpin dari Quraisy”

Riwayat-riwayat hadis di atas sesuai dengan teks hadis yang dinukilkan oleh
al-Méwardi. Dalam matan-matan di atas, ketika dikomparasikan satu dengan yang

lain, nampak beberapa perbedaan. Kelanjutan dari teks {38 e LN ada dua

versi. Versi pertama adalah seperti yang terlihat dalam riwayat Ahmad ibn
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Hanbal, Abii Daud dan al-Nasidi dari hadis Anas ibn Malik. Dan versi kedua

seperti dalam hadis riwayat al-Thabrani dari hadis ‘Alf ibn Abi Thalib.
Identifikasi Perawi

Yang terlibat dalam periwayatan hadis-hadis di atas adalah:

1.

Anas ibn Malik (w. 95 H), yaitu Anas Ibn Mailik ibn al-Nadlar ibn
Dlamdlam ibn Zaid ibn Hardm ibn Jandab ibn ‘Amir ibn Ghanam ibn
‘Addt ibn Najjar al-Anshéari Abii Hamzah, sahabat dan pembantu Nabi
Saw yang kemudian tinggal di Basrah.(al-‘ Asqalani, 1984, 1:329-330)
Abf Barzah (w. 65 H), yaitu Nadllah ibn ‘Ubaid Abt Barzah al-Asla.ni
salah seorang sahabat Nabi Saw yang masuk Islam sebelurn penaklukan
Makkah. Ikut berperang dalam tujuh peperangan, kemudian menetap di
Basrah. Wafat dalam penaklukan Khurasan. (al-‘ Asqaléni, 1984, X:399)
‘All ibn Abi Théilib (w. 64 H), yaitu All ibn Abf Thalib ibn ‘Abd Manaf
ibn ‘Abd al-Muthallib ibn Hisyim ibn ‘Abd Manaf Abh al-Hasan al-
Hasyimi Amir al-Mu’minin. Rasulullah Saw menggelarinya Abil Turdb,
Merupakan yang mula-mula masuk Islam setelah Khadijah isteni
Rasulullah Saw. (al-*Asqalani, 1984, VII:294)

Bakir ibn Wahab al-Jazari, menurut al-Azdi ia tidak kuat hafalannya. (al-
Dzahabi, 1995, 1I:69)  Sedangkan Ibn Hibban (1975, IV:76)
menganggapnya fsiqgah. '
Siydr ibn Saldm (w. 129 H), yaitu Siyir Abd al-Minhal al-Riyahi al-
Bashri. Ibn Mu’in menyebutkan Siyar ini fsigah.(Ion Abi Hatim, 1952,
IV:254)

Sa’ad ibn Ibrahim (w. 125 H), yaitu Sa’ad ibn Ibrdhim ibn ‘Abd al-
Rahmaén ibn ‘Auf al-Zuhri Abi Ibrahim, hakim Madinah. Seluruh ulama
hadis sepakat bahwa ia tsigah.(al-‘ Asqalani, 1984, II1: 402)

Rabi’ah ibn Ngjidz al-Azdi al-Asadi al-Kifi. Ibn Hibbén
memasukkannya dalam al-Tsigdt dan menurut al-“Ajli dia adalah tabi’i
yang tsigah dari Kufah. Sedangkan al-Dzahabi menyatakan dia hampir
tidak dikenal. (al-° Asqaléni, 1984, 111:228)
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10.

11,

12.

13.

14,

15.

16.

17.

‘Ali ibn Abf? al-Asad, yaitu Sahal Abi al-Asad al-Qarari al-Hanaf? dari
Kufah. Menurut Ibn Mu’in ia fsigah. Abll Hatim menyebutnya shadig.
Al-Nasii menamakannya ‘Alf ibn Abi al-Asad.(al-Husaini, 1989:184)
Sikkin ibn ‘Abd al-‘Aziz ibn Qais al-‘Abdi al-‘Aththir al-Bashti. Ibn
Mu’in mengatakan ia fsigah. Abll Hatim mengatakan,”La ba'sa bih”.
Hanya Abd Diud, al-Nasdi, dan Ibn Khuzaimah yang melemahkan
riwayatnya. Al-‘Ajli, Ibn Hibbin dan Ibn Numayr menganggapnya
tsigah juga. (al-* Asqalini, 1984, IV:111)

Abfi Shadiq, yaitu Muslim ibn Yazid Abli Shadiq al-Azdi dari Kufah.
Hadisnya lurus.(lbn Abi Hatim, 1952, VIII:199) Ibn Hibban (1975,
V:41) memasukkannya dalam jajaran perawi fsigah.

Syu’bah (w. 160 H), yaitu Syu’bah ibn al-Hajjdj ibn al-Wiarid al-Wasithi
Mawla “Atik Abil al-Bustham. Ilmunya banyak dan hafalannya kuat. Ibn
Hibbén (1975, VI: 446) memasukkannya dalam al-Tsigdt.

Al-‘A’masy (w. 148 H), yaitu Sulaiméan ibn Mihran Abi Muhammad al-
‘A’masy al-Kiii Mawla al-K&hill, salah seorang ulama hadis yang
handal dan kuat hafalannya.(al-B4ji, 1986, III:1116)

Muhammad ibn Ja'far Abii ‘Abdullah al-Bashri Mawld Huzail, digelar
Ghandar. Abi Hatim menyebutnya tsigah. Tetapi hadisnya dari Sa’id ibn
Abi “Uriibah adalah daif.(al-B4aji, 1986, I1:623)

Waki” (w. 197 H), yaitu Waki’ ibn al-Jarrdh ibn Malih ibn ‘Addi ibn
Quraisy Abid Sufyén al-Rawisi al-Kiifi. Abli Hitim mengatakan ia lebih
kuat hafalannya dari Ibn Daud dalam meriwayatkan dari al-* A’masy dan
lebih kuat dari Ibn al-Mubarak.(al-B&ji, 1986, 111:1195)

Sulaimén ibn Daud (w. 204 H), yaitu Sulaimén ibn Diud ibn al-Jarad
Abli Daud al-Thayilisi al-Bashri al-Héafizh, berasal dari Persia.
Mayoritas ulama menyebutnya tsigah.(al- Asqalani, 1984, IV:160)

Ibn Sa’ad (w. 183 H), yaitu Ibrahim ibn Sa’ad ibn Ibrahim ibn ‘Abd al-
Rahmén ibn ‘Auf al-Zuhri, Semua ahli hadis mengakui bahwa ia
tsigah.(al-* Asqalani, 1984, 1:105)

Abi Bakr (w. 235 H), yaitu ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Abi Syaibah
Ibrdhim ibn “Utsmén ibn Khuwasti al-‘Ibsi Ab Bakr al-Héfizh al-Kifi.
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Ahmad ibn Hanbal dan Ibn Mu’in mengatakan 1a shadiig, al-‘Ajli
menyebutkan bahwa ia rsigah lagi hafiz hadis. Begitu juga AbG Hatim,
Ibn Hibbén, dan Ibn Qéni’.(al-*Asqalani, 1984, VI:3)

Muhammad ibn al-Mutsanna al-Hifizh Ablii Misa al-‘Anzi al-Bashri.
Ibn Mu’in dan al-Khathib mengatakan ia tsigah. Shdlih mengatakan ia
shadiig, Abl Hatim mengatakan ia shadiig shdlih al-hadits. Al-Nasai
yang banyak menuliskan hadisnya mengatakan,”La ba’sa bik”.(ai-
Dzahabf, 1995, VI:318)

Ibrdhimn ibn Yazid, yaitu Ibrdhim ibn Murtsid al-Azdi, saudara Abil
Shadig. Menurut Ibn Hibban (1975, VIII: 57) ia adalah ssigah.

Salamah ibn Kuhail (w. 121 H), yaitu Salamah ibn Kuhail ibn Husain al-
Hadlrami al-Tan’i Abli Yahya al-Kifi. Semua ulama hadis mengakuinya
sebagai rsigas.(al-* Asqalani, 1984, IV:137)

Mus’ar ibn Kadddm (w. 155 H), yaitu Mus’ar ibn Kaddam ibn Zhahir
ibn ‘Ubaydah ibn al-Harits ibn Hilil ibn ‘Amir ibn Sha’sha’ah al-Hilali
al-‘Amiri al-Rawisi Abf& Salamah al-Kiifi, salah seorang ulama Kufah.
Ahmad ibn Hanbal, Ibn Mu’in, al-‘Ajli, AblG Zur’ah dan Ibn Hibban
menyebutnya tsigah.(al-° Asqalani, 1984, %{:102)

Faidhl ibn al-Fadhl al-Bajli Mawlad Bajilah dari Kufah. Ibn Hibbén
(1975, IX:12) menyatz<an bahwa ia tsigah.

Hafash ibn ‘Umar al-Riqgqi, salah seorang guru al-Thabrini. Al-Hakim
mengatakan bahwa ia meriwayatkan hadis yang tidak ada asal usulnya.
(al-Dzahabi, 1995, I1:330) Oleh karena itu al-Dzahabi (t.th.:181)
memasukkannya dalam jajaran perawi daif,

Syaibdn (w. 164 H), yaitu Syaiban ibn ‘Abd al-Rahmén al-Tamimi al-
Nahwi AbGi Mu’awiyah al-Bashri al-Muaddib. Ibn Mu’in, al-*Ajli, al-
Nasai, dan Ibn Sa’ad mengatakan ia tsigah. Sedang Abd Hatim
menyebutnya hasan al-hadits shdlih yukiab haditsuh. (al-*Asqalani,
1984, IV:326)

‘Ubaydillah (w. 213 H), yaitu Ubaydillah ibn Misa ibn Abf al-Mukhtar
al-Tbs al-KAfi Abd Muhammad al-Hafizh, fsigah tetapi kemudian

Kajian kualitas hadis..., Muhammad Thalal, Pascasarjana Ul 2004 45



didaifkan karena mengikuti mazhab Syi’ah. Ibn Hanbal mengatakan ia
meriwayatkan hadis-hadis munkar.(al-‘ Asqaléni, 1984, VII: 46)

26. Ya’qtib ibn Sufyin (w. 277 H), yaitu Ya’qlb ibn Sufyin ibn Abd Yisuf
ibn Abi Mu’4wiyah al-Fasawi al-Hafizh, fsigah menurut para ulama
hadis.(al-‘ Asqalani, 1984, X1:338)

27. ‘Abdullah ibn Ja’far ibn Najih al-Sa’di Mawld Abd Ja'far al-Madini,
ayah dan ‘All ibn al-Madini, tinggal di Basrah. Para ulama hadis
melemahkan riwayatnya dan menganggap hadisnya tidak bisa menjadi
hujah.(al-‘ Asqaldni, 1984, V:153)

28. Aba al-Hasan ibn al-Fadhl al-Qaththin, namanya adalah Ya’la. Gurunya

al-Baihaqgi. Al-‘Asqalani (1986 A, VIL:34) tidak memberi komentar
tentangnya.

Analisis Kualitas Hadis

Dari identifikasi perawi, diketahui bahwa mayoritas perawinya adalah fsigah.
Kecuali Bakir al-Jazari yang terdapat dalam salah satu riwayat. Ahmad, Ibn Abi
‘Ashim, al-Baihaqi, al-Nasdi dan salah satu riwayat Jbn Abi Syaibah. Bakir al-
Jazari dianggap oleh para ahli hadis kurang hafalannya, walau tidak bisa
dikatakan lemah sama sekali, karena Jbn Hibbin menganggapnya fsigah. Bisa
dikatakan kualitas sanad Bakir al-Jazari dari Anas adalah hasan, yang fidak
mencapai tingkatan sahih.

‘Abdullah ibn Ja’far dan ‘Ubaydillah ibn Misa yang terdapat dalam sanad
hadis riwayat al-Baihaqi juga daif. *‘Abdullah ibn Ja’far dilemahkan riwayatnya
oleh para kritikus hadis dan tidak bisa menjadi hujah. Sedangkan ‘Ubaydillah ibn
Miisa pada mulanya adalah fsigah, tetapi kemudian didaifkan karena mengikuti
paham Syi’ah dan meriwayatkan hadis-hadis munkar. Hafash ibn’Umar yang
terdapat dalam riwayat al-Thabrini juga dianggap daif karena banyak
meriwayatkan hadis yang tidak jelas asal-usulnya. Sikkin ibn ‘Abd al-‘Aziz yang
terdapat dalam sanad hadis riwayat Ahmad dan Abii Déaud al-Thayalisi

diperselisihkan ulama mengenai ke-tsiqah-annya. Abd Daud, al-Nasai dan Ibn
Khuzaimah melemahkannya.
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Kemudian Abit Shidiq yang terdapat dalam riwayat Ibn Abi Syaibah telah
meng-irsdl-kan hadis dari ‘All ibn Abl Thilib. Sebenarnya Abli Shadiq
mendengar hadis ini dari Rabi’ah ibn Njjidz.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka riwayat. Ahmad ibn Hanbal, Ibn Abi
‘Ashim, al-Nasai, Ibn Abi Syaibah yang melalui jalur Bakir al-Jazari dari Anas
ibn Malik adalah hadis hasan. Sedangkan khusus riwayat. al-Baihaqi yang melalui
jalur Bakir al-Jazar juga adalah hadis daif.

Riwayat Abili Daud al-Thayilisi yang melalui Sa’ad ibn Ibrdhim dari Anas
juga tergolong daif, karena diragukan adanya hadis tersebut dalam kita: Ibrahim
ibn Sa’ad yang kemudian diriwayatkan oleh AbG Diud. Ahmad ibn Hanbal
pernah ditanyakan mengenai hadis tersebut yang melalui jalur Ibrdhim ibn Sa’ad
dari ayahnya dari Anas ibn Malik dan ia mengatakan hadis tersebut tidak terdapat
dalam kitab-kitab Ibrdhim ibn Sa’ad.(al-Maqdisi, 1410 H, VI:143; al-Jurani,
1988, 1:246)

Riwayat al-Thabrani yang melalui Rabi’ah ibn Nijidz dari ‘Ali ibn Abi
Thalib juga lemah karena terdapat Hafash ibn ‘Umar.

Riwayat. Ibn Abi Syaibah yang melalui Abii Shadiq dari ‘All ibn Abi Thalib
adalah mursal, yang termasuk kategori hadis daif yang tidak bisa menjadi hujah.

Hadis ini yang berasal dari Abli Barzah al-Aslami bisa digolongkan hadis
hasan juga, karena ke-d/idbith-an Sikkin ibn Abd al-‘Aziz masih diperdebatkan
para kritikus hadis.

Di lain pihak, hadis ini mempunyai sydhid yang banyak sehingga kualitas
hadis ini akhimya menjadi sahih. Sebagaimana dikatakan oleh Ibn Abi ‘Ashim
(1400 H, II:531) bahwa banyak sapad lain dengan matan yang mempunyai
kesamaan makna mendukung kesahihan hadis ini. Di antara sydhid-nya adalah
riwayat Imam al-Bukhéri (1987, VI: 2612):
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“Dari Ahmad ibn Y{inus dari ‘Ashim ibn Muhammad dari ayahnya
dari Tbn ‘Umar dari Rasulullah Saw bersabda: Kemudian senantiasa

urusan ini (kepemimpinan) pada suku Quraisy walaupun hanya dua
orang dari mereka yang tersisa”.
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.Hadis mengenai kepemimpinan Quraisy ini juga dianggap mutawdtir. Al-
Mandwi (1356 H, I11:190) menyebutkan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh sekitar
empat puluh orang sahabat.

Ibn Hajar al-*Asqaléni (1964, IV:42) menambahkan bahwa sydhid hadis i
banyak dan diriwayatkan dengan berbagai redaksi yang bermakna sama. Riwayat
dari Abd Hurairah yang muttafag ‘alaih yaitu: (S8 a6 GA8  (Manusia itu
mengikuti Quraisy) dan riwayat Muslim dar Jabir dengan lafal yang sama.
Kemudian Riwayat Ibn ‘Umar yang muttafaq ‘alaih seperti hadis riwayat al-
Bukhari di atas. Riwayat al-Bukhari dari Mu’awiyah dengan teks:

A A oYY 1A ) (Sesungguhnya urusan ini pada etnis Quraisy),
riwayat al-Turmudzi dan al-Nasaf dari ‘Amri ibn al-*Ash dengan teks: ‘

AGEN 2 (M AN T AT B el YTy 8
“Orang Quraisy adalah para pemimpin umat manusia dalam kebaikan
dan keburukan sampai hari kiamat”

Dalam memahami maksud hadis ini, sehingga hadis ini tetap relevan dengan
keadaan masa kini, perlu dikiranya diketahui lebih lanjut mengenai makna dari
Quraisy itw. Al-Himawi (t.th., IV:336) menyebutkan dalam Mu jam al-Bulddn,
bahwa salah satu sebab dinamakan Quraisy adalah karena kaum itu berkump.ul di
Mekah ketika ditundukkan oleh Qushay ibn Kildb dan kaum itu merupakan
pedagang, bukan petani atau penggembala. Makna dari U2 ( al-Qarsy) adalah
usaha. Tetapi yang lebih tepat Quraisy adalah sebuah kabilah keturunan seorang
bemama Quraiys ibn al-Haris ibn Yakhlad ibn al-Nadhar ibn Kinanah.

Sedang dalam al-Mu'jam al-Wasith (1972:760) disebutkan bahwa makna
Quraisy adalah sebuah kabilah Arab dari Mudhar yang kemudian tinggal di
Mekah dan mengurus haji. Salah seorang keturunannya adalah Nabi Muhammad
Saw. Informasi yang lain dalam Ensiklopedi Islam Indonesia (1992:793)
menyebutkan bahwa secara umum diakui bahwa Quraisy merupakan satu jalur
keturunan Nabi Ismail ibn Ibrahim lewat Kinanah. Quraisy merupakan kelompok
kuat di Mekah, termasuk di dalamnya keluarga-keluarga keturunan Ka’b ibn
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Lu’aiy seperti Hasyim, Umayyah, Naufal, Taim, Asad, Makhzum, Zuhrah, Sahm,
Adi dan Jumah.

Hadis (i 8 v LY (Bahwa para pemimpin itu dari suku Quraisy), banyak
dijadikan dasar hukum atau dalil oleh para ulama untuk melegitimasikan
kepemimpinan suku Quraisy. Sejak zaman klasik, tidak ada seorang ulama pun
yang menyanggah kebenaran hadis ini. Walaupun demikian, penafsiran dan
pemikirah para ulama bermacar:-macam terkait dengan kandungan hadis ini.

Berdasarkan hadis ini, al-Subk? dari kalangan ulama Syafii menyatakan
teorinya bahwa hadis ini sebagai legitimasi keimaman Syafii karena dia adalah
satu-satunya imam.mazhab keturunan Quraisy. Sedang para imam mazhab yang
lain seperti Abu Hanifah, Mélik dan Ahmad ibn Hanbal bukan berasal dari elnis
Quraisy.(al-Manawi, 1356 H, I11:189) Al-Subki memahami kata <)Y} dalam hadis
ini sebagai imam mazhab. Pandangan al-Subki ini muncul didasari oleh fanatisme
mazhab yang sangat tinggi pada masa ifu.

Pengkhususan jabatan kepala negara terhadap etnis Quraisy dibuktikan
dengan banyaknya turunan Quraisy yang memerintah di seluruh kawasan Timur
Tengah sampai abad ke-3 Hijriah. Menurut al-Karméini, yang memerintah di
Mesir adalah turunan al-*Abbas, di Yaman adalah turunan al-Husain ibn ‘Ali dan
di Marokko adalah turunan ‘Umar ibn Khaththdb. Pengkhususan seperti ini
kemudian menimbulkan suatu perselisihan tersendiri antara mercka mengenai
siapa yang lebih berhak menjadi kepala negara. Golongan Syi’ah mengatakan
harus dari keturunan ‘Ali ibn Abi Thélib, kelompok Abii Muslim al-Khurisani
mengharuskan keturunan al-‘ Abbis dan bermacam-macam pendapat dari berbagai
kelompok politik yang semuanya tidak bisa menjadi hujah keagamaan.

Golongan Khawdéri] dan sebuah sub kelompok Mu'tazilah tidak
mengharuskan kepala negara itu berasal dari etnis Quraisy. Kepala negara itu
boleh siapa saja asal mengikuti al-Qur’an dan al-Sunnah. Walaupun begitu, pada
pokoknya mayoritas ulama zaman klasik sepakat bahwa kepala negara itu harus
dari etnis Quraisy.(al-‘Asqaldni, 1379 H, XIII:117-118)

Hadis (5 # Ue LYl dimaksudkan dalam kepemimpinan negara, bukan
kepemimpinan dalam salat jemaah. Nabi Saw pernah menyuruh Salim Mawla Abf
Huzaifah menjadi imam dalam salat, dan dibelakangnya jemaah dari suku
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Quraisy. Salim bukanlah orang Quraisy. Begitu juga Nabi Saw mengangkat
orang-orang vang bukan Quraisy sebagai pemimpin delegasi dan panglima
perang, seperti Zaid ibn Haritsah, Usimah ibn Zaid dan Mu’adz ibn Jabal. (al-
‘Asqalani, 1379 H, XIII:119) Jadi yang dimaksudkan 43| adalah pemimpin
tertinggi.

Dalam merumuskan teori politik Islam pada zaman klasik, ulama menjadikan
‘keturunan Quraisy’ sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh seorang
kepala negara. Satu-satunya orang yang pernah menentang syarat ini pada zaman
klasik adalah Dharar ibn ‘Amrii.

Al-Juwaini (1979:64) menganggap posisi istimewa yang diperoleh Quraisy
ini sebagai suatu berkah dari Tuhan.

Ibn Khaldiin mensyaratkan seorang kepala negara harus disetujui oleh atf al-
hal wa al-‘aqd (lembaga legislatif), harus memiliki pengetahuan, adil, mampu,
sehat badan dan panca indera, serta berasal dari etnis Quraisy. Khusus mengenai
. etnis Quraisy, tampaknya Ibn Khaldin tidak menekankan pada etnisnya,
melainkan pada kredibilitasnya dalam memimpin. Seorang pemimpin atau
pemegang kendali umat haruslah disyaratkan berasal dari golongan yang memiliki
dominasi terhadap golongan lainnya. Hal ini dimaksudkan agar golongan lain
patuh dan bersatu untuk kebaikan seluruh warga baik kepentingan agama maupun
dunia. Maka seorang kepala negara, baik dari Quraisy maupun bukan Quraisy,
tidak menjadi persoalan penting.(Azhar, 1997:103)

Pemahaman ulama klasik terhadap hadis ini berbeda dengan.pemahaman
modern, terlebih dalam konteks keindonesiaan. Apabila pemahaman klasik masih
diterima, maka sungguh tidak logis untuk bisa diimplementasikan di Indonesia.
Tidak bisa dibantah bahwa hadis ini mufawatir dan harus diterima secara utuh
sebagai dasar hukum, tetapi hal ini tidak serta merta mengharuskan menerima
pemahaman klasik secara utuh pula. Di balik ungkapan Nabi Saw itu terkandung
hikmah yang sangat mendalam yang tidak semestinya dipahami secara tekstual
saja tetapi harus disertai dengan analisis lainnya. Kenyataan sosio politik pada
awal Islam telah memperkuat tradisi yang populer di atas bahwa “Para pemimpin
semestinya dari etnis Quraisy”. Sepeninggal Nabi Saw, ambisi kaum Anshar

untuk mengambil alih kepemimpinan telah dihalangi oleh tokoh-tokoh sahabat
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termasuk Umar. Akhirnya Abu Bakr lah yang diangkat sebagai pemimpin
(khalifah). Untuk seterusnya para khalifah memang dari suku Quraisy. Para
penulis semisal al-Mawardi dan lain-lain memperkuat teori bahwa khalifah
haruslah seorang Quraisy. Namum ada juga pemikir-pemikir yang lain termasuk
Ibn Khaldin (w.808 H) yang menolak atau memberikan interpretasi lain terhadap
istilah Quraisy itu.

3. Hadis Mengenai Larangan Mendahului Quraisy

Hadis ini disebutkan olei al-Mawardi (1960:6) dalam pembahasan tentang
kriteria nasab khalifah dan setelah penyebutan hadis kepemimpinan pada etnis
Quraiys di belakang. Nukilan al-MAwardi adalah sebagai berikut:

(a7 'y LA e 1 0 i 21, L 0 06
“Nabi Saw bersabda: Dahulukan orang Quraisy dan jangan kalian
mendahului mereka.”

Al-“Asqalani (1964, 11:36) menyebutkan bahwa yang meriwayatkan hadis ini
adalah al-Syafi’i (w. 240 H), Ibn Abi Syaibah (w. 235 H), dan al-Baihaqi (w. 458
H). Al-Syafi’i dan al-Baihaqi meriwayatkan melalui Ibn Syihab al-Zuhri (w. 124
H). Selain itu al-Baihaqi juga mengeluarkan hadis ini dari jalur riwayat “Alf Ibn
Abi Thalib dan Jabir Ibn Muth’im. Sedangkan dalam kitab Hilyah al-Awliyd’,
Abll Na'im al-Isfahdni (w. 430 H) meriwayatkan hadis ini melalui jalur riwayat
Anas ibn Malik. _

1. Hadis menurut riwayat al-Syafi’i (1987:278) adalah sebagai berikut:
CEA TR U B S, O R R G 0 O SR CENPY e R GPN
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“Dari al-Syafi'i dari Ibn Abi Fidaik dari Ibn Abi Dzi’b dari Ibn Syihdb
dari Rasulullah Saw bersabda: Dahulukanlah orang Quraisy dan

jangan kalian mendahului mereka, dan belajarlah dari mereka, dan
jangan kalian mengajari mereka atau mengajari mereka.”

2. Riwayat Ibn Abi Syaibah (1409 H, VI1:402) adalah sebagai berikut:
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“Dari ‘Abd al-‘A’la dari Mu’ammar dari al-Zuhri dari Sahal ibn Abi
Hatsmah dari Rasulullah Saw bersabda: Belajarlah kalian dari Quraisy
dan jangan mengajari mereka, dahulukanlah Quraisy dan jangan

kalian mengakhirkan mereka, maka sesungguhnya kekuvatan seorang
laki-laki Quraisy menyamai kekuatan dua orang laki-laki biasa.”

L3581

3. Riwayat al-Baihaqi (1994, I11:121) adalah sebagai berikut:
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“Dari Abil ‘Abdullah al-Hafizh dari Abi ‘Abdullah Muhammad ibn -
‘All ibn ‘Abd al-Hamid al-Adami di Makkah dari Ishdq ibn Ibrahim
dari ‘Abd al-Razziq dan Muw’ammar dari al-Zuhri dari Jbn Abi
Hatsmah dari Rasulullah Saw bersabda: Janganlah kalian mengajari
-orang Quraisy, dan belajarlah dari mereka, dan janganlah kalian
mendahului orang Quraisy dan jangan mengakhirkan mereka,
sesungguhnya kekuatan seorang lelaki Quraisy seperti kekuatan dua

orang laki-laki selain mereka; Menurut pendapatku hadis ini mursal,

walaupun diriwayatkan secara mawshil (bersambung), jadi tidak
kuat.”

4. Riwayat Abii Na’im (1405 H, IX:64) adalah sebagai berikut:
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“ Dari Ahmad ibn Ja’far ibn Milik dari Muhammad ibn Yinus ibn

Misa dari Ayahnya dari Muhammad itbn Sulaymén ibn Mashii al-
Makhzim: dari ‘Abd al-‘Aziz ibn Abi Daud dar ‘Amr( ibn Abi
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‘Amri dari Anas ibn Mailik berkata: Rasulullah Saw berkhutbah
kepada kami pada harl jum’at dan bersabda: Wahai sekalian manusia,
dahulukanlah orang Quraisy dan jangan kalian mendahului mereka
atau belajarlah dari Quraisy dan jangan mengajari mereka, kekuatan
seorang lelaki Quraisy menyamai kekuatan dua orang lelaki selain

mereka, dan amanah seorang lelaki menyamai armanah dua orang
lelaki selain mereka.”

Ketika membandingksn antara keempat matan hadis diatas, didapati
perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Hadis riwayat al-Syafi’i memuat teks
“dahulukaniah orang Quraisy dan jangan mendahului mereka”. Hadis riwayat
Ibn Abi Syaibah dengan teks  “dahulukaniah orang Quraisy dan jangan
mengakhirkan mereka", hadis riwayat al-Baihaqi dengan teks “dan jangan kalian
mendahului orang Quraisy” dan hadis nwayat Abl Na’im dengan teks
“dahulukanlah orang Quraisy dan jangan mendahului mereka”. Redaksi hadis
. yang paling mirip dengan kutipan al-Mawaridi adalah riwayat al-Syafi’i dan
riwayat Abll Na’'im. Perbedaan redaksi hadis juga nampak pada letak teks
“dahulukan orang Quraisy” itu yang kadangkala terletak di awal hadis (riwayat
al-Syafi’l dan Abil Na'im), dan kadangkala dipertengahan hadis (riwayat Abi
Syaibah).

Tetapi dari segi isi matan, keempat riwayat tersebut mempunyai maksud
yang sama. Perbedaan matan dengan makna yang sama itu disebabkan oleh
periwayatan hadis dengan maknanya saja.

Riwayat al-Syafi’i melalui Ibn Abi Fidaik dari Ibn Abi Dzi’b, riwayat Ibn
Abi Syaibah melalui ‘Abd al-‘A’la dari Mu’ammar dan riwayat al-Baihaqi dan
Abi ‘Abdullah al-Hafizh dari Abfi ‘Abdullah Muhammad ibn ‘All dari Ishidq ibn
Ibrahim dari *Abd al-Razziq. Ketiga riwayat berasal dari Ibn Syihab al-Zuhri.
Riwayat al-Syéafi’7 adalah mursal. Sedang riwayat Ibn Abi Syaibah dan al-Baihaqi
dari Sahal Ibn Abi Hatsmah. Riwayat Abli Na’im dari Ahmad ibn Ja’far dari
Mubammad ibn Yinus ibn Miisa dari ayahnya dari Muhammad ibn Sulaimén ibn
Mashiil dari ‘Abd al-*Aziz ibn Abi Rawwid dari ‘Amrt ibn Ab] ‘Amrii dari Anas
ibn Malik.

Identifikasi Perawi
Para perawi yang terlibat dalam periwayatan hadis tersebut adalah:
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| “PERPUSTAKAAN PUSAT |
"UNIVERSITAS INDONESTA

1. Sahal ibn Abi Hatsmah ‘Amir ibn S4’id ibn ‘Amir ibn ‘Addi ibn Jasyam
ibn Majda’ah ibn Héritsah ibn al-Héarits ibn al-Khazraj al-Anshéari.
Shahébat. (al-‘Asqaiﬁni‘, 1984,1V:218)

2. Ibn Syihdb al-Zuhri (w. 124 H.), yaitu Mubhammad ibn Muslim ibn
“‘Ubaydillah ibn ‘Abdullah ibn Syihdb ibn ‘Abdullah ibn al-Harits ibn
Zuhrah ibn Kildb ibn Murrah ibn Ka’ab ibn Lu’ay ibn Abit Bakr al-
‘Qurasyi al-Madani al-Zuhri. Pe.awi yang fsigah.(al-Nawawi, 1996:105)

3. Amri ibn Abf ‘Amr{, yaitu Maysarah Abd ‘Utsman Mawla al-Muthailib
ibn ‘Abdullah ibn Hanthab al-Makhziuni al-Qurasyi al-Madani. Yahya
ibn Mu’in mengatakan bahwa ia daif (al-B&ji, 1986, III:976) Al-
Jawzjani (1405 H:125) mengatakan hadisnya mudhtharib. Malik
melemahkan riwayatnya, Ibn Hanbal mengatakan,”La ba'sa bih” dan Ibn
al-Jawzi (1406 H, I1:230) memasukkannya dalam al-Diu’afé’.

4. Ibn Abi Dz1’b (w. 154 H), yaitu Muhammad ibii ‘Abd al-Rahman ibn al-
Mughirah ibn Abi Dzi’b. Ulama sepakat dalam bahwa ia fsigah.(al-
Dzahabi, 1995, VI:229)

5. Mu’ammar (w. 153 H}, yaitu Mu’ammar ibn Résyid al-Azdi al-Hadéni.
Ibn Mu’in mengatakan ia orang yang paling kuat niwayatnya dar al-
Zuhri, al-‘Ajli mengatakan ia fsigah dan Ablt Hatim mengatakan ia
shalih al-hadits.(al-* Asqalani, 1984, X:218)

6. ‘Abd al-‘A’la (w. 189 H), yaitu ‘Abd al-‘A’la ibn ‘Abd al-‘A’la ibn
Muhammad al-Qurasyi al-Bashrl al-Sami. Zsigah.(al-‘Asqalani, 1984,
VI:87) ‘

7. ‘Abd al-Razzdq (w. 211 H), yaitu ‘Abd al-Razziq ibn Humém ibn Naft’
Abil Bakr al-Humairi. Para kritikus mengakui dia tsigak.(al- Asqalani,
1984, VI:278)

8. Ishdq ibn lbrdhim al-Dabari (w. 287 H). Al-Dzahabl mengatakan ia
bukan sdhib al-hddits, tetapi hanya mendengar hadis ‘Abd al-Razzdq
dari ayahnya ketika masih berumur tujuh tahun. Bahkan ia meriwayatkan
hadis munkar dari ‘Abd al-Razziq, sehingga menimbulkan keraguan,
Abil ‘Awénah menjadikan hadisnya hujah dan al-Thabrani banyak
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meriwayatkan darinya. Al-Daruquthni mengatakan ia shadig. (al-
Dzahabi, 1995, I:331)

9. Abi “Abdullah Muhammad ibn ‘All ibn ‘Abd al-Hamid al-Adami di
Mekkah.

10. Abid ‘Abdullah al-Hafizh (w. 405 H), yaitu Abi ‘Abdullah Muhammad
ibn *‘Abdullah ibn Muhammad ibn Hamadawiyah ibn Na’im al-Hafizh
al-Naisabiiri. Gurenya al-Héafizh Abd Bakr Ahmad ibn al-Husain al-
Baihaqi.(al-Baghdéadi, 1410 H, 11:285)

11. Abd al-*‘Aziz ibu Abi Diud (w. 159 H), yaitu ‘Abd al-‘Aziz ibn Abi
Rawwid Maimiin ibn Badr al-Makki Mawla al-Mahlab ibn Abi Shafrah.
Tsiqah dalam hadis walaupun ia berpaham murji’ah. (al-*Asqalani,
1984, V1:301)

12. Muhammad ibn Sulaimin ibn Mashil al-Makki al-Makhzimi. AbQ
Hétim mengatakan,” laisa bi al-quwa dla’if al-hadits”. Al-Humaidi
meragukannya.(Ibn Abi Hatim, 1952, Vil;267)

13. Muhammad ibn Yinus ibn Misa (w. 286 H), yaitu Muhammad ibn
Yinus ibn Misa ibn Sulaiméan ibn ‘Ubaid ibn Rabi’ah ibn Kadim al-
Sami al-Kadimi Abi al-*‘Abbis al-Bashri. Di antara kritikus hadis ada
yang mendaifkan dan menguatkan riwayatnya. Ibn Hibbin mengatakan
ia telah memalsukan lebih seribu hadis dari orang-orang fsigah. Al-
Déruquthni menuduhnya pemalsu hadis. Ja’far al-Thayilisi mengatakan
al-Kadimi tsigah. lbn Hanbal mengatakan ia hasan al-hadist.(al-
‘Asqaléni, 1984, IX:477)

14. Ahmad ibn Ja’far ibn ‘Abdullah, gurunya Abl Na'im al-Héafizh. Ibn

Théhir menyebutkan bahwa ia terkenal dalam pemalsuan hadis.(al-
Dzahabi, 1995, [:221)

Analisis Kualitas Hadis
Riwayat al-Syafi’i berakhir pada Ibn Syihdb al-Zuhri, padahal al-Zuhri (w.
124 H) adalah seorang tabiin yang tidak pernah bertemu dengan Nabi Saw. Oleh

karena itu riwayat al-Syafi'l adalah mursal yang merupakan salah satu jenis hadis
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daif. Menurut al-Samhiidi, al-Zuhri mendengarkan hadis tersebut dari seorang
sahabat yang bernama ‘Abdullah ibn Hanthab.(al-Manawi, 1356 H, IV:512)

Riwayat Ibn Abi Syaibah, setelah diteliti, seluruh perawinya fsigah dan
terpercaya. Riwayatnya itu berasal dari al-Zuhri dari Sahal ibn Abi Hatsmah.
Tetapi sebenamnya riwayat al-Zuhri dari Ibn Abi Hatsmah adalah mursal, bukan
mawshfil. (al-‘Asqalani, 1984, TV:218) Jadi hadis Ibn Abi Syaibah juga lemah
dari segi ini.

Kemudian riwayat al-Baihaqi yang melalui al-Zuhri dari Ibn Abi Hatsmah
juga mempunyai beberapa kelemahan. Yang pertama seperti kasus riwayat Ibn
Abi Syaibah. Al-Baihaqi sendiri dalam komentarnya setelah menyebutkan teks
hadis di atas menyebutkan bahwa hadis ini mursal, tetapi al-Zuhri seolah-olah
meriwayatkannya secara bersambung (mawshi#l) dari Ibn Abi Hatsmah. Al-
Baihaqi sendiri menilai riwayat yang mursal seperti ini tidak kuat. Yang kedua
dalam sanadnya terdapat perawi Ishdq ibn Ibrdhim (w.287 H) yang diperselisihkan
para ahli hadis. Al-Dzahabi menganggap ia tak pernah mendengar dari ‘Abd al-
Razzdq (w. 211 H), bahkan ia dituduh banyak meriwayatkan hadis munkar dan
‘Abd al-Razzdq. Dua kondisi ini menyebabkan riwayat al-Baihaqi dinilai daif
juga.

Dalam riwayat Abii Na’im yang melalui jalur Anas ibn Malik, terdapat
beberapa perawi yang dianggap daif. ‘Amr{i ibn Abi ‘Amrl yanp meriwayatkan
dari Anas dilemahkan riwayatnya oleh Mailik ibn Anas, Yahya ibn Mu’in, al-
Jawzjani dan Ibn al-Jawzi.(1406 H, 11:230) Kemudian Muhammad ibn Sulaiméan
ibn Mashiil al-Makhziimi juga daif. Muhammad ibn Yfinus ibn Misa al-Kadimi
diperselisihkan kekuatan riwayatnya, Ibn Hibban dan al-Daruquthni menuduhnya
pemalsu hadis, sedangkan Ahmad ibn Hanbal mengatakan kalau riwayatnya
hasan. AbQ Na’im meriwayatkan hadis ini dari Ahmad ibn Ja’far ibn Mahk, yang
menurut Ibn Thahir terkenal dalam pemalsuan hadis. Jadi riwayat Abil Na’im ini
juga tidak kuat dari segi kualitas sanadnya.

Dari penelitian melalui beberapa jalur riwayat di atas, maka dapat dikatakan

bahwa kualitas hadis ini menurut jalur riwayat di atas adalah daif, dengan jenis
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mursal’. Pendapat ini sama dengan Ibn al-Mulgan al-Anshari (1410 H, 1:193)
dalam fakhrij hadis-hadis kitab al-Syarh al-Kabir karya al-Imam al-Rafi’f, yang
mengatakan bahwa hadis ini mursal baik.

Ibn Hajar menyatakan hadis ini dikeluarkan oleh ‘Abd al-Razziq dengan
sanad yang sahih, tetapi mursal dan hadis ini mempunyai banyak sydhid.(al-
Manéawi, 1356 H, IV:512)

Setelah melihat begitu banyaknya sydhid dalam riwayat-riwayat yang lain
yang mendukung makna hadis ini, maka hadis ini akhirmya berkualitas sahih.
Diantara sydhid-sydhic-nya adalah riwayat al-Bukhari yang telah disebutkan pada
pembahasan hadis sebelum ini.

4. Hadis Mengenai Penentuan Putra Mahkota

Hadis ini disebutkan Al-MAwardi ketika menguraikan masalah pemberian
jabatan putra mahkota kepada dua orang atau lebih secara berurutan. Hadis ini
sendiri menceritakan tentang Rasulullah Saw yang mengangkat Zaid Ibn Haritsah
sebagai komandan pasukan dan mensyaratkan bahwa apabila Zaid gugur maka
penggantinya adalah Ja'far Ibn Abi Thilib. Jika Ja’far juga gugur, maka
_ penggantin}a adalah ‘Abdullah Ibn Rawédhah. Jika ‘Abdullah Ibn Rawahah juga
gugur maka diserahkan kepada kaum muslimin. Ternyata dalam perang Mu’tah
itu ketiganya syahid, maka kaum muslimin kemudian memilih Khalid Tbn al-
Walid sebagai pemimpin perang. Maksud hadis tersebut seperti dinukilkan oleh
al-Mawardi (1960;13) adalah sebagai berikut:
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“Rasulullah Saw telah mengangkat Zaid ibn Haritsah sebagai
komandan pasukan dalam perang Mu’tah dan bersabda: Jika Zaid

gugur, maka komandan perang sepeninggalnya adalah Ja’far ibn Abi
Thalib. Jika Ja'far gugur, maka komandan sepeninggalnya adalah

! Mursal non shahdbi ini menjadi hujah bagi sebagian ulama apabila yang meng-irsal-kan
adalah orang yang fsigah. Ini adalah pendapat mayoritas uiama, seperti Abu Hanifah, pendudnk
Iraq, Imam Malik, penduduk Madinah, Imam Ahmad dan mayoritas Mu'tazilah menerima mursal
ini dengan mutlak. (Al-Amidi, t.th., 11:136)
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‘Abdullah ibn Rawahah. Jika ‘Abdullah gugur hendaklah kaum
muslimin merelakannya.”

Al-Mawardi menegaskan bahwa jika Rasulullah melakukan hal yang
demikian dalam kepemimpinan perang, maka cara yang sama boleh diterapkan
juga dalam kepemimpinan negara atau imamah.

- Hadis ini dikeluarkan oleh al-Bukhéri (w. 256 H) dalam kitab al-Maghizi,
dan Ahmad Ibn Hanbal {(w. 241 H).

1. Riwayat al-Bukhari (1987, IV:1554) adalah sebagai berikut:
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“Dari Ahmad ibn Abli Bakr dari Mughirah ibn ‘Abd al-Rahmén dad
‘Abdullah ibn Sa’id dari Nafi* dari “Abdullah ibn ‘Umar mengatakan:
Kemudian Rasulullah Saw memerintahkan Zaid ibn Haritsah sebagai
komandan perang Mu’tah dan bersabda: Jika Zaid terbunuh maka
penggantinya Ja’far, jika Ja'far terbunuh jupa maka penggantinya
adalah ‘Abdullab ibn Rawahah. ‘Abdullah berkata: alu berada di -
peperangan ‘itu dan kami mencari Ja’far ibn Abi- Thalib, maka kami
dapati dia di antara yang gugur. Kami juga mendapati pada tubuhnya
terdapat lebih sembilan puluh tikaman dan panah.”

2. Riwayat Ahmad ibn Hanbal (t.th., I:256) adalah sebagai berikut:
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“Dari ‘Abdullah dari Ayahnya dari ‘Abdullah ibn Muhammad dari
Abil Khalid al-Ahmar dari Hajjaj dari al-Hakam dan Muqgassam dari
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Ibn ‘Abbds berkata: Bahwasanya Rasulullah Saw mengirimkan
pasukan ke Mu’tah dan mengangkat Zaid sebagai komandan. Jika
Zaid terbunuh maka penggantinya Ja’far, jika Ja’far terbunuh maka
penggantinya Ibn Rawihah. Ibn Rawihah kemudian terlambat dari
pasukannya dan berkumpul bersama Rasulullah Saw yang mclihatnya
kemudian bersabda: Apa yang menyebabkan kamu terlambat?
‘Abdullah menjawab: Aku berkumpul denganmu, Rasulullah Saw
bersabda: Sungguh engkau pergi lebih baik dan dunia dan segala

isinya”

Al-Bukhar] meriwayatkan hadis ini melalui jalur Ibn ‘Umar, sedangkan
Ahmad ibn Hanbal meriwayatkan melalui jalur Ibn ‘Abbas. Hadis Ibn ‘Umar dan
ITon ‘Abbéas awalnya sangat persis, tetapi akhir kedua hadis itu berbeda. Hadis Ibn
‘Umar diakhiri dengan kisah dari ‘Abdullah ibn Rawdhah mengenai jasad Ja'far
yang telah syahid. Sedangkan hadis Ibn ‘Abbas diakhiri dengan kisah sebab
terlambatnya ‘Abdullah ibn Rawahah bergabung dengan pasukannya. Kedua hadis

ini akan lebih lengkap apabila kedua kisah itu digabung. Secara global bisa .

dipahami bahwa maksud dari kedua hadis itu adalah sama.

Dalam riwayat al-Bukhari dan Ahmad di atas, tidak terdapat teks:

Osabauiadl 5 0B Uil 1 (jika dia gugur maka hendaklah kaum muslimin
merelakannya) seperti yang disebutkan oleh al-Miwardi dalam hadis yang
dinukilkannya. Mungkin itu adalah tambahan dari al-Mawardi atau dari orang
yang diambil hadisnya oleh al-Mawardi. Maksud dari teks tersebut di atas adalah
apabila ketiganya gugur dalam medan perang, maka pemilihan komandan
selanjutnya diserahkan kepada kaum muslimin. Hal itu terbukii setelah ketiga
komandan yang diangkat Rasulullah Saw gugur, kaum muslimin akhimya
memilih Khalid ibn al-Walid sebagai komandan mereka.

Al-Bukhéri meriwayatkan dari Ahmad ibn Abi Bakr dari Mughirah ibn ‘Abd
al-Rahmaén dan ‘Abdullah ibn Sa’id dari Néfi” dari ‘Abdullah ibn “Umar. Sedang
Ahmad ibn Hanbal meriwayatkan dari *Abdullah ibn Muhammad dari Abl Khalid
al-Ahmar dan Hajjaj dan al-Hakam dari Muqassam dari Ibn ‘ Abbas.

Identifikasi Perawi

Yang terlibat dalam periwayatan hadis ini melalui melalui kedua jalur di atas
adalah:
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. Ibn “Umar (w. 74 H), yaitu ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn al-Khaththb ibn
Nafil al-Qurasyi al-*‘Adawi Abd ‘Abd al-Rahméin al-Makki, sahabat
Nabi Saw. (al-Asqalani, 1984, V:287)

. Ibn ‘Abbads (w. 68 H), yaitu ‘Abdullah ibn al-‘Abbés ibn ‘Abd al-
Muthallib ibn Hasyim, sepupu Nabi Saw yang pernah mendoakannya
AllGhumma “allimhu al-hikmah (Ya Allah ajarkan ia hikmah). Dia juga
digelar Hibr al-'Arub karena banyak ilmunya. (al-‘Asqaléni, 1992,
Iv:141)

. Nafi’ Mawld ibn ‘Umar Abf ‘Abdullah al-Madani (w. 117 H). Menurut
al-Bukhari, sanad hadis yang paling sahih adalah dari Malik dari N&fi’
dari Ibn “Umar. (al-Suytithi, 1403 H:47)

. Mugassam Mawia ibn ‘Abbés (w. 101 H). Ab& Hatim mengatakan,”Ld
ba’sa bih”. (al-‘Asqalani, 1986 A, VII:397) Al-“Ajli (1985, I1I:295)
menyebutkan dia sebagai seorang tabi.n yang tsigah.

. ‘Abdullah jbn Sa’id ibn Abi Hind al-Fuzari Abfl Bakr al-Madani. Ahmad
ibn Hanbal, Ibn Mu’in, Ablt Daud, Ibn Hibban, Ibn Sa’ad dan al-‘Ajli
mengatakan ia fsigah. Al-Nasd’i mengatakan laisa bihi ba’s, sedang
menurut Abi ﬂﬁtim- ia adalah daif, {(al-‘Asqalani, 1984, V:210)

. Al-Hakam (w. 115 H), yaitu Al-Hakam ibn ‘Atibah Sinin Mawldhum
Abli Muhammad al-Kifi, bukan al-Hakam ibn ‘Atibah ibn al-Nahhis.
Ibn Mahdi, Ibn Mu’in, Abl Hatim dan al-Nasii mengatakan fsigah. (al-
‘Asqalani, 1984, 11:372)

. Mughirah ibn Abd al-Rahmin al-Makhz{imi, ayahnya ‘Abd al-Rahmén
ibn al-Harits ibn ‘Abdullah ibn ‘Iyasy ibn Abi Rabi’ah Abli Hasyim al-
Madani. Ibn Mu’in mengatakan tsigah.(al-Dzahabi, 1995, VI:494)

. Ahmad ibn Abi Bakr Abl Mush’ab al-Zuhri (w. 242 H). Ia adalah
sahabat Malik, al-Dzahabi (19935, 1:217) menyebutnya tsiqah hujjah.

. Hajjd) ibn Dindr -al-Asyja’l al-Salami Mawldhum al-Wiasithi. Ibn
Mubérak, al-Turmuzi, Abl Diud, Ibn ‘Ammdr, Ibn Hibban dan Ibn al-
Madini mengatakan ia fsigah. Ahmad mengatakan lgisa bihi ba’s dan

Ibn Mu’in menyebutkan shadilq laisa biki ba’s. (al-‘Asqalani, 1984,
11:176)
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10. Abd Khilid al-Ahmar (w. 189 H), yaitu Sulaimin ibn Hayydn Abi
Khalid al-Ahmar al-K@fi. Ibn Mu'in dan Abd Hatim mengatakan ia
shadfig. *All ibn al-Madini mengatakan ia fsigah. (al-Dzahabi, 1995,
I1:285)

11. ‘Abdullah ibn Muhammad, gurunya Ahmad ibn Hanbal.

Anrnalisis Kualitas Hadis

Melalui penelitian biografi dan kritik perawi diketahui bahwa secluruh
perawl hadis ini tsigah, sanadnya bersambung dan tidak mempunyai kecacatan.
Oleh karena itu kedua jalur hadis ini menempati posisi tertinggi yaitu sahih. Ibn
Hajar al-‘Asqalani (1964, III:51) mengeluarkan hadis ini dalam kitab Talkhish al-
Habir serta menyebutkan bahwa al-Rafi’f menjadikan hadis ini sebagai dalil

bolehnya ‘agd al-imdrah atau pengangkatan amir-amir untuk memimpin daerah-
daerah.

5. Hadis Mengenai Tanggung Jawab Pemimpin

Hadis ini disebutkan oleh al-Mawardi dalam pasal “tugas-tugas seorang
imam atau pemimpin”. Ada sepuluh tugas yang wajib dilaksanakan oleh seorang
pemimpin yaitu: melindungi keutuhan agama sesuai dengan prinsip-prinsipnya,
menerapkan hukum kepada dua pihak yang berperkara, melindungi wilayah
negara dan tempat-tempat suci agar manusia leluasa bekerja dan aman,
menegakkan supremasi hukum ( Audiid), melindungi daerzh perbatasan dengan
benteng yang kokoh dan kekuatan yang tangguh sehingga musuh tak bisa
menerobos, memerangi orang yang menentang Islam setelah ia sebelumnya diseru
untuk memeluk agama Islam, mengambil fai (harta yang didapatkan kaum
muslimin tanpa pertempuran) dan sedekah, menentukan gaji dari Baitul Mal (kas
negara) tanpa berlebih-lebihan, mengangkat orang-orang yang terlatih untuk
menjalankan tugas dan terakhir terjun langsung menangani segala persoalan serta
menginspeksi keadaan, agar ia sendiri yang memimpin umat dan melindungi

agama.
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Al-Mawardi menyatakan bahwa seorang pemimpin harus beﬁanggung jawab
dan tak boleh melimpahkan tugas yang seharusnya dipikulnya kepada orang lain

dengan alasan apapun. Kemudian al-Mawardi (1960:16) menyebutkan hadis
berikut:

e’y g Usiuie 2K Ty o) R Js 0 ST (000 UG
“Nabi Saw bersabda: Setiap kamnu adalah pemimpin dan bertanggung
jawab terhadap yang dipimpinnya.”

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (w. 256 H), Muslim (w. 262 H), Abl
Déud (w. 275 H), al-Turmudz (w. 279 H), Ahmad ibn Hanbal (w.241 H), Ibn
Hibban (w. 354 H), al-Thabrani (w. 360 H) dan al-Baihaqi (w. 458 H).

1. Riwayat al-Bukhari (1987, 1:304) adalah sebagai berikut:
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“Dari Basyar ibn Muhammad dari ‘Abdullah dari Yiinus dari al-Zuhri
dari Silim ibn ‘Abdullah dari Ibn “‘Umar bahwa Rasulullah Saw
bersabda: Setiap kamu adalah pemimpin. Al-Laits menambahkan,
bahwa Yiinus berkata: Raziq mengirim surat kepada Ibn Syihdb dan
aku bersamanya hari itu di wadi al-Qura, apa pendapatmu kalaa aku
mengumpulkan (hadis)? Raziq bekerja di suatu daerah yang terdapat
satu jemaah dari Sudan dan selain mereka, waktu itu Raziq di Ailah.
Maka Ibn Syihdb menulis surat menyuruhnya mengumpulkan
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hadisnya bahwa Silim meriwayatkan dari ‘Abdullah ibn “‘Umar
berkata: aku mendengar Rasulullah Saw bersabda: Setiap kamu adalah
pemimpin dan bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya. Imam
itu pemimpin dan bertanggung jawab terhadap rakyatnya, seorang
lelaki adalah pemimpin kelvarganya dan bertanggung jawab terhadap
yang dipimpinnya, seorang wanita adalah pemimpin di rumah
suaminya dan bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya, dan
seorang pembantu itu pemimpin dalam harta tuannya dan bertanggung
jawab terhadapnya. Ibn ‘Umar mengatakan: Aku kira Rasulullah Saw
telah bersabda: Seorang lelaki pemimpin dalam harta ayahnya dan
bertanggung jawab terhadapnya. Setiap kamu adalah pemimpin dan
bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya.”

Bukhéri (1987, V:1996) juga meriwayatkan hadis ini dari jalur ‘Abdén dari

‘Abdullah dari Miisa ibn ‘Uqbah dari Nafi’ dari Ibn ‘Umar. Selain itu al-Bukhéari

(1987, VI:2611) juga meriwayatkan dari jalur Isma’il dari Malik dari ‘Abdullah
ibn Dindr dari ‘Abdullah ibn ‘Umar.

2. Riwayat Muslim (t.th., III:1459) adalah sebagai berikut: -
e Y o B G o i R B W ) 1 M
eI NG e e Uil BRI o1, R8I 91 2206 A L Ak
B A B B gl DN ey e Ustia ) gl ol LB
Yally agfe AT a7y oalyy hd iy (T Lol 8115aT) fgte (sbaa
e e Uil PG 1 068 91 40 Ut 0y i 000 L 1)
“Dari Muhammad ibn Ramah dari al-Laits dari Nafi’ dari Ibn ‘Umar
bahwa Nabi Saw bersabda: Setiap kamu adalah pemimpin dan
bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya, seorang penguasa
adalah pemimpin yang bertanggung jawab terhadap rakyatnya,
seorang lelaki adalah pemimpin keluarganya dan bertanggung jawab
terhadap mereka, seorang wanita juga pemimpin di rumah dan anak
suaminya dan bertanggung jawab terhadap mereka, seorang hamba
adalah pemimpin harta tuannya dan bertanggung jawab terhadapnya,

ingatlah semua kamu adalah pemimpin dan bertanggung jawab
terhadap yang dipimpinnya.”

3. Riwayat Abt D4ud al-Sajastani (t.th., II1:130) adalah sebagai berikut:

G Ul 156, 61, A VAT () 7 B 1 A Y
2l U0 A Ude A0 pe 1) ol (B (o 306 e
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“Dari 'Abdullah ibn Musallamah dari Malik dari ‘Abdullah ibn Dinar

dari ‘Abdullah ibn ‘Umar bahwa Rasulullah Saw bersabda: (lanjutan
maknanya seperti riwayat Muslim)”

4. Riwayat al-Turmudzi (t.th., IV:208) adalah sebagai berikut:
Py e B Lo (AN o ek o o o e i W 430 W
e ol Lo (ol 7V A, b Uside RIS 1 26K 91 25 08
B e Ul T 435 b LB 1) U8 e G Ui
by e o o o) Nl e AL (T Ll ol o Al

ey e Urbin 225, 1) 80 91 (7,00
“Dari Qutaibah dari al-Laits dari Nafi’ dari Tbn ‘Umar bahwa Nabi
Saw bersabda: (lanjutan maknanya seperti riwayat Muslim}”

5. Riwayat Ahmad ibn Hanbal (t.th., 11:5) adalah sebagai berikut:
ok e oG i O Ul G SR A e G
el Gp Uppie 8, o AEA T8 (L LB B0 Lo ()
O e 1) Usiy s G Uitn s 210 8 e oo 250
gl Ty Agie a7y Lealy) i JTo Q) 815l Upghce 52Ty 4

Ugpaa 2K 17, 581G 91 Fggia a7y ol Jha o
“Dari ‘Abdullah dari ayahnya dari Isma’il dari Ayy(b dari Nafi’ dari
Ibn ‘Umar bahwa Nabi Saw bersabda: (lanjutan makna hadis seperti
riwayat Muslim)”

Ahmad ibn Hanbal (t.th., 11:54,108,111,121) juga meriwayatkan hadis ini dari
berbagai jalur, yang semuanya berasal dari Ibn ‘Umar, yaitu dari Yahya dari
‘Ubaydillah dari Nafi’, Qutaibah ibn Sa’id dari Bakr ibn Madlar dari ibn “Ajlén
dari Wahab ibn Kisidn, Mu’mal ibn Ismé&’il dari Sufyan dari “Abdullah ibn Dinar
dan Abfil al-Yamaén dari Syu’atb dari al-Zuhri dari Salim.
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6. Riwayat Ibn Hibban (1993, X:342) berasal dari al-Hasan ibn Sufyan dari
Muhammad ibn Abi Bakr al-Mugaddami dari Hammad ibn Zaid dari
Ayyub dari Nafi* dari Ibn “Umar, seperti hadis Ahmad di atas.

7. Riwayat al-Thabrani (1415 H, 11:148) berasal dar1 Ahmad dari ‘Ubaydillah
ibn Yiisuf al-Jabiri dari Arthah ibn Asy’ats Abi Hatim dari Hisydm ibn
“Urwah dari ayahnya dari Aisyah. Al-Thabrani (1415 H, IV:47) juga
meriwayatkan dari Diud ibn Shélih dari Zakériya ibn Yahya al-Khazzéz
dari Isma’il ibn ‘Ibdd Abl Muhammad al-Zamani dari Sa’id ibn Abi
‘Urlibah dari Qatddah dari Yarwi. Selain itu al-Thabrani (1415 H, IV:171)
meriwayatkan dari ‘Ali ibn Sa’id al-R4zi dari Abli Mush’ab dan
Muhammad ibn Ibrdhim ibn Dindr dan ‘Ubaydillah ibn ‘Umar dari Nafi’
dari Ibn ‘Umar dari Abf Lubabah ibn ‘Abd al-Mundzir. Al-Thabrani
mengomentari bahwa yang menwayatkan hadis ini hanya Muhammad ibn
Ibréhim ibn Dindr dan diriwayatkan secara sendirian oleh Abii Mush’ab.

8. Al-Baihaqi (1994, VIII:160) meriwayatkan hadis ini dari ‘Alf ibn ‘Abdan
dari Ahmad ibn ‘Ubayd al-Shaffar dari “Ubaid ibn Syuraik dari Yahya ibn
Bakir dari al-Laits dari N&fi’ dari *Abdullah ibn “Umar.

Semua matan hadis di atas, setelah dibandingkan satu dengan yang lainnya,
tidak mempunyai banyak perbedaan, bahkan hampir sama.

Identifikasi Perawi

Dalam bagian ini yang akan diidentifikasi secara khusus adalah para perawi
yang terdapat dalam riwayat al-Bukhari sampai Ahraad ibn Hanbal.

1. Ibn ‘Umar

2. Nafi’'Mawli ibn ‘Umar

3. Wahab ibn Kisan al-Qurasyl Mawla Ali al-Zubair Abi Na’im al-Madani
(w. 129 H). Al-Nasdi, Ibn Hibban, Al-‘Ajli, Ibn Mu’in dan Ahmad ibn
Hanbal menyatakan ia tsigah.(al-* Asqalani, 1984, X1:146)

4, Silim ibn ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn Khaththdb Abl ‘Umar al-Qurasyi al-
Madani (w. 106 H). ibn Sa’ad menyebutnya fsigah dengan posisi lebih
tinggi dari para perawi lain. Semua ulama mengakui ke-tsigah-annya.(al-
‘Asqaléani, 1984, 111:378)

Kajian kualitas hadis..., Muhammad Thalal, Pascasarjana Ul 2004 65



10.

11.
12.

13.

14.

15.

‘Abdullah ibn Dinir Mawld ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn al-Khaththdb (w.
127 H). Hadis ‘Abdullah adalah hujah. Ahmad ibn Hanbal, Yahya dan
Abil Hitim menyatakan ia #sigah.(al-Dzahabi, 1995, 1V:93)

Ayyiib ibn Abi Tamimah Kisén al-Sukhtiyani Abi Bakr al-Bashri (w. 131
H), semua ahli hadis menyatakan ia fsigah.(al-Suyithi, 1403 H:59)
Al-Laits ibn Sa’ad ibn ‘Abd al-Rahman al-Fahmi Ab{ al-Hdérits al-Imim
al-Mishri (w. 174 H), mayoritas ulama menganggapnya Isigah.(al-
‘Asqalani, 1984, VIII:412)

Misa ibn ‘Uqbah (w.141 H), saudara dari Ibrihim dan Muhammad ibn
“Ugbah Mawli al-Zubair ibn al-‘ Awwim, panggilannya Abd Muhammad
al-Mathraqi. Semua ahli hadis mengakui bahwa ia tsigah. (Ibn Abi Hatim,
1952, VIII:154)

“Ubaydillah ibn ‘Umar al-*Umai, yaitu Ibn “‘Umar ibn Hafash ibn Ashim
ibn Umar ibn al-Khaththdt Abd ‘Utsmén. Para ahli hadis mengatakan ia
isigah.

Ibn “Ajlan (w. 148 H), yaitu Muhammad ibn ‘Ajlan, imam shadiig yang
terkenal. Ahmad, Ibn Mu’in, Ibn ‘Uyainah dan Abli Hatim mengatakan
bahwa ia fsigah.(al-Dzahabi, 1995, VI:256)

Ibn Syihéb al-Zuhri (lihat hadis HI)

Sufyén al-Tsawri (w. 161 H), yaitu Sufvén ibn Sa’id ibn Masriiq al-Tsawri
Abi ‘Abdullah al-Kifi, salah seorang fsigah. Syn’bah mengatakan ia amir
al-mu’minin fi al-hadits.(al-Suy{thi, 1403 H:95)

Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi *Amir ibn ‘Amr ibn al-Hérits al-
Humairi Abli ‘Abdullah al-Madani (w. 179 H) ulama dari Madinah.
Semua ahli hadis mengakui bahwa ia tsigah.(al-‘ Asqalani, 1984, X:5)
‘Abdullah ibn ‘Umar al-Numairi, meriwayatkan dari Y{nus ibn Yazid.
Abll Daud, Ibn Hibbin dan al-Daruquthni mengatakan ia fsigah.(al-
‘Asqaldni, 1984, V:291)

‘Abdén (w. 221 H), yaitu ‘Abdullah ibn ‘“Utsmén ibn Jablah ibn Abi
Rawwaid al-Azdi al-*Atki Mawlahum Abl ‘Abd al-Rahméin al-Marizi al-
Hafizh. Ahli hadis menyatakan ia tsigah. (al-‘Asqaléni, ‘1984, V:274)
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16.

17.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

Muhammad ibn Ramh ibn al-Muhdjir ibn al-Muharrir ibn Salim al-Tajibi
Mawldhum Abl ‘Abdullah al-Mishri al-Hafizh (w. 242 H). Ahli hadis
sepakat bahwa ia fsigah.(al-* Asqalani, 1984, 1X:144)
Qutaibah ibn Sa’id ibn Jamil ibn Tharif ibn ‘Abdullah al-Tsaqafi
Mawldhum Abfi Rajd’ al-Baghlanl (w. 240 H). Mayoritas ulama hadis
mengatakan ia tsigah.(al-° Asqalani, 1984, VIil:321)

san

. Isma’il ivn Abi Uwais ‘Abdullah ibn ‘Abdullah ibn Abi Uwais ibn Milik

ibn ‘Amir al-Ashbahi Abfi ‘Abdullah al-Madani (w. 226 H). Menurut
Ahmad ia la ba’sa bih, Ibn Mu’in dan Abl Hatim mengatakan ia shadiig
lemah hafalannya dan al-Nasdi mengatakan ia daif. (al-Dzahabi, 1995,
1:379)

Yahya ibn Sa’id al-Qaththdn (w. 198 H), ibn Mu’in, al-Nasii dan al-
Bukhari mengatakan ia rsigak. Yang tidak meriwayatkan darinya hanya
Ibn Méjah. (al-Mizzi, 1980, IV:562)

Bakr ibn Madlar al Mishri al-Qurasyi ibn Muhammad ibn Hakim ibn
Sulaimin Mawla Syarjil ibn Hasanah (w. 173 H). Ibn Mu’in dan Abi
Héatim mengatakan fsigah.(Ibn Abi Hatim, 1952, 11:392)

Syu’aib ibn Abi Hamzah Dinar Al-Umawi Mawldhum Abii Basyar al-
Hamashi (w. 163 H). Ahli hadis sepakat bahwa ia fsigah.(al-*Asqalani,
1984, 1V:307)

Abll al-Yamédn (w. 221 H), yaitu Al-Hakam ibn Nafi’ al-Bahrani
Mawldhum Abid al-Yamén al-Hamashi. Abll Hatim mengatakan ia tsiqgah
shadiig, Ibn ‘Ammér dan al-*Ajli mengatakan la ba’sa bih.(al-‘Asqalani,
1984, 11:379)

Yiinus ibn Yazid al-Ayli (w. 159 H), tsiqgah hujjah. Ibn Sa’ad mengatakan
laisa bi hujjah. Wak‘f mengatakan hafalannya buruk. Sedang Ahmad ibn
Hanbal melemahkan riwayat Yiinus.(al-Dzahabi, 1995, VII:320)

Basyar ibn Muhammad al-Sukhtiyani Abi Muhammad al-Mariizi, gurunya
al-Bukhéri. Ibn Hibban menyebutnya dalam al-fsigdr walaupun ia
berpaham Murji’ah. Ibn Hajar al-‘Asgaldni (1984, 1:401;1986 B: 124)
menyatakan ia shadiiq.
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25.Mu'mal ibn Isma’il Abéi ‘Abd al-Rahméin Mawlid Ali ‘Mar ibn al-
Khaththdb (w. 206 H\ Ibn Mu’'in mengatakan ia fsigah dan Abl Haitim
mengatakan shadig yutrab haditsuh.(Ibn Abi Hatim, 1952, VIII:374)

26. ‘Abdullah ibn Musallzmah jbn Qa’nab Abi ‘Abd al-Rahmén al-Madani
(w. 221 H). Al-‘Ajli ian Abl Hatim mengatakan ia fsigah.(al-Suyithi,
1403 H: 168)

Analisis Kualitas Hadis

Dari penelitian terhadap -ara perawi, diketahui bahwa semua perawi yang
terlibat dalam periwayatan hadis ini adalah tsigah, kecuali Yinus ibn Yazid dan
Isma’il ibn Abf Uwais yang menjadi perbincangan para kritikus hadis. Menurut
Ibn Sa’ad riwayat Yiunus dak bisa menjadi hujah dan Waki’® menyatakan
hafalannya buruk. Ahmad ibn Hanbal juga melemahkan riwayat Yinus ibn Yazid
ini. Tetapi Yinus merupakan sa'ah seorang guru al-Bukhdri, dan al-Bukhéri
terkenal sangat teliti dalam menyeleksi hadis-hadisnya.(al-Kaldbadzi, 1407 H,
11:818) Berdasarkan hal ini maka Y¥nus tidak bisa dilemahkan begitu saja.

Isma’1l ibn Abi Uwais dilemahkan oleh al-Nasa’i, sedang Ibn Mu’in dan Abii
Hatim menyebutnya shaditg lagi lemah hafalannya. Sedangkan Ahmad ibn
Hanbal agak menguatkan riwavatnya walau tidak sampai derajat fsigah. Isma’il
ini juga gurunya al-Bukhari yang banyak meriwayatkan darinya seperti dalam bab
iman dan lain-lain. .(al-Kaldbddzi. 1407 H, 1:69) Dalam hal imi, pihak yang
melemahkan seperti al-Nasij tidak menyatakan alasan pendaifannya. Sedangkan
pihak Ibn Mu’in dan Abi& Haum hanya meragukan kekuatan hafalannya (dhdbith).
Dengan demikian hadisnya Ism&’il ini masih bisa diterima. Jadi riwayat al-
Bukhéri di atas, dari semua jahunya, adalah sahih,

Riwayat Muslim, Abl Daud, al-Turmudzi dan Ahmad ibn Hanbal, setelah
diteliti, semua perawinya juga rsigah. Sehingga kualitas hadis ini adalah sahih.

Mengenai riwayat al-Thabrdn{ yang berasal dari Yarwi ibn Mélik juga sahih,
sedangkan riwayatnya yang berasal dari ‘Aisyah daif, karena dalam sanadnya ada
Arthah ibn al-Asy’ats yang lemah sekali. Riwayat al-Thabrani yang berasal dan
Abfi Lub&bah ibn ‘Abd al-Mundzir juga sahih.{al-Haitsami, 1407 H, V:207)
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6. Hadis Mengenai Seorang Pemimpin Yang Sakit

Hadis ini disebutkan oleh Al-Mawardi dalam pembahasan mengenai cacat
tubuh pada seorang pemimpin. Seorang pemimpin atau imam harus mundur dari
kepemimpinannya apabila cacat dalam keadilannya dan cacat tubuh. Cacat tubuh
itu terbagi ke dalam tiga bagian yaitu cacat panca indera, cacat organ tubuh dan
cacat tindakan. Cacat panca indera yang menghalangi seseorang diangkat sebagai
pemimpin adalah cacat hilang ingatan dan cacat hilang penglihatan. Dalam kasus
seorang calon pemimpin itu hilang ingatan, al-Mawardi menyatakan bahwa kalau
hilang ingatan itt mempunyai kans untuk sembuh, seperti tak sadarkan diri, tak
menghalangi seseorang dicalonkan sebagai pemimpin dan tidak mengharuskannya
mengundurkan diri dari kepemimpinannya. Al-Méawardi dalam hal ini berdalil
dengan hadis yang menyatakan Rasulullah Saw pernah tak sadarkan diri dalam
sakitnya. Ia . menyamakan kondisi imamah (kepemimpinan) dalam salat dan

kondisi kepemimpinan dalam negara.
Nukilan al-Mawardi (1960:17) adalah sebagai berikut:
ama b 7Ly G Bl T i ) el 8
“Dan Rasulullah Saw pernah tidak sadarkan diri dalam sakitnya™
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhérl (w. 256 H), Muslim (w. 262 H) , al-
Nasai (w. 303), al-Darimi (w. 255 H) dan Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H). Semua
riwayat itu berasal dari ‘ Aisyah ummul mu’minin, |
1. Riwayat al-Bukhari (1987, :243) adalah sebagai berikut:
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“Dari Ahmad ibn Yiinus dari Zgidah dari Miisa ibn Abi ‘Aisyah dari
‘Ubaydillah ibn ‘Abdullah ibn ‘Atabah berkata: Aku masuk ke
ruangan ‘Aisyah dan aku bertanya mengenai sakit Rasulullah Saw,

Aisyah berkata: Ketika sakit Rasulullah Saw semakin parah beliau
bertanya: apakah orang-orang sudah mulai salat? Aku jawab: Belum,

mereka menunggu anda wahai Rasulullah, Rasulullah bersabda: -

penuhi air dalam bejana. Kemudian kami lakukan dan Rasulullah
mandi sambil duduk. Rasulullah jatuh pingsan kemudian sadar
kembali. Hal itu terjadi sampai tiga kali, dan orang-orang menunggu
Rasulullah di mesjid untuk salat Isya. Kemudian Rasulullah mengirim
utusan ke mesjid supaya Abdl Bakr mengimami salat.

Ketika Rasulullah Saw sudah agak sembuh beliau keluar ke mesjid
dipapah oleh al-*Abbas dan seorang lagi untuk salat Zuhur. Waktu itu
Abli Bakr menjadi imam, ketika melihat Rasulullah Abd Bakr
mundur. Rasulullah memberi isyarat kepada Abfi Bakr, dan menyuruh
mendudukkannya di samping Abit Bakr. Maka mulai salatlah Abd
Bakr dan Nabi Saw salat sambil duduk.

‘Ubaydillah berkata: kemudian aku tanyakan tentang hadis yang
diceritakan ‘Aisyah kepada ‘Abdullah ibn ‘Abbis dan ia
membenarkan hadis itu, dan memberitahu bahwa lelaki yang satu lagi
adalah ‘Ali.”
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Riwayat Muslim (t.th., [:311) dari Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Yinus dari
Zaidah dari Miisa ibn Abf ‘Aisyah dari ‘Ubaydillah ibn ‘Abdullah dari
*Aisyah dengan matan seperti hadis al-Bukhari yang terdahulu.

Riwayat al-Nasai (1986, 1I:101) dari al-‘Abbas ibn ‘Abd al-*Azhim al-
‘Anbari dari “‘Abd al-Rahméan ibn Mahdi dari Zaidah dari Misa ibn Abi
*Aisyah dari ‘Ubaydillah ibn * Abdullah dari ‘Aisyah dengan matan sama

‘seperti riwayat al-Bukhéri.

Riwayat al-Darimi (1407 H, 1:320) dari Ahmad ibn Yinus dari Zaidah
dari Misa ibn Abi ‘Aisyah dani ‘Ubaydillah ibn ‘Abdullah dari “Aisyah
dengan matan seperti redaksi hadis al-Bukhari di atas.

Riwayat Ahmad ibn Hanbal (t.th., I1:52) dari *Abd al-Rahmén ibn Mahdi
dari Zidah dari Milsa ibn Abi Aisyah dari ‘Ubaydillah ibn ‘Abdullah
dari ‘Aisyah seperti hadis di ates. Ibn Hanbal (t.th., VI:251) juga
meriwayatkan dari ‘Abd al-Shamad dan Mv’awiyah ibn ‘Amrii dan
Ziaidah,

Semua matan hadis ini hampir sama dan nyaris tanpa perbedaan. Hadis
tersebut sangat panjang, sehingga tak mengherankan kalau al-Mawardi tidak

menukilkan dengan lengkap, tetapi hanya selintas menyebutkan peristiwa sakit
Nabi Saw. '

Tiga riwayat yaitu al-Bukhéri, Muslim dan al-D4rimi mempunyai sanad yang
sama persis dari Ahmad ibn Yfinus dari Zaidah dari Misa ibn Abi *Aisyah dari
‘Ubaydillah ibn ‘Abdullah ibn ‘Atabah dari ‘Aisyah. Ahmad ibn Hanbal
meriwayatkan dari ‘Abd al-Shamad, Mu’dwiyah ibn ‘Amr{, dan ‘Abd al-Rahmén
ibn Mahdi. Al-Nasii dari al-‘Abbéas ibn ‘Abd al-‘Azhim al-‘ Anbari darn *Abd al-
Rahman ibn Mahdi. Kedua riwayat bertemu di Zaidah dari Miisa ibn Abi “Aisyah
dari ‘Ubaydillah ibn ‘Abdullah dari ‘Aisyah.

Identifikasi Perawi

Adapun perawi yang terlibat periwayatan hadis ini adalah:

1.

¢ Aisyah ummul mu’minin, isteri Nabi Saw dan putri Ab@ Bakr.
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2. *Ubaydillah ibn ‘Abdullah ibn ‘Atabah ibn Mas’iid, salah seorang ahli
figh di Madinah. Tabi’i tsigah dan saleh, pernah menjadi guru “Umar
ibn “Abd al-‘Aziz. (al-*Ajli, 1985, 11:111)

3. Miisa ibn Abi ‘Aisyah al-Hamdani Abfi al-Hasan al-K@fi Mawla Ali
Ja’dah ibn Hubairah al-Makhzmi. Ibn Mu’in mengatakan ia rsigah,
begitu juga Ibn Hibban. Ablt Hitim mengatakan shdlih al-hadits.(al-
Mizzi, 1980, XXTIX:90)

4. Zaidah ibn Qudamah al-Tsaqafl Abi al-Shalt al-Kifi (w. 161 H), diakui
oleh para ahli hadis sebagai orang yang fsigah.(al-Suyfithi, 1403 H:98)

5. Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Yénus al-Tamimi al-Yarbi’l Abil ‘Abdullah
Kifi (w. 226 H), tsigah.(Jbn Abi Hatim, 1952, 11:57)

6. ‘Abd al-Rahmén ibn Mahdi ibn Hass&n Abi Sa’id al-Bashii al-Lu’lui al-
Hafizh (w. 198 H). Abt Hatim mengatakan ia imam Isigah, dan Ahmad
mengatakan ia hujjah. (al-Suytithi, 1403 H:144)

7. ‘Abd al-Shamad, gurunya Ahmad ibn Hanbal.

8. Mu’awiyah ibn ‘Amrii ibn al-Mahlab ibn ‘Amrfl ibn Syabib al-Azdi ((w.
214 H). Abmad ibn Hanbal mengatakan ia shadiig tsigah. Abli Hitim
dan Ibn Hibbdn menyatakan bahwa ia tsigah.(al-* Asqalani, 1984, X:194)

9. Al-*Abbis ibn ‘Abd al-‘Azhim ibn Ism4’il ibn Tawbah al-‘Anbari Abll
al-Fadhl al-Bashri al-H2fizh (w.246 H). Abll Hatim mengatakan ia
shadiig. Al-Nasii dan Muslim menyebutnya #sigah dari Basrah.(al-
‘Asqalani, 1984, V:107)

Analisis Kualitas Hadis

Setelah meneliti semua perawi yang terlibat dalam periwayatan hadis ini,
ternyata semua perawinya fsigah dan sanadnya bersambung. Maka hadis ini harus
dihukum sahih. Hal yang sanpat mendukung adalah bahwa hadis ini muttafag
‘alaih karena juga diriwayatkan dalam al-Shahihayn Bukhari dan Muslim.

Hadis mengenai Rasulullah Saw mengimami salat dalam keadaan sakit
sambil duduk ini sangat terkenal dan berkualitas sahih. Menurut Ibn Habib al-
Hasyimi, bahwa Abfl Bakr menggantikan mengimami salat selama Nabi Saw sakit
selama 17 kali salat atau tiga hari.(Abd al-Farj, 1979, 1:220) Al-Mawardi
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menganggap kondisi seorang calon pemimpin yang sakit masih boleh untuk
dicalonkan atau untuk terus memegang kekuasaan, selama sakit itu ada
kemungkinan sembuh,

7. Hadis Mengenai Larangan Menuruti Hawa Nafsu

Hadis ini disebutkan oleh al-Mawardi dalam pembahasan tentang
pengangkatan menteri. Sebagaimana diketahui posisi menteri sangat penting
sekali sebagai pembantu kepala negara dalam menjalankan tugas-tugasnya. Ada
beberapa sifat yang harus dipunyai oleh seorang calon menteri yang disebutkan al-
Méwardi, salah satunya adalah ia tidak termasuk orang-orang yang menuruti hawa
nafsunya, karena hawa nafsu mengelvarkannya dari kebenaran kepada kebatilan.
Al-Mawardi (1960:26) berdalil dengan hadis ini:

by o 20 B R B i T D 0
“Nabi Saw bersabda: Kecintaan kamu terhadap sesuatu membuatmu
buta dan tuli (hati)” :

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (w. 256 H) dalam al-Tdrikh al-Kabir,
Abl Daud al-Sajastani (w. 275 H), Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H), al-Thabrani
(w. 360 H) dalam al-Mu jam al-Awsath dan Musnad al-Syamiyin, al-Baihagi (w.
458 H) dalam Sya'b al-Imdn dan al-Qudha’i (w. 454 H).

1. Riwayat al-Bukhéri (i.th., II:107) adalah sebagai berikut:
D g Tl o 5 e e iy 5 R A S 1) AL ) U6
PROS PR\ R re N K I I LIPS K R i) » P W Al
B G e o 0 S5 e SPGB U
an Al Al O A T O e A e oIS
AN Ao Bl e S8 Sk ) G e S5 T B U6 e
Ay ale it e [0 g A e
“Dari Muhammad ibn ‘Ubaydillah dari Ibn Wahab dari Sa’id ibn Abi
Ayyiib dari Hamid ibn Muslim dari Bildl ibn Abi al-Dardd’ bahwa

Abil al-Darda’ berkata: kecintaan kamu terhadap sesuatu membuatmu
buta dan tuli.

Dari Ibrahim ibn al-Mundzir dari al-Walid dari Abd Bakr ibn Abi
Maryam dari Bilél ibn Abi al-Dardd” dari Nabi Saw seperti hadis di
atas.
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Dari ‘Ishdm dari Abd Bakr dari Khalid ibn Muhammad al-Tsaqafi dari
Bilal ibn Abf al-Darda’ dan Abil al-Darda’ dari Nabi Saw.”

2. Riwayat Abii Daud al-Sajastani (t.th., IV:334) adalah sebagai berikut:
o G B G Fe of G S o U R B R G R
L 3 Jda 8 e oA I be 3 A o S e D
oy s 20 S BB
“Dari Haywah ibn Syuraih dari Bagiyyah dari AbG Bakr ibn Abf
Maryarn dari Khalid ibn Muhammad al-Tsaqaft dari Bilél ibn Abi al-
Darda’ dari AbQ al-Darda’ dari Nabi Saw bersabda: Kecintaan kamu
terhadap sesuatu membuatmu buta dan tuli (hati)”
3. Riwayat Ahmad ibn Hanbal (t.th., V:194) adalah :
G A S G S R A G e B R 0 N
e oA o Bt SR Sak g A b BN e
aaly oA 2ot BUR S U L, Al ) Y L e WA
“Dari ‘Abdullah dari ayahnya dari ‘Ishim ibn Khalid dari Abd Bakr
ibn ‘Abdullah ibn Abi Maryam al-Ghassini dari Khalid ibn
Muhammad al-Tsaqafi dari Bilal ibn Abi al-Dardd’ dari Abi al-
Darda’ dari Nabi Saw bersabda: Kecintaan kamu terhadap sesuatu
membuatmu buta dan tuli (hati)”

Ahmad ibn Hanbal (t.th, VI:450) juga meriwayatkan hadis ini. dari
Muhammad ibn Mush’ab dari Abii Bakr dari Khélid ibn Muhammad dari Bilal ibn
Abi al-Dard4’ dengan matan seperti di atas.

4. Riwayat al-Thabrani (1415 H, IV:334) dalam al-Mu'jam al-Awsath

adalah:

e [ES i i ﬁig}btﬁ&k}ﬁaﬁﬁlﬁ\ Gend oo Ne GRA

ST IR IRES > O J/EV R EN o W JPr SV S LY
ey A P W Ry e 0 e T 06 06

“Dari ‘Abdullah ibn al-Hasan al-Hardni dari Yahya ibn ‘Abdullah al-

Babalti dari Ab Bakr ibn Abli Maryam al-Ghaséni dari Khilid ibn

Muhammad al-Tsaqafl dari Bildl ibn Abi al-Dardd’ dari ayahnya dari

Nabi_Saw bersabda: Kecintaan kamu terhadap sesuatu membuatmu
buta dan tuli (hati)”
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Sedang dalam Musnad al-Sydmiyin, al-Thabrani (1984, 11:340) meriwayatkan
dari Abil Zaid al-Hiithi dari Abd Syu’aib al-Haréni dari Yahya ibn ‘Abdullah al-
Babalti dari AbQl Bakr ibn Abi Maryam dari Khélid ibn Muhammad al-Tsaqafl
dari Bildl ibn Abf al-Dardd’ dari ayahnya. Selain itu al-Thabrani (1984, I1:346)
juga meriwayatkan dari ‘Abddn ibn Muhammad al-Marizi dari Ishdq ibn
Réahawiyah dari Bagiyyah ibn al-Walid dari Abi Bakr ibn Abi Maryam dari Habib
ibn “Ubayd dari Bilal ibn Abi al-Darda’ dari ayahnya.

.5.. Riwayat al-Baihaqi (1410 H, [:368) adalah sebagai berikut”

G T 5 A0E O e £ e W ol 1 i G (g
oo A o 0 B T G LBk o A e e G O S T
PEPNPRIR e NG e DA M i3 I R L K e
G ) B e R U8
“Dari Abll al-Husayn ibn al-Fadhi al-Qaththin di Baghddd dari
‘Abdullah ibn Ja’far ibn Darstawayh al-Nahwi dari Ya’qiib ibn Sufyén
dari ‘Abdullah ibn ‘Utsmén dan ‘Abdullah ibn al-Mubérak dari Aba
Bakr tbn Abi Maryam dari Khélid ibn Muhammad al-Tsaqafi dari
Bilal ibn Abi al-Dard3’ dari Abi al-Darda’ dari Nabi Saw bersabda:
Kecintaan kamu terhadap sesuatu membuatmu buta dan tuli (hati).

Al-Baihaqi mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan secara
mawqif.”

6. Riwayat al-Qudha’? (1986, 1:157) dari Abi Muhammad *Abd al-Rahmén
ibn ‘Umar ibn Muhammad al-Tajibi dari ‘Abd al-Rahmén ibn
Salmawaih ibn Ahmad ibn al-‘Abbas al-Syafi’l Abt Bakr al-Rézi dari
Abft Syu’ayb ‘Abdullah ibn al-Hasan al-Hardni dari Yahya al-Babalti
dari Abd Bakr ibn AbT Maryam dari Khalid ibn Muhammad al-Tsaqafi
dari Bilal ibn Abi Dardd’ dari ayahnya seperti hadis di atas.

Setelah diperhatikan dengan seksama, kescluruhan riwayat di atas
mempunyal matan yang sama dan jalur periwayatan yang semuanya bertemu di
Bilal ibn Abi al-Dardd’ dari Abil al-Dardd’. Riwayat AbG Diud, Ahmad, dua
riwayat al-Bukhdri, al-Thabrini, al-Baihaqi dan al-Qudha’i semuanya bertemu di
Abit Bakr ibn Abi Maryam dari Khélid ibn Muhammad al-Tsaqafi dari Bilal.

Kajian kualitas hadis...; Muhammad Thalal, Pascasarjana Ul 2004 75



Sedangkan salah satu riwayat al-Bukhéri dari Muhammad ibn ‘Ubaydillah dari

Ibn Wahab dari Sa’id ibn Abi Ayyib dari Hamid ibn Muslim dari Bilal ibn Abi
Darda’.

Identifikasi Perawi

Berikut ini akan diidentifikasi para perawi yang terlibat dalam periwayatan
hadis ini:

1. ‘Uwaymir ibn Zaid iBn Qais al-Anshir] Abi al-Dardi’ (w. 32 H), sahabat
Nabi Saw yang mulia. (al-‘ Asqalini, 1986 B:434)

2. Bilal ibn Abi al-Dardd’ al-Anshéri (w. 92 H), hakim Damaskus dan
tsiqgah.(al-* Asqalani, 1986 B:129)

3. Khalid ibn Muhammad al-Tsaqafi al-Sydmi al-Dimasyq7, dari Hamas. Ahli
hadis mengakui bahwa ia sigah.(al-Mizzi, 1980, XX1X:90)

4. Hamid ibn Muslim al-Qurasyi Abi ‘Abdullah. Ibn Hibban (1975, VI:190)
menganggapnya fsigah. Sedang al-Dzahabi (t.th.:195) memasukkannya
dalam al-Dhu'afd’.

5. Habib ibn ‘Ubaid orang Syria, salah seorang tabiin yang (sigah.(al-Ajli,
1985, 1:.283)

6. Abi Bakr ibn Abi Maryam (w. 156 H), yaitu Abl Bakr ibn ‘Abdullah ibn
Abi Maryam al-Ghassani al-Hamashi. Para ahli hadis menyebutnya daif.
Ahmad ibn Hanbal melemahkannya dan mengatakan /aisa bi syay’. Ibn
Hibbdn mengatakan hafalannya buruk, tidak menjadi hujah kalau
meriwayatkan hadis sendirian. (al-Dzahabi, 1995, VII:335)

7. Sa’id ibn -Abl Ayylb al-Khuzi’i al-Mishri Ab@ Yahya ibn Magqldsh (w.
160 1), tsigah tsabat. (al-* Asgalani, 1986 B:233) “

8. ‘Isham ibn Khalid al-Hadlrami Abl Ishdq al-Hamashi (w. 215 H). Al-
Nasii mengatakan laisa biki ba’s dan Ibn Hibbin memasukkannya ke
dalam jajaran perawi fsigah. (al-Mizzi, 1980, XX:57)

9. Bagiyyah ibn al-Walid (w 196 H), banyak meriwayatkan yang munkar dari
orang-orang fsigah menurut Ahmad ibn Hanbal. Ibn Khuzaimah tidak
mengakui hadisnya sebagai hujah. Ibn Mu’in dan Ab@ Zur’ah mengatakan
hadisnya sah jika diriwayatkan dari tsigah.(al-Dzahabi, t.th.:109)
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10.

11.
12.

13.

14,

13.

16.

17.
18.

19.
20.
21.

22,

Haywah ibn Syuraih ibn Shafwén al-Tajibi Abl Zur’ah al-Mishri (w. 224

H), taat beribadah dan fsigah. (al-*Ajli, 1985, 1:328)

Ibrdhim ibn al-Mundzir, telah disebutkan pada hadis I.

Muhammad ibn Mush’ab ibn Shadgah al-Qargasani AbQ “Abduilah (w.
205 H). Ahmad ibn Hanbal mengatakan la ba’sa bih. Sedang Ibn Mu'in
mengatakan Jaisa bi syay’. Al-Nasii juga mengatakan bahwa ia daif. Aba
Zur’ah mengatakan shadiig. Abl Hatim mengatakan ia daif dan laisa bi
qgawi. (al-Mizzi, 1980, XXVI1:460)

Yahya ibn ‘Abdullah ibn al-Dlahhak ibn Bébalt al-Babalti AbQ Sa’id al-
Harani (w. 218 H). Para kritikus hadis menganggapnya daif. (al-Mizzi,
1980, XXX1:409)

‘Abdullah ibn al-Hasan ibn Ahmad ibn Abi Syu’ayb, dani Baghdad. Al-
Déaruquthni mengatakan ia fsigah ma'miin. (al-Dzahabi, 1413 H, XII1:536)
Abll Zaid al-Hiithi, yaitu Ahmad ibn ‘Abd al-Rahim Abd Zaid. Ibn al-
Qaththdn mengatakan la fu'raf hdluh atau tidak dikenal. (al-Dzahabi,
1995, VIII:36)

‘Abd al-Rahman al-Tajibi, gurunya al-Qudha’i

‘Abdullah ibn al-Mubdrak, kritikus hadis yang terkenal dan tsigah.
‘Abdullah ibn “Utsmén ibn Haitsam al-Makki, al-Nasii mengatakan layyin
al-hadits dan Abli Hatim mengatakan ma bihi ba's shdlih al-hadits.(al-
Dzahabi, 1995, 1V:144)

Ishaq ibn Réhawiyah, seorang ahli hadis yang terkenal.

*Abdan Muhammad al-Mar{zi, gurunya al-Thabréni. _
‘Abdullah ibn Wahab ibn Muslim al-Mishri. Tsigah menurut ahli
hadis.(Ibn Abi Hatim, 1952, V:189)

Muhammad ibn ‘Ubaydillah ibn Muhammad ibn Zaid ibn Abi Zaid Abd
Tsdbit Mawla ‘Utsmin ibn ‘Affin, gurunya al-Bukhéri.(al-Kaldbadzi,
1407 H, I1.665)

Analisis Kualitas Hadis

Dalam penelitian sanad hadis ini dari berbagai jalur periwayatan yang ada,

ternyata tidak semua perawinya tsigah. Abl Bakr ibn “Abdullah ibn Maryam yang
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terdapat dalam riwayat Abi Ddud, Ahmad ibn Hanbal, al-Thabrani, al-Baihaqi
dan dua riwayat al-Bukhari adalah daif. Ahmad ibn Hanbal melemahkannya dan
menurit Ibn Hibbin hafalannya buruk.

Dalam riwayat Abli Ddud dan salah satu riwayat al-Bukhdari, terdapat
Bagiyyah ibn al-Walid yang banyak meriwayatkan yang munkar dari orang-orang
tsigah. Hadis yang melalui Bagiyyah hanya sah jika ia meriwayatkan dari ¢sigah
dan Bagiyyah meriwayatkan dari Abd Bakr iobn Maryam yang bukan tsigah. Jadi
riwayat Abii Ddud dan al-Bukhéri dari jalur ini adalah daif.

Mubammad ibn Mush’ab yang terdapat dalam salah satu jalur periwayatan
Ahmad ibn Hanbal, juga diperdebatkan ketsigahannya. Hanya Ahmad yang agak
menguatkan riwayatnya. Ibn Mu’in dan Abi Hatim menganggapnya daif. Ibn
Mush’ab juga mengambil hadis ini dari Abli Bakr ibn Abi Maryam yang daif.
Dengan demikian riwayat Ahmad ibn Hanbal masih daif.

Al-Thabréni dan al-Qudhi'l meriwayatkan melalui AblG Syu’aib yang sigah
darl Yahya ibn ‘Abdullah al-Bébalti yang daif, dari Abli Bakr ibn Abi Maryam
yang daif juga. Jadi kedua riwayat itu daif.

Riwayat Ahmad dan al-Bukhari dari ‘Isham ibn Khalid yang tsigah juga
bermasalah karena ‘Ishim meriwayatkan dari Abdi Bakr ibn Abi Maryam yang
daif. Begifu juga riwayat al-Baihaqi melalui ‘Abdullah ibn al-Mubérak dan al-
Thabréni melalui Ishiq ibn Rahawiyah, semuanya berasal dari Abl Bakr ibn'Abi
Maryam.

Tetapi sebuah riwayat al-Bukhéii yang lain dari Muhammad ibn “Ubaydillah
dari Ibn Wahab dari Sa’id ibn Abi Ayylb dari Hamid ibn Muslim dari Biidl
agaknya tidak mempunyai kecacatan yang berarti, Hanya Hamid ibn Muslim yang
diperselisihkan para kritikus, Ibn Hibbdn menganggapnya isigah sedang al-
Dzahabi menganggapnya agak lemah. Yang meriwayatkan dari Hamid ini hanya
Sa’id ibn Abi Ayyib sendirian, sehingga jalur sanadnya ini tidak terlalu kuat.

Berdasarkan hal di atas,- bisa disimpulkan bahwa hadis tersebut kualitasnya
adalah daif melalui jalur Abii Bakr ibn Abi Maryam dan hasan melalui riwayat al-

Bukhiri melalui Hamid ibn Muslim. Al-Bukhéri juga tidak memasukkan hadis ini
ke dalam kitab hadis-hadis sahihnya.
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Hadis Abfi Daud juga didaifkan oleh al-Albani (1991:507) dengan nomor
hadis daif 1097.

Al-Shaghéni menuduh hadis ini palsu. Sedang menurut al-‘Irdqi, Abil Bakr
ibn Maryam tidak pernah dituduh sebagai pemalsu hadis, tetapi hanya mencuri
hadis. Ibn Hajar mengikuti pendapat al-‘Irdqi bahwa karena Abii Daud
mendiamkan hadis ini membuktkan bahwa hadis ini tidak palsu dan tidak terlalu
daif, tetapi hasan. al-Jar8hi (1405 H. 1:410) menyatakan bahwa hadis ini mungkin
sahih /i zdtih atau /i ghairih, naik derajatnya dari hasan /i zdtih karena maknanya
yang sah walau tidak jelas sanadnya.

Pendapat yang tidak menerima kalau hadis ini palsu atau daif juga
dikemukakan oleh al-Manawi (1356 H, IlI:373), yang menganggap hadis ini
berkualitas hasan.

8. Hadis Mengenai Larangan Pemimpin Wanita
Dalam pembahasan jabatan menteri, al-Mawardi berpendapat bahwa wanita
tidak boleh menyandang jabatan-jabatan politik, kendati informasi dari wanita
boleh diterima. Wanita tidak berhak menjabat jabatan menteri karena tugas
tersebut membutuhkan kekuatan dan pendapat yang tak dimiliki oleh wanita. Al-
Mawardt (1960:27) b.erargumemasi dengan hadis berikut ini:
115 Y AT T 7 o e sl O 80 e 0 (TR
“Sabda Nabi Saw: Tidaklah sukses suatu kaum yang menyerahkan
persoalan mereka kepada wanita®
Hadis ini dinwayatkan oleh al-Bukhari (w. 256H), Ahmad ibn Hanbal (w.
241 H), al-Turmudzi (w. 279 H), al-Nasii (w. 303 H), Ibn Hibban (w. 354 H) dan
al-Hakim (w. 405 H).
1. Riwayat al-Bukhéri (1987, IV:1610) adalah sebagai berikut:
P LR BN SR TR A BB AR
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“Dari ‘Utsmén ibn al-Haytsam dari ‘Awf dari al-Hasan dari Abi
Bakrah berkata: Allah telah memberi berkah kepadaku dalam perang
Jamal dengan kalimat yang aku dengar dari Rasulullah Saw ketika aku
hampir bergabung untuk berperang dengan mereka. Ketika sampai
berita kepada Rasulullah Saw bahwa orang-orang Persia mengangkat
ratu puteri Kisra beliau bersabda: Sekali-kali tidak akan sukses suatu
kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada wanita.”

2. Riwayat Ahmad ibn Hanbal (t.th., V:38,51) adalah sebagai berikut:

X=s  mnar ] L4

méﬁ@‘@@‘@mw@ém@‘ﬁﬂlﬁﬁi
S L P VA R R T A U6 R A A B

“Dari ‘Abdullah dari ayahnya dari Yahya ibn ‘Uyainah dari ayahnya
dari Abii Bakrah dari Nabi Saw bersabda: Kemudian sekali-kali tidak

akan sukses suatu kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada
wanita.”

Abmad ibn Hanbal (t.th., V:43) juga meriwayatkan dari Aswad ibn ‘Amir
dari Hammad ibn Salamah dari Humaid dari al-Hasan dari Abii Bakrah dari Nabi
Saw dengan teks:

3yl 2etls B8 T Y
“Tidak akan sukses suatu kaum yang diperintah oleh wanita.”

Riwayat Ahmad ibn Hanbal (t.th., V:47) yang lain dari Muhammad ibn Bakar
dari ‘Uyainah dari ayahnya dari Abfi Bakrah seperti riwayatnya yang pertama.

3. Riwayat al-Turmudzi (t.th., IV:527) dari Muhammad ibn al-Mutsanna dari
Khalid ibn al-Héarits dari Humayd al-Thawil dari al-Hasan dari Abi
Bakrah seperti riwayat al-Bukhari terdahulu. Al-Turmudzi mengomentari
bahwa hadis ini hasan sahih.

4. Riwayat al-Nasai (1986, VIII:227) sanad dan matannya sama seperti al-
Turmudzi.

5. Riwayat Ibn Hibban (1993, X:375) dari Muhammad ibn ‘Abd al-Rahmén
al-Samf dari Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Yinus dari Mubarak ibn Fudhélah
dari al-Hasan dari Ab{l Bakrah seperti matan riwayat Ahmad yang kedua.
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6. Riwayat al-Hakim (1990, III:128) dari Abii ‘Ali al-Hafizh dari al-Haitsam
ibn Khalaf al-Dawri dari Muhammad ibn al-Mutsanna selanjutnya seperti
sanad dan matan al-Turmudzi. Al-Hikim (1990, 1V:324) juga
meriwayatkan dari Abd ‘Abdullah Muhammad ibn Ya’qiib dari Yahya ibn
Muhammad ibn Yahya dari Musaddad dari Khalid ibn al-Harits dari
Humaid dari al-Hasan dari Abli Bakrah seperti lafal riwayat Ahmad yang
kedua. Al-Hakim mengomentari riwayat ini sahih dengau syarat Syaikhain
walaupun mereka berdua tidak mengeluarkannya. Satu lagi riwayat al-
Hékim (1990, IV:570) dari Abl al-‘Abbds Muhammad ibn Ya’qib dari
Bakér ibn Qutaibah al-Qadhi di Mesir dari ‘Auf ibn Abi Jamilah dari al-
Hasan dari Abii Bakrah seperti matan riwayat Ahmad yang kedua. Ia juga
mengomentari bahwa sanad hadis ini sahih walau tidak dikeluarkan oleh
al-Bukhari dan Muslim.

Dari beberapa jalur periwayatan yang ada, hadis ini mempunyai tiga versi
matan yang berbeda teks tetapi maknanya sama. Dari ketiga versi itu hanya satu
saja yang diriwayatkan oleh al-Bukhiri. Sedangkan Ahmad tidak meriwayatkan
versi al-Bukhéri, tetapi meriwayatkan dua versi lagi yang tidak diriwayatkan al-
Bukhari. Riwayat al-Turmudzi, al-Nasai dan riwayat al-Hikim yang pertama sama
seperti riwayat al-Bukhéari. Riwayat Ibn Hibbin dan dua riwayat Hikim sama
seperti riwayat Ahmad yang kedua.

Perbedaan matan hadis di atas dengan kutipan al-Mawardi terletak pada kata

il L | sebab semua riwayat di atas memulai hadisnya dengan kata cl ¢4 dan

7 ¥ . Kutipan al-Mawardi juga dekat dengan riwayat Ahmad yang pertama.

Identifikasi Perawi
Adapun yang terlibat dalam periwayatan hadis ini adalah:
1. Abid Bakrah (w. 52 H), yaitu Nafi’ ibn al-Hérits ibn Kaldah ibn ‘Amri al-
Tsagafl, sahabat Nabi Saw.
2. Al-Hasan (w. 110 H), yaitu Al-Hasan ibn Abi al-Hasan Yasséir al-Bashri

Abi Sa’id Mawld al-Anshiéri. Ibn Sa’ad memuji kealiman dan ke-rsigah-
annya. (1984, 11:231)
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‘Abd al-Rahmaén ibn Jisyan al-Ghathfanf al-Bashri Abd ‘Uyaynah. Ahmad
ibn Hanbal dan Ibn Hibbin menyebutnya fsigah. (al-Dzahabi, 1995,
VIII:144)

Humaid ibn Abl Humaid al-Thawil Abl ‘Ubaydah al-Khuza’i al-Bashiri
{w.142 H). Ibn Mu’in, Abii Hitim dan al-*Ajli menganggapnya ¢sigah.(al-
Mizzi, 1980, VII:355)

‘Awf al-*A’rabi ibn Abi Jamilah AbG Sahal al-Bashri (w. 147 H). Para ahli
hadis mengatakan ia tsigah.(al-Dzahabi, 1995, V:367)

Mubadrak ibn Fudhélah ibn Abl Umayyah al-Qurasyl Mawla ‘Umar ibn al-
Khaththab. Tsigah.(Ibn Hibban, 1975, VII:501)

‘Uyainah ibn ‘Abd al-Rahmaén ibn Jisyn al-Ghathfani al-Jasyni Abi Malik
al-Bashri. Ibn Hanbal mengatakan laisa biki ba’s. Ibn Mu’in, lon Sa’ad,
al-Nasa? dan Ibn Hibbin mengatakan fsigah. Sedang Ab& Hitim
mengatakan shadiig.(al-Mizz1, 1980, XXIII:77)

8. Yahya ibn Sa’id al-Qaththan, tsigah. (Lihat hadis V)

Muhammad ibn Abi Bakr ibn “‘Utsmén al-Barsani Abil *Abdullah atau Abil
‘Utsman al-Bashri (w. 203 H). Ibn Hanbal mengatakan ia shadlik al-hadits.
Ibn Mu’in, AbG Daud, al-‘Ijli, Ibn Hibbin dan Ibn Qéni’ mengatakan ia
Isigah. Abit Hatim mengatakan ia shadiig. (al-* Asqalani, 1984, IX:67)

10, Hammad ibn Salamah ibn Dindr al-Bashri Ab% Salamah (w. 167 H).

11.

12.

13.

Abmad ibn Hanbal, Ibn Mu’in dan Ibn Minhdl menganggapnya Isigah.(al-
Suydthi, 1403 H:94)
Al-Aswad ibn ‘Amir Syadzdzin Abi ‘Abd al-Rahman al-Syami (w. 208

H). Ibn Mu’in mengatakan /4 ba’sa bih. Ibn al-Madini dan Ibn Hibban .

mengatakan fsigah. Sedang Abd Hatim mengatakan shadiig shdélih. (al-
‘Asqaléni, 1984, 1:297)

‘Utsmén ibn al-Haitsam al-Muadzdzin al-‘Abdi (w. 220 H), guru al-
Bukhéri. Al-Daruquthni mengatakan ia shadiig dan banyak salahnya.(al-
Dzahabi, 1995, V:75)

Khailid ibn al-Hérits ibn “Ubaid ibn Sulayman ibn ‘Ubaid ibn Sufyén ibn
Mas’td ibn Sikkin Abli ‘Utsmén al-Bashri (w. 186 H). Abl Hatim, al-
Nasii dan Ibn Sa’ad mengatakan ia tsigah. (al-Mizzi, 1980, VIIL:35)
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14. Muhammad ibn al-Mutsanna, fsigah. (lihat hadis I}
15. Ahmad ibn *Abdullah ibn Yinus (w. 226 H), tsigah. (Iihat hadis VI)
16. Muhammad ibn ‘Abd al-Rahmén al-Sami, gurunya Ibn Hibbén.

Analisis Kualitas Hadis

Setelah diteliti melalui buku-buku biografi perawi dan buku-buku krtik
terhadap perawi, semua perawi yang terlibat dalam periwayatan hadis ini adalah
Isigah dan tidak ada yang cacat. Jadi sanad hadis ini adalah sahih.

Al-Mubérkafiirf (t.th., VI:447) juga menyebutkan hadis ini berkualitas sahih,
sehingga wanita tidak sah menjadi imam dan pemimpin.

Al-Manawi (1356 H, V:303) menyatakan berdasarkan hadis ini, wanita tidak
boleh menjadi kepala negara dan hakim. Abli Bakrah pernah berargumentasi
dengan hadis ini untuk tidak ikut dalam rombongan perang Jamal yang dipimpin
‘Aisyah.

Walaupun demikian, di .zaman sekarang banyak keinginan untuk mengkaji
kembali dasar hukum yang melarang kepemimpinan wanita. Antara lain dengan
berusaha melemahkan kualitas hadis ini dengan menganggap cacat salah seorang
perawinya yaitu Abfl Bakrah. Pada zaman ‘Umar ibn al-Khaththab, Abli Bakrah
pernah dicambuk karena kesaksiannya terhadap al-Mughirah ibn Syu’bah tidak

terbukti. Setelah peristiwa pencambukan itu kesaksian Abf Bakrah tidak ditefima -

lagi. (al-* Asqalani, 1984, X:418)

Fagihuddin Abdul Qodir (2004) di samping berusaha melemahkan hadis ini
dengan peristiwa Abili Bakrah, juga memberi pemahaman bahwa hadis ini
terrmasuk kategori teks informatif, bukan termasuk dalam kategori teks normatif
yang memiliki konsekwensi hukum syari’at.

Abll Bakrah adalah seorang sahabat Nabi Saw yang mulia, dan dengan
asumsi semua sahabat adil, maka diyakini bahwa kesalahan Ab{i Bakrah itu bukan
kesengajaan sahabat merusak agama, tetapi kealpaan.

Penilaian Faqihuddin terhadap Abii Bakrah bertentangan dengan pendapat
mayoritas ahli hadis, yang menyatakan semua sahabat itu adil. Itu artinya mereka
tidak perlu dikritik, karena akan sia-sia saja. Alasannya adalah Q.S al-Anfal:74
dan al-Fath: 26. Menurut Zuhri (2003:131) kalan digunakan kaedah bahwa
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sahabat itu boleh dikritik, maka ada dugaan banyak hadis yang selama ini menjadi
dalil keagamaan akan ditinggalkan setelah diteliti, ternyata banyak perawi
generasi sahabat yang tidak adil (majrih). Dan yang lebih bahaya, apabila sahabat
itu meriwayatkan ribuan hadis. Kalau itu yang terjadi, maka harus dibuat “rancang
bangun” ajaran Islam dengan kerangka yang lain, berdasarkan jalur informasi dari
sanad yang handal. Nampaknya, inilah yang menjadi kekhawatiran mayoritas ahli
hadis.

Ayat-ayat dan hadis-hadis Nabi Saw banyak yang menunjukkan keutamaan
para sahabat dalam perjuangan mereka bersama Nabi Saw. Berdasarkan dalil-dalil
itu maka yang dinamakan sahabat adalah mereka yang sentiasa berjuang bersama
Nabi Saw. Sejak pertentangan ‘Ali dan Mu’awiyah, sekelompok ulama
berpendapat bahwa terhadap sahabat itu perlu diadakan penelitian juga seperti
terhadap orang lain. Misalnya kritik terhadap Abd Hurairah sudah banyak
dilakukan sejak dahulu oleh kalangan muslim sendiri seperti Ibrahim ibn Yasar al-
Nidhdm, Basyar al-Marisi, Abd al-Husain Syaraf al-Din, Abh Ja’'far al-Iskafi,
Syekh Mahmiid Abii Rayyah dan O.Hashem. Dari kalangan non muslim seperti
Sprenger dan lain-lain.

Para ulama ahlussunnah berpendapat, bahwa bersahabat dengan Nabi Saw
merupakan suatu kemuliaan, karena Nabi Saw mempunyai keistimewaan tertentu.
Jadi, semua szhabat dipandang adil, baik mereka yang terlibat perang atau
kekacauan lainnya. Mayoritas ahli hadis Sunni juga berpendapat bahwa kaidah
semua sahabat itu adil adalah dalam konteks periwayatan hadis, bukan dalam
persaksian atau perkara lainnya. Oleh karena itu tidak perlu diadakan penelitian
terhadap keadilan mereka.(Khaeruman, 2004:131)

Menurut mazhab Mu’tazilah, selurth sahabat itu adil kecuali mereka yang
memerangi Ali ibn Abi Thalib yang dipandang sebagai orang fasik. Maka ditolak
riwayat dan kesaksiannya karena mereka memerangi kepala negara yang sah.
Sebapian besar mazhab Syi’ah berpendapat bahwa tidak semua sahabat itu adil.
Karena menurut pandangan mereka, sahabat-sahabat seperti Abii Bakr, ‘Umar dan

‘Utsmén adalah orang-orang yang merampas hak kekhalifahan ‘Ali. Oleh karena
itu periwayatan mereka tidak dianggap tsigah.
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Konsep semua sahabat itu adil, yang didukung oleh mayoritas ahli hadis dan
ahlussunnah, nampaknya belum memuaskan sebagian ulama hadis kontemporer.
Kata adil terhadap sahabat ini masih memerlukan penjelasan sehingga tidak
dianggap sebagai sifat ma’shum sahabat. Konsep keadilan sahabat agak berbeda
dengan konsep keadilan terhadap perawi non sahabat. Para sahabat tidak mungkin
berbohong kepada Nabi Saw. Walaupun ada sahabat yang berbohong sesama
mereka, tetapi untuk mengada-ngadakan sebuah hadis Nabi Saw mereka tidak
akan berani.

Kembali ke hadis yang melarang kepemimpinan wanita dalam pembahasan
ini, bahwa sejak zaman klasik hampir semua ulama menyatakan jenis kelamin
laki-laki dalam kriteria calon pemimpin. Abdul Karim Zaidan (2003:69), seorang
ulama Yaman, juga mendukung pelarangan kepemimpinan wanita. Menurutnya
bagian yang tidak diperbolehkan bagi wanita adalah menduduki jabatan
kekuasaan atau bertaklid kepada wanita lain. Adapun ikut memilih seseorang
untuk menduduki posisi kekuasaan atau kepemimpinan, seperti di kekuasaan
peradilan, maka diperbolehkan.

Salah seorang pemikir Iran, Sayyed Husein Nasr (2003:232), mengemukakan
pemahaman yang berbeda dengan yang sebelumnya. Menurutnya wanita itu
mempunyai derajat yang sama dengan pria, sehingga mempunyai hak dipilih
sebagai pemimpin sebagaimana ia mempunyai hak watuk memilih. la memberikan
contoh bahwa sejarah telah mencatat banyak ratu-ratu yang memerintah di
beberapa negeri Arab pada zaman dahulu, dan sayyidah Zainab cucu Nabi Saw
merupakan seorang pemimpin politik juga, Bahkan setelah revolusi Iran dan
berdirinya Republik Islam di Iran, banyak wanita menduduki posisi penting dalam
pemerintahan, seperti wakil presiden dan anggota legislatif,

Bertitik tolak dengan realita di dunia Islam, dimana para wanita telah banyak
menduduki posisi-posisi penting dalam pemerintahan, maka hadis ini perlu dikaji
lebih mendalam lagi. Hadis ini nampaknya tidak bisa digeneralisasikan untuk
melarang kepemimpinan wanita, karena hadis ini berkisah tentang bangsa Persia
yang mengangkat wanita sebagai pemimpin mereka waktu itu. Yang dimaksudkan
dengan kaum yang tidak akan sukses itu adalah bangsa Persia pada waktu itu.
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Kepemimpinan yang diinginkan oleh Islam adalah yang betul-betul
mendatangkan kemaslahatan bagi manusia dan menjauhkan kerusakan dan
mereka. Ukuran untuk menolak suatu kepemimpinan bukan karena jenis kelamin,
laki-Jaki atau perempuan.Tetapi atas dasar kemampuannya, sejauhmana ia bisa
mendatangkan kemaslahatan atau kerusakan kepada masyarakat.
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BAB IV
ANALISIS METODE PENUKILAN HADIS DALAM AL-
AHKAM AL-SULTHANiYAH

A. Tinjauan Sanad Seluruh Hadis al-Akkam al-Sulthdniyah

Dalam pengkajian kualitas beberapa hadis yang digunakan oleh al-Mawardi
sebagai pendukung teori politiknya, ditemukan cara penukilan hadis yang berbeda
dengan cara yang umumnya dianut oleh para ahli hadis. Dari delapan hadis yang
terdapat pada tiga bab pertama yang diteliti kualitasnya, hanya satu hadis yang
disebutkan perawinya dan itupun tidak komplet. Sistem yang dilakukan oleh al-
Mawardi nampaknya berbeda dengan metodologi 2hli hadis, yang menyebutkan
sanad secara lengkap setiap penyebutan suvatu hadis. Juga berbeda dengan
metodologi beberapa ahli sejarah. Ahli sejarah seperti al-Thabari (w. 310 H},
misalnya selalu menyebutkan rangkaian sanad dengan lengkap sebelum sampai ke
berita sejarahnya.' Begitu juga al-Fikihi (w. 275 H) dalam Akhbdr Makkah, dan
‘Abd al-Wiahid ibn ‘Umar ibn Muhammad ibn Abi Hasyim (w. 349 H) dalam
Akhbdr al-Nahwiyin. Walaupun diakui bahwa metodologi ahli hadis lebih kaitis
dan sempurna dalam menukilkan hadis.

All Mustafa Yaqub (2000:101) menyatakan bahwa dalam kitab-kitab klasik,
khususnya selain kitab-kitab hadis, secara umum terdapat gejala-gejala antara
lain: membuang atau tidak menuliskan sebagian sanad untuk mempersingkat
pembahasan kitab dan cukup menyebutkan sebagian dari matan hadis yang
berkaitan dengan bahasan itu. Terkadang bahkan seluruh sanad tidak ditulis sama

sekali, dan langsung menyebutkan hadis dari sumbemya yang pertama.

! Misalnya ketika al-Thabari (1407 H, 111:263) menyebutkan bab mengenai siapa yang
mensalatkan Mu’awiyah ketika wafatnya, ia memulai kabarnya sebagai berikut:
G LA B (e (e OB Al o L e D G S e
Bl 2l i W 5 ISy (g 530 (i3
* Dari Ahmad ibn Zuhair dari ‘Alf ibn Muhammad berkata: yanp mensalatkan

Muw’awiyah adalah al-Dhahhik ibn Qays al-Fahri dan Yazid tidak ada ketika
Mu'awiyah wafat.”
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PERPUSTAKAAN PUSAT |

Untuk mengetahui kondisi semua hadis yang fe Mﬁﬁmgﬁih%; a['-mﬂ”
Sulthdniyah, apakah al-Mawardl menukilkan semuanya tanpa sanad atau tidak,
maka harus diteliti seluruh hadis yang terdapat dalam kitab tersebut. Penelitian ini,
sebagaimana telah diterangkan pada pendahuluan hanya dilakukan pada beberapa
hadis sampel yang mewakili keseluruhan populasi hadis al-4hkdm al-Sulthdniyah
yang berjumlah 115 hadis. Hadis-hadis yang menjadi sampel dalam penelitian ini
sebanyak 23 hadis atau 20% dari keseluruhan hadis dapat dilihat sebagai berikut:

(al-Mawardi, 1960:6) U8 (e N1 1200y afe Gl Tia {30 (T8 .1

“Perkataan Nabi Saw: Para pemimpin itu dari kalangan Quraisy”

ey el 2ol i L Al Gl Ta {0 U 2
(al-Mawardi, 1960:26)

“Nabi Saw bersabda: Kecintaan kamu terhadap sesuatu membuatmu
buta dan tuli (hati)”

Dl i Ay ale S (Lo LAV Al b N th i ) 3
wisd! Dl b e 0 6 2R TR ATl S 0 6 el
(al-Mawardi, 1960:36) & G ATA Sy 4l B2 50

“Meriwayatkan ‘Urwah ibn Zubair dari ayahnya bahwa Nabi Saw
membuat kode panggil bagi kaum mubijirin dengan panggilan,’Hai
keturunan ‘Abd al-Rahman’, kode panggil kaum Khazraj dengan
panggilan,’Hai keturunan ‘Abdullah’, kode panggil kaum Afis dengan
panggilan,"Hai keturunan ‘Ubaydillah’ dan beliau menamakan
kudanya kuda Allah.”

Ay e Gl (B LA e QLR 0 o e oS O s Gl 4
R IR R B P e I DR &t I v AP vk I LR
B L Y1 A T U G A3 (T e ‘}ea‘baibf—.xul‘ewﬁ
B0 Bl §) dad TR G G236 W oo JKOA ety AR sl

(al-Méawardi, 1960:44) 5 5al 2l

“Harits ibn Nabhin meriwayatkan dari Abdn ibn ‘Utsmén dari Nabi
Saw yang bersabda: Laranglah pasukan kalian dari berbuat kerusakan.
Karena tidaklah satu pasukan itu rusak, melainkan Allah memasukkan
ketakutan ke dalam hati mereka. Laranglah pasukan kalian dari ghulil
(mengambil rampasan perang sebelum dibagi), karena sesungguhnya
tidaklah satu pasukan melakukan ghulil melainkan Allah membuat
orang-orang lain berkuasa atas mereka. Laranglah pasukan kalian dari
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melakukan zina, karena tidaklah satu pasukan melakukan perzinaan,
melainkan Allah memberikan dua kematian kepada mereka.”

Voboy i Gl el o & s Ty Ao M e ) (T, B LS
Ueing 91 Wl sy el Lo Vodan B8 136 3 ) 43

(al-Mawardi, 1960:49)

“Rasulullah Saw bersabda: Aku diperintahkan memerangi manisia

hingga mereka mau mengucapkan 13 ildha illallahu (tidak ada Tuhan

yang berhak disembah kecuali Allah). Jika mereka telah

mengucapkannya, maka darah dan harta mereka terlindung dariku
kecuali dengan haknya.”

o ol A% N e :;;L'_,QE Al Lo A U, JB.6

(al-Mawardi, 1960:55)
“Rasulullah Saw bersabda: Barangsiapa berganti agama, bunuhlah ia.”
2l e (Rt Ls:u‘ pars 'L};-.-.Ji.:;,I..'_, O & Ja gﬁ.“ Je .7
(al-Méawardi, 1960:61) >g:lc

“Nabi Saw bersabda: Diwajibkan atas umatku memandikan orang-
orang yang meninggal di antara mereka dan mensalatkan mereka.”

Jsle o151 G 6 & ‘,L_, aife @ s U.ﬁ]l oo ey -8
(al-Mawardi, 1960:75)

“Diriwayatkan dari Nabi Saw bahwa beliau bersabda: Hadiah-hadiah

para gubernur adalan hasil curian.”

b e ) Uy G @l g o e il 6L 9

o Ty M Taed G G WS W ) G A JE A Ak
(al-Mawardi, 1960:105)... sX34 ‘,5 Calbia

“Abu Muslim meriwayatkan dari Anas ibn Malik bahwa seorang Arab
- {badui)} datang kepada Rasulullah Saw kemudian berkata,’ Wahai
Rasulullah, kami datang kepadamu dalam keadaan tidak ada di antara

unta kami yang bisa buang air dan tidak ada anak kecil yang bisa
makan. Lalu ia melantunkan syair....”

G U o e b 55 ¥ L £k A e A 38110
(al-Mawardi, 1960:116) Js=0

“Nabi Saw bersabda: Tidak ada zakat pada harta kecuali setelah
berjalan satu tahun.”
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SN 5T (5 N 3 i 1y 0 B (Fem 1 30 U551
(al-Mawardi, 1960:121)
“Rasulullah Saw bersabda: Tidak ada hak pada harta kecuali zakat.”

36 5 ol e o LB Al o B e U 12
i T ) U500 Dol 81 5 ) S50 4005 555 91 e 25
G5 S T 9l 0 U L 0 G o B o5
(al-Mawardi, 1960:131)
“Pada perang Badar, Rasulullah Saw membebaskan Abd ‘Izzah al-
Jumahi dengan syarat ia tidak memerangi beliau lagi. Pada perang
Uhud, ternyata ia kembali ikut memerangi beliau dan jatuh menjadi
tawanan perang. Lalu beliau memerintahkan Abi ‘Izzah dibunuh. Abil

‘Izzah berkata: bebaskan aku. Rasulullah Saw bersabda: Orang
mukmin tidak tersengat dari satu lubang hingga dua kali.”

bl e 3, 4T Y :'51:.;J ke & Lo ‘;u]‘ Js .13
(al-Mawardi, 1960.134)

“Nabi Saw bersabda: Seorang ibu tidak boleh dipisahkan dari
anaknya”

e 1B 530a B0 Ay AT B Lo A A ool 36 N, .14

(al-Mawardi, 1960:139) 4L A% s (¥

“Penyeru Rasulullah Saw berseru setelah mendapatkan ghanimah:
Barang siapa membunuh orang (kafir), ia berhak ata sapa yang
dikenakan orang kafir tersebut.” _

18 Ay e T B U Y D ol T ) e 515
Gy G o 40 T, a3 o e 550 e W 5
(al-Mawardi, 1960:161)

“’Abdullah ibn ‘Abbas berkata: aku mendapatkan informasi dari
Rasulullah Saw yang bersabda: Seandainya kita mempunyai
kelonggaran (uang), pasti aku membangun Baitullah di atas pondasi

Nabi Ibrdhim dan membuat dua pintu untuknya di sebelah timur dan
bara -,,

Al 38 s )y Ll A L (_5__.311 o wEh ve eV AW, .16

(al-Mawardi, 1960:164) st “ysal Y5 Gl 20 Uan
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“Riwayat al-‘A’masy dari Mujahid bahwa Nabi Saw bersabda: Mekah
adalah tanah suci. Tidak halal penjualan tanahnya dan sewa rumah-
rumahnya.”

4l [l 4y Uilla Ga Y1 AN el :}.L'_,ft_ll’c.ﬁzl ‘;’E.au.fdl Js .17
(al-Mawardt, 1960:177)

“Rasulullah Saw bersabda: Seseorang tidak berhak memiliki kecuali
atas kerelaan imamnya.”

A e i) DA 08 550 o R g2 GB 065 ) 18
A8y Jamd H @MM@M;L‘HM@AUA ?L_,A.ﬂ?:

(al-Mawardi, 1960:183) AaLall o'
“Dari Abid Zindd dari al-‘A’raj dari Abli Hurairah bahwa Raculullah

Saw bersabda: Barangsiapa menahan kelebihan airnya, Allah menahan
kelebihan rahmat-Nya pada hari kiamat.”

i o0 3 Y] en ¥ UB 4 L, 4B e B e () (19
Tl Gy G e Ted AN 20 BB 0 350 30 J ol A
P T Al 2 Ty T30 6 13 s 8 13 o 5 (330
(al-Mawardi, 1960:189) 508 il 4
“Diriwayatkan dari Nabi Saw bahwa beliau bersabda: Tidak ada lahan
yang dilindungi kecuali tiga...”
S o G G U s e A R e a5 120
ouls O ETEYT O Gkl ()l Ale Gl Al A e A (Tl
T Ol oyl AT el 8 el 13 iy (8 A U6LD G ol
A58 5 L) G (Y1 50 Ll {6 T S50 43, 1 8032
gﬂbﬂ&@ﬂrﬂﬁ&&i&;b‘;ﬁ&tﬂﬁﬂ@@ﬂ
s351 337y (a3l £ Ll (Jia 5Ty A8 (e gzl
(al-Mawardi, 1960:197)

“Tsabit ibn Sa’id meriwayatkan dari ayahnya dari kakeknya bahwa al-
Abyadh ibn Hammil meminta Rasulullah Saw memberinya lokasi
garam di Ma’rab, kemudian Rasulullah Saw memberikannya. Al-
Agra’ ibn Habis al-Tamimi berkata,” Wahai Rasulullah, sesungguhnya
aku datang ke lokasi garam tersebut pada masa jahiliyah. Garam tidak
ditemukan selain di lokasi tersebut. Barangsiapa datang ke lokasi
tersebut ia berhak mengambil garamnya. Garam tersebut seperti air
yang mengalir terus menerus di suatu daerah’. Al-Agra’ meminta al-
Abyadh mengundurkan diri dari kepemilikan lokasi garam tersebut.
Al-Abyadh berkata: Sungguh aku melepas kepemilikanku atas lokasi
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garam tersebut namun engkau harus menjadikannya sebagai sedekah
atas namaku. Rasulullah Saw bersabda: Garam tersebut adalah
sedekah darimu, Lokasi garam tersebut seperti air yang mengalir terus
menerus, siapa datang padanya ia berhak mengambilnya.”

G5 iy 4 ) T i L3005 350385 21
(al-Mawardi, 1960:224)
“Rasulullah Saw pernah merajam dua orang Yahudi yang berzina.”
A JLa A Uy 8 athy @ute te Ed 0 Vta e W22
(al-Mawardi, 1960:228) 4xdais 5’y 5'gie L;:. &l Gyl Al
“Shafwan ibn Umayyah pernah memaafkan orang yang mencuri
bajunya, kemudian Rasulullah Saw bersabda: Allah tidak

memaafkanku jika aku memaafkannya. Kemudian beliaun
memerintahkan pencuri tersebut dipotong tangannya.”

(al-Mawardi, 1960:249)

“Nabi Saw bersabda: Tinggalkan apa yang membuatmu ragu dan
ambil apa yang tidak membuatmu ragu.”

Setelah memeriksa: kedua puluh tiga hadis sampel di atas, ditemukan dua
variasi hadis. Yang pertama-adalah hadis yang disebutkan matannya saja tanpa
penyebutan sanad sama sekali. Yang kedua adalah hadis yang disebutkan
matannya beserta sanad. Rincian jumlahnya adalah sebagai beriicut:

Tabel 5
Temuan Dan Sampel Jumlah
1. Tanpa Sanad 16
2. Dengan Sanad 7
Jumlah 23
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Perlu menjadi catatan bahwa hadis-hadis yang disebutkan dengan sanad itu
tidak ada yang mempunyai sanad yang komplet dan bersambung dengan
penukilnya. Al-Mawardi langsung menyandarkan riwayat hadis itu kepada tabiin
atau tdbi’ tabiin. Secara logika al-Mdwardl tidak mungkin berfemu dengan
‘Urwah ibn Zubair, al-A’masy (w. 148 H), Hérits ibn Nabhan, Abl Muslim, Abl
al-Zindd dan Tsabit ibn Sa’id karena mereka termasuk tabiin dan tabi’ tabiin.

Kemudian keenam belas hadis yang tidak disebutkan sanadnya, dinukilkan
dengan menyandarkan hadis secara langsung kepada Nabi Saw. Ada kalanya Al-
Méawardi mengutip hadis langsung dengan lafal luy e & T (8 (B
(Rasulullah Saw bersabda..), kadang-kadang dengan lafal 4t _Ta [_51\'_5]1 OS540
oLy e (diriwayatkan dari Nabi Saw. ..).

Satu hal lagi yang ditemukan dari sampel hadis di atas, bahwa al-Mawardi
tidak menyebutkan sumber pengambilan informasi hadisnya dari salah satu
penyusun kitab-kitab hadis sebelumnya, seperti al-Bukhéri, Muslim dan lain-lain.

Apabila kondisi hadis-hadis sampel di atas digeneralisasikan terhadap seluruh

populasi hadis dalam kitab al-dhkdm al-Suithdniyah, maka hasilnya adalah
sebagai berikut:

Tabel 6
Kondisi Hadis Sampel Hadis Populasi Hadis
n=23 N=115
1. Dengan Sanad 16 69,6 %
2. Tanpa Sanad 7 30,4 %

Berdasarkan kondisi hadis-hadis sampel, secara umum bisa disimpulkan
bahwa' hadis-hadis yang dinukilkan oleh al-Mawardi dalam kitab al-4hkdm al-
Sulthdniyah kebanyakan tanpa sanad sama sekali (sekitar 69,6 %), sedangkan
sisanya (sekitar 30,4 %) dinukilkan dengan sebagian sanad. Temuan dan
kesimpulan ini selanjutnya mengharuskan adanya penjelasan lebih lanjut

mengenai latar belakang yang menyebabkan al-Mawardi hanya menyebutkan

Kajian kualitas hadis..., Muhammad Thalal, Pascasarjana Ul 2004 93




matannya saja dalam penukilan hadisnya dan atau hanya menyebutkan sanad yang
tidak komplet.

Tabel 7
Hadis Dalam al-Ahkdm

B0 -
70
60 1
80 4+

a0 1

30 - (O Tanpa Sanad
20 +—

B Dengan Sanad

B. Metode al-Méawardi Dalam Menukilkan Hadis

Pengutipan hadis tanpa sanad atau dengan sebagian sanad ini, menimbulkan
beberapa spekulasi terhadap kredibilitas al-Mawardi. Mungkin ada tujuan tertentu
yang diinginkan oleh al-Méawardi atau mungkin saja ia melupakan sanad-sanad
hadis tersebut. Tidak mungkm rasaﬁya kalau ulama sekaliber al-Mawardi tidak
mengetahui sanad-sanad hadis yang dinukilkannya mengingat pada masanya
Lra;disi sanad masih berlangsung.

Metode pengutipan yang dilakukan oleh al-Mawardi, sangat berbeda deﬁgan
metode yang diterapkan oleh para zhli hadis. Ada beberapa metode pengutipan
hadis menurut Azami (2003:132-136), yaitu:

1. Metode pengutipan hadis kata demi kata dan menyalin secara persis

dengan aslinya dengan menyebut sumber informasi itu.

2. Metode mendengarkan hadis kemudian menyalinnya dalam buku sendiri
dengan interpolasi, f,faitu memasukkan materi tambahan ke dalam teks
yang sudah baku untuk memperjelas kalimat yang samar atau untuk
menuangkan opini mereka sendiri.

3. Metode memotong hadis dan menyesuaikan dengan babnya. Tetapi pada
ternpat yang lain ia menyebutkan dengan lengkap.

4. Metode pengungkapan kembali. Dalam istilah ahli hadis, metode ini

sering disebut riwdyah bi al-ma’na, artinya menyampaikan hadis dengan
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perkataan dan ungkapannya sendiri. Sebagian ulama tidak setuju dengan
cara ini, sementara yang lainnya setuju dengan syarat pengutipnya harus
ahli bahasa Arab. Tetapi metode ini hanya diterima pada masa-masa
awal. Setelah kitab-kitab hadis disusun, periwayatan dengan ungkapan

sendiri dilarang.

Dari' hasil penelitian terhadap nukilan hadis-hadisnya, al-Mawardi tidak
mengikuti metode ahli hadis seperti yang digambarkan di atas. Jadi kemungkinan
al-Mawardi mengikuti metodenya para ahli fikih, karena al-Mawardi
memposisikan dirinya sebagai user hadis dalam kitabnya itu.

Metode ahli fikih berbeda dengan metode ahli hadis di atas. Hal itu karena
para ahli fikih memposisikan din mereka sebagai masyarakat pemakai hadis.
Orientasi kritik mercka terhadap hadis bukan tertuju pada uji validitas
dokumentasi hadis melainkan terkait dengan seleksi keunggulan nilai kehujahan.
Tepat bila dikatakan bahwa perhatian terbesar para ahli fikih tertuju pada matan
hadis. Pendekatan ke sektor sanad ditekankan pada pengamatan sejumiah
periwayat hadis sejak generasi sahabat, tabiin dan tdbi> al-tibi’in guna
memastikan kadar kualitas sebuah hadis. Patut diasumsikan bila ahli fikih
berkepentingan menguji otentisitas hadis, dari segi kebenaran dokumentasinya,
maka hal itu dilakukan saat khazanah hadis belum dibukukan, atau karena yang
bersangkutan merangkap sebagai ahli hadis lengkap dengan kaidah kritiknya,
(Abbas, 2004:126)

Azami (2000: 547) menjelaskan bahwa penggunaan sanad di kalangan ahli-
ahli fikih dan ahli-ahli sejarah terdahulu sangat minim. Dalam kitab-kitab mereka
seringkali membuang (tidak menuliskan) sebagian sanad, untuk mempersingkat
bahasan kitab, dan cukup menyebutkan sebagian matan hadis yang berkaitan
dengan bahasan itu, Mereka juga kadang-kadang membuang sanad seluruhnya,
dan langsung menyebutkan hadis dari sumbernya yang pertama. Metode Abi
Yisuf dalam memakai sanad, terkadang beliau menyebutkan sanad secara
lengkap, terkadang juga tidak. Terkadang beliau tidak menjelaskan nama perawi

hadis, tetapi nama itu sudah disebut sebelumnya. Azami juga menyatakan
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penyebutan tanpa sanad juga sering dilakukan apabila hadis itu sudah masyhur di
kalangan para ulama.

Berdasarkan keterangan Azami, maka karakteristik metode ahli fikih dalam
menukilkan hadis adalah sebagai berikut:

1. Menyebutkan matan hadis dengan sabagian sanad.

2. Menyebutkan sebagian matan hadis yang berkenaan dengan pembahasan.

3. Membuang sanad seluruhnya dan menyandarkan matan hadis kepada

sumbernya yang pertama yaitu Nabi Saw.

4. Terkadang membuang sanad dan terkadang menyebutnya dengan lengkap

di bagian lain.

5. Tidak menyebutkan sanad apabila sebuah hadis itu sudah terkenal

kesahihannya dikalangan ulama.

Kitab al-Ahkdm al-Sulthdniyah-nya disusun oleh al-Mawardi pada sekitar
awal abad keempat, karena ia lahir pada akhir abad ketiga yaitu pada tahun 386 H.
Dengan demikian al-Mawardi termasuk golongan ulama muta'akhkhirin. Pada
abad keempat ini kitab-kitab hadis sudah disusun, sehingga kalau mengikuti
metode ahli hadis, al-Mawardi harus menyebutkan sumber informasi dimana ia
mengutip hadis tersebut. Apabila hadis itu ia nukilkan dari kitab-kitab hadis al-
Bukhar? (w. 252 H) misalnya, maka ia harus menyebutkan bahwa sumbemya itu
dari al-Bukhdri. Tetapi nampaknya al-Mawardi mengabaikan hal itu.

Al-Baihaqi (384 H-458 H), seorang ahli hadis dan fikih mazhab Syafii yang
sezaman hidupnya dengan al-Mawardi, sudah menggunakan metode penukilan
hadis versi ahli hadis dengan menyebutkan sumber informasi hadis terkait. Dalam
penulisan kitab-kitabnya, sep'erti al-Sunan al-Shaghir dan al-Sunan al-Kubra, al-
Baihaqi menukilkan hadis-hadis Nabi Saw lengkap dengan sanadnya, yaitu mulai
dari gurunya terus bersambung sampai ke Nabi Saw. Bahkan beberapa hadis yang
dinukilkannya dijelaskan kualitasnya. Berikut sebuah contoh sanad hadis yang
dinukilkan oleh al-Baihaqi (1994, VII:104) dalam Sunan al-Kubra-nya bab tidak
sah nikah kecuali dengan wali:

on Nana G 300 T G ANy o K S Bpgy s o Gyl
1 Al o A s A A8 ) R RS e ) ‘_53.;;‘_;62.\1
e o el (B o il B, il DS AN 0% (I B UG
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“Dari Abii “Ali al-Rawsbari dari Abfi Bakr ibn Désah dari Abt Daud
dari Muhammad ibn al-Mutsanna dari Abi ‘ Amir: menyebutkan hadis
ini (sudah disebutkan pada sanad sebelumnya) secara ringkas, kecuali
dia mengatakan: Aku katakan,’demi Allah aku tak akan menikahinya
selama-lamanya’.

Dalam asbdb al-nuzil ayat ini (disebutkan dalam hadis sebelumnya)
disebutkan hadis ini.

Al-Bukharl meriwayatkan hadis ini dalam al-Shakih dar “Ubaydillah
ibn Sa’id dari Abli ‘Amir al-*‘Aqdi. Menurut al-Syafi’i: hadis ini
menjelaskan maksud ayat al-Qur’an bahwa bagi wali dan wanita
mempunyai hak pada dirinya sendiri, dan wali- tidak boleh
menghalangi wanita (untuk kawin lagi) jika ia rela menikah dengan
cara yang baik. Dan hadis ini semakna dengan ayat dalam al-Qur’an.”

Memang agak aneh, kenapa al-Mawardi tidak mengikuti metode yang sama
dengan al-Baihaql, yang juga berkecimpung dalam fikih Syafii. Tetapi harus
ditekankan bahwa selain seorang ahli fikih, al-Baihaqi juga termasuk seorang ahli
hadis yang kenamaan dan diakui kredibilitasnya oleh para kritikus hadis. (al-
Qaisarénf, 1415 H, III:1132) Sedangkan al-Mawardi, dianggap oleh para kritikus
hadis sebagai shadiig (orang yang jujur) yang keadilannya dalam meriwayatkan
hadis lebih rendah daripada orang yang fsigah. Sebabnya adalah karena ia dituduh
mengikuti paham Mu’tazilah dalam bidang aqidah.(al-Dzahabi, t.th., 11:454)

Apabila al-Mawardi mengtkuti metode yang sama dengan al-Baihaqi dalam
penukilan hadis, maka sekurang-kurangnya ia harus menyebutkan tujuh sampai
sembilan orang perawi ketika menukilkan sebuah hadis. Tetapi, dalam beberapa
hadis yang disebutkan beserta sanadnya, al-Mawardi hanya menyebutkan dua atau
tiga orang perawi saja. Jarak masa al-Miwardi dengan masa kenabian yang
hampir empat ratus tahun tidék memungkinkan bersambungnya berita yang hanya
melalui tiga orang perawi.

Ada kemungkinan tujuan al-Mawardi tidak menyebutkan sanad sama sekali
atau meringkas sanad hadis yang dikutipnya, adalah untuk mempersingkat
bahasan dalam kitab al-dhkam al-Sulthaniyah. Al-Mawardi adalah seorang
pengikut Imim al-Syafi'l dalam bidang fikih dan al-Syafi’l sendiri ketika

Kajian kualitas hadis..., Muhammad Thalal, Pascasarjana Ul 2004 97



menukilkan hadis dalam kitab-kitab fikihnya sering tidak menyebutkan sanadnya
secara lengkap, atau hanya menyebutkan sedikit untuk mempersingkat
pembahasan. Mungkin juga hal itu dilakukannya karena beliau lupa. Metode al-
Syafi’l (1939:431) dituturkan sendiri dalam kitabnya al-Risdlah:

e o Vysee Ty Sl B 0B GLAY WK chin JK a0 U6

B Y han oy L K e ATA R I B e e 6 A ()

i aafial i G M bl R, 28 L o LR U

2 54 TR 8 P B 5 SRS 43 e i 38 S T L

“Semua hadis yang saya tulis dengan tidak memakai sanad yang
lengkap sebenamya hal itu sudah saya dengar dengan sanad yang
lengkap, atau hal itu sudah dikenal masyhur di kalangan orang banyak
dimana para ulama umumnya meriwayatkan hal itu serta
mengetahuinya dari orang-orang banyak pula. Namun saya tidak suka
menulis hadis yang tidak saya hafal dengan baik. Sejumlah catatanku
telah hilang, akhirmmya apa yang saya hafal saya cocokkan kembali
kepada orang-orang yang alim. Oleh karena itu, untuk mempersingkat
bahasan kitab, saya cukup menuturkan hal-ha! yang perlu dituturkan
saja tanpa merinci setiap masalah.”

Apabila benar demikian, maka metode yang ditempuh al-Méawardi dalam hal
ini adalah metodenya ahli fikih. Telah disebutkan bahwa disamping seorang
politisi, al-Méwardi juga merupakan seorang ahli fikih. Kitab fikihnya al—ﬁév)f
dipakai sebagai salab satu mjukan dalam fikih mazhab Syafii.

Sebagaimana telah dibicarakan pada bab sebelumnya, bahwa al-Mawardi
menyusun kitabnya al-4hkdm al-Sulthdniyah dengan memakai metode komparatif
dan tarjih. Ja membandingkan pendapat-pendapat para ahli fikih dan kemudian
menguatkan salah satunya. Walaupun kitab ini tidak bisa dikatakan kitab fikih,
karena pembahasannya tidak mengikuti model fikih (thahdrah, ‘ibadah dan
seterusnya), tetapi beberapa hal di dalamnya terkait dengan pembahasan fikih,
seperti masalah zakat, pajak/jizyah, penegakan hukum pidana (hudiid) dan
sebagainya. Jadi tidak jauh-jauh rasanya, kalau disimpulkan bahwa metode
penukilan hadis yang digunakan ofeh al-Méawardi merupakan metode ahli fikih.
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BAB YV
PENUTUP

A, Kesimpulan

Bertitik tolak dari permasalahan yang telah dikemukakan dalam bab

terdahulu dan paparan yang disampaikan dalam pembahasan selanjutnya, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Dari delapan hadis-hadis politik yang diteliti dalam kitab al-Ahkdm al-
Sulthdniyah, ditemukan empat hadis yang temyata diriwayatkan oleh al-
Bukhéri dalam al-Shahih-nya, dan sebuah hadis diriwayatkan al-Bukhari
dalam al-Tdrikh al-Kabir. Dua hadis yang mengenai keutamaan etnis
Quraisy dalam kepemimpinan adalah hadis mutawdtir.

IDari kedelapan hadis tersebut, ternyata ada enam hadis yang termasuk
kategori sahih. Sanad-sanadnya bersambung dari awal periwayatan hingga
akhir dan para perawinya fsigah. Tetapi ada juga hadis yang menjadi sahih
karena adanya sydhid. Sebuah hadis mencapai kualitas hasan. Sebuah
hadis lagi dinilai daif dengan berbagai alasan yang antara lain sanadnya
tidak bersambung dan ada diantara perawinya dinilai majhal atau tidak
dikenal oleh para kritikus hadis. Ada juga yang karena perawinya
tergolong matrik dan munkar, sehingga ahli hadis melemahkannya.
Temuan kualitas kedelapan hadis itu adalah sebagai berikut:

Pertama, hadis yang mengenai ketaatan kepada pemimpin baik yang baik
maupun yang jahat tergolong daif. Penyebabnya adalah karena di
dalamnya ada perawi yang matritk dan majhiil.

Kedua, hadis yang mengenai pemimpin itu harus dari etnis Quraisy adalah
sahih. Walau ada beberapa kelemahan dalam sanad yang diteliti, tetapi
banyaknya jalur sanad lain yang menwayatkan hadis yang mempunyai
makna sama walaupun dengan lafal berbeda menjadikan kualitas hadis ini
sahih.

Ketiga, hadis yang menyuruh mendahulukan etnis Quraisy dan melarang

mendahului mereka juga sahih. Dalam sanad yang diteliti memang ada
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beberapa perawi yang daif. Tetapi sydhid hadis ini juga sangat banyak,
diantaranya di dalam Bukhidri dan Mushm yang kebanyakan berstatus
sahih, sehingga hadis ini tidak bisa dianggap lemah.

Keempat, hadis yang mengenai persiapan pemimpin selanjutnya atau
pengangkatan putra mahkota adalah sahih karena semua perawinya tsigah
dan sanadnya bersambung.

Kelima, hadis yang mengenai tanggung jawab seorang pemimpin kepada
rakyatnya adalah sahih. Walau ada beberapa jalur sanad yang para
perawinya diperbincangkan oleh para kritikus hadis, tetapi mayontas
sanad hadis ini adalah fsigah dan bersambung.

Keenam, hadis yang mengenai peristiwa sakitnya Nabi Saw dan beliau
mengimami salat dalam keadaan duduk adalah sahih karena. seluruh
sanadnya bersambung dan para perawinva fsigah.

Ketyjuh, hadis yang menerangkan bahwa kecintaan terhadap sesuatu
membuat buta dan tuli yang dijadikan dalil oleh al-Mawardi bahwa
seorang pemimpin tidak boleh menuruti hawa nafsunya adalah hasan.
Walau mayoritas sanad hadis ini daif, tetap? sebuah riwayat al-Bukhari
menjadikan kualitasnya hasan. Anggapan bahwa hadis ini hasan juga
didukung oleh statement beberapa orang ulama terkenal seperti Ibn Hajar
al-‘Asqaléni dan lain-lain. Semua ulama membela hadis ini dari tuduhan
palsu al-Shaghéni.

Kedelapan, hadis yang melarang kepemimpinan wanita adalah sahih.
Seluruh perawi yang terdapat dalam sanad hadis ini adalah tsigah dan
sanadnya bersambung. Namun ada usaha segelintir orang untuk
melemahkan hadis ini dengan mengkritik sahabat Nabi Saw yang menjadi
sumber hadis ini yaitu Abi Bakrah.

. Hadis-hadis yang terdapat dalam kitab al-4dhkdm ai-Sulthdniyah
mayoritasnya dinukilkan tanpa menyebutkan sanad sama sekali atau
dengan menyebutkan matannya saja. Sedang sebagian kecil dinukilkan
dengan membuang sebagian besar sanad atau meringkasnya. Hal imi
diketernukan setelah meneliti 23 sampel hadis yang diambil secara random

yang merepresentasikan keadaan keselurvhan hadis dalam kitab al-4hkdm
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al-Sulthdniyah yang berjumlah 115 hadis. Hadis yang hanya disebutkan
matannya saja mencapai 69,6 % dan yang disebutkan beserta sebagian
sanadnya hanya 30,4 %.

Dari penelitian terhadap metode penukilan hadis dalam kitab al-4hkdm al-
Sulthdniyah, ditemukan bahwa metode yang digunakan al-Méwardi dalam
penukilan hadis itu adalah metode ahli Fikih yang mempunyai perbedaan
karakteristik dengan metode penukilan hadis yang dianut oleh ahii hadis.

B. Saran-Saran

1.

Karena al-Mawardi menggunakan metode penukilan hadis dengan tidak
menyebutkan sanad sama sekali atan meringkasnya, dan tidak menyertai
keterangan sumber informasinya, maka disarankan kepada para pembaca
untuk terlebih dahulu meneliti setiap hadis yang ada dalam kitab tersebut.
Disarankan kepada para penerjemah yang akan menerjemahkan karya-
karya al-Mawardi di masa mendatang, untuk memperhatikan serta
menyebutkan kualitas dan mukharrij hadis-hadis yang ada di dalamnya.
Al-Mawardi adalah seorang pemikir politik yang ulung di masanya. Teori-
teorinya, lebih-lebih yang berlandaskan kepada al-Qur’an dan hadis perlu
dikaji lebih mendalam agar bermanfaat bagi penyelesaian masalah-

masalah politik Islam yang timbul dewasa ini dan di masa mendatang,. '
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«Adil

Ahad

Dhabith

Daif

Hasan

Hujjah

Ikhtilath

al-Jarh

La ba’sa bih

Laysa bi hujjah

GLOSSARY

Orang yang terkumpul padanya empat persyaratan, yaitu
beragama Islam, mukallaf, senantiasa bertaqwa, dan
memelihara muru’ah. Secara sederhana, istilah ini lebih
mengacu kepada integritas kepribadian.

Hadis yang jumlah periwayat/perawinya tidak sampai
mencapai jumlah muiawdtir, atau hadis yang memiliki jalan
sanad kurang dari derajat murawatir.

Perawi yang kuat hafalannya terhadap hadis yang pemah
didengarnya, kemudian mampu menyampaikan hadis tersebut
kapan saja diperlukan. Istilah ini mengacu kepada integritas
intelektual seorang perawi.

Suatu predikat untuk hadis yang tidak memenuhi persyaratan
hadis shahih atau hadis hasan.

Hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh perawi
yang ‘4dil tetapi kurang dlabith, dan tidak mengandung
kecacatan dan keganjilan.

Dalil. Lafal ini ini merupakan lafal ta’dil yang dinyatakan
untuk periwayat yang setingkat lebih tinggi dari al-Hafizh
(pakar hadis yang berpengetahuan luas tentang ilmu hadis
dengan segenap cabangnya). Hadis yang diriwayatkan oleh
perawl yang sudah mencapai tingkatan hujjah dapat digunakan
sebagai dalil.

Kelemahan hafalan disebabkan oleh faktor ketuaan atau
rusaknya penglihatan atau hilangnya kitab. Hadis yang
diriwayatkan oleh orang seperti ini disebut hadis mukhtalith.

Cacat. Yaitu sifat yang melemahkan seorang periwayat. Dalam
studi hadis, al-jarh dan tajrih sering digunakan dalam arti yang
sama, yakni penilaian atau persyaratan bahwa seorang
perawi/periwayat dipandang mempunyai cacat. Sedang hadis
yang diriwayatkan oleh orang yang cacat, disebut majrith.

Tidak ada salahnya menerima riwayat dari perawi yang dintlai
demikian. Ungkapan ini dipergunakan untuk men-ta’dil, tetapi
pada peringkat yang agak rendah. Perawi yang dinilai dengan
lafal ini memiliki daya ingat yang tidak cukup kuat.

Tidak disebut hujjah, yaitu lafal al-jath yang menunjukkan
seorang periwayat tidak kuat ingatannya.
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Laysa bi al-Qawi Yang dinilai tidak kuat ingatannya.

Laysa bi al-Tsigah Yang dinilai tidak tsigah, yaitu yang tidak memenuhi syarat

Majhiil

Magbil

Magqliib

Mardid

Matan

Mawdhi’

Mudhtharib

Munkar

Mursal

‘adil/’adalah (segi kualitas pribadi), dan dlabith (segi kapasitas
intelektual).

Periwayat yang tidak jelas identitas personalnya; disebut juga
dengan mubham. Sedang hadis yang diriwayatkan oleh perawi
yang demikian disebut hadis majhiil atau hadis mubham.

Diterima; lawan dari mardiid atan majrih (ditolak). Hadis
disebut magbil apabila hadis 1tu sudah memenuhi syarat yng
ditetapkan bagi kesahihan suatu hadis.

Hadis yang di dalamnya telah terjadi taqdim (mendahulukan
lafal yang akhir) dan ta’khir (mengakhirkan yang awal).
Pemutarbalikannya dapat terjadi pada segi sanad, dapat juga
terjadi pada segi matan atau lafal hadis.

Hadis yang ditolak dan tidak dapat dijadikan hujjah karena
tidak memenuhi unsur kesahihan hadis.

Teks atau lafal hadis yang di dalamnya mengandung makna
atau ajaran tertentu.

Hadis palsu; hadis karangan, yaitu suatu perkataan seseorang
yang dinisbatkan atau dikatakan sebagai sabda Nabi SAW.

Tidak tetap atau goyang, yaitu hadis yang diriwayatkan dari
beberapa jalur dan setiap jalumya terdapat perbedaan dan
pertentangan (baik pada sanad maupun pada matan), namun
semua mempunyai kekuatan yang sama sehingga sukar
mengetahui yang shahih darinya. Istilah ini dinisbatkan kepada
orang yang meriwayatkannya, yang menggambarkan
ketidakkuatan hafalannya, sehingga hadisnya ditolak.

Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang fsigah, tetapi
riwayatnya bertentangan dengan riwayat dari periwayat/perawi
yang lebih tsigeh. Istilah ini dinisbatkan kepada perawi yang
tidak kuat hafalannya sehingga memungkinkan terjadinya

pertentangan antara riwayatnya dengan perawi lain yang lebih
kuat hafalannya.

Hadis yang gugur di akhir sanadnya periwayat setelah 13bi'in
secara langsung kepada Nabi Saw, tanpa menyebutkan nama
sahabat yang menjadi tempat pengambilan berta itu.
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Sahabat Orang Islam yang pernah bergaul atau melihat Nabi dan
meninggal dalam keadaan beragama Islam.

Sahih Hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh perawi
yang °‘adil dan dldbith, tidak mempunyai cacat dan tidak
mengandung keganjilan.

Shélih al-Hadits Lafal ta’dil vang agak rendah derajatnya, yang dinisbatkan
kepada seorang perawi.

Shadiiq Lafal ta'dif yang berarti jujur atau dapat dipercaya.

Tabiin Orang Islam yang pemah bertemu dengan seorang sahabat
Nabi Saw dan ketika wafat tetap beragama Islam,

Tsiqah Lafal ta’dil vang menunjukkan bahwa perawi yang mendapat
predikat itu adalah jujur (*adil} dan kuat ingatannya (dlabith).

Ta’dil Penilaian atau pernyataan bahwa seorang periwayat atau
perawi dipandang ‘adil dengan maksud hadisnya bisa diterima.

Tadlis Penyembunyian identitas seorang guru atau pengubahan

formulast sanad dengan maksud tertentu. Pelakunya disebut
mudallis.

Yuktab Haditsuh Ditulis hadisnva, yaitu suatu lafal yang termasuk dalam lafal
ta’dil terendah yang dinisbatkan kepada orang yang hadisnya

boleh ditulis, namun ada sebagian yang hanya dapat dijadikan
sekedar pelajaran.
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Skema Hadis ]

Rasiluilah Saw

Abu Hurayrah

|

Abil Shilih

l

Hisyé&m ibn ‘Unwah

l

*Abdutlah ibn Muhammad ibn Yahya

|

l

Ibn Abi Fidayk
*Ali ibn Muslim
Abil Himid Muhammad ibn Hirdn

Al-Diruquthni
(w.385 H)
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Ibrihim ibn al-Mundzir
Muhammad ibn ‘Al

al-Thabrani
(w. 360 H)
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Skema Hadis III

Rasulullah Saw

Ibn Abi Hatsmah

)

Al-Zuhri
lbln Abi Dzi’b Mi’ammar
Ibn Abi Fidayk ‘Abd al-‘Ala “Abd al-Razziq
l l l
Al-Syafi'i Ibn Abi Syaybah Ilshﬁq ibn Ibrdhim
(w.240 H) (w.235 H)
Abit *Abdullah

l

Abii “Abdullah al-Hafizh

l

Al-Bayhaqi
(w.458 H)

Anas ibn Malik
‘Amri ib AbT *Amrd

‘Abd al-'Az1z

|

Muhammad ibn Sulaymén

l

Yiinus ibn Misa

Muhammad ibn Yi{inus

l

Ahmad ibn Ja’far

l

Abi Na’im
(w.430 H)
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Skema Hadis 1V

Ibn “Umar

l

Nifi

l

* Abdullah ibn Sa’id

l

Mughirah ibn ‘Abd al-Rahman

l

Ahmad ibn Abd Bakr

l

Al-Bukhéri
(w.256 H)

Rasulullah Saw

Ibn *Abbds

l

Muqassam

l

al-Hakam

l

Hajjij

l

Abf Khalid al-Ahmar

l

*Abdullah ibn Muhammad

Ahmad
(w. 241 H)
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